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ABSTRAK

Oktaviano Muhammad Ikko. 2026, SKRIPSI. Judul: "Pengaruh Income, Financial
knowledge, dan Financial technology terhadap Financial satisfaction dengan
Financial behaviour sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus Generasi Milenial di
Kabupaten Tulungagung)".

Pembimbing : Farahiyah Sartika,M.M

Kata Kunci : Financial satisfaction, Income, Financial knowledge, Financial
technology, Financial behaviour

Generasi milenial merupakan pekerja berada pada usia matang sehingga
kebutuhan yang harus dipenuhi semakin banyak. Sehingga nantinya tidak menyesal
mengenai masalah keuangannya di masa depan. Oleh karena itu, mereka dituntut
mengelola keuangannya dan memanfaatkan teknologi dengan baik. Perilaku ini di
pengaruhi oleh bebrapa faktor, antara lain Income, Financial knowledge, Financial
technology. Namun pengaruh ketiga fakytor tersebut dapat diperkuat dengan
kemampuan financial behaviour dengan baik sehingga. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh Income, Financial knowledge, Financial
technology terhadap financial satisfaction dengan financial behaviour sebagali
variabel mediasi pada generasi milenial di Kabupaten Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teori yang dikemukakan oleh Malhotra dengan jumlah
responden penelitian sebanyak 225 orang. Skala pengukuran yang digunakan
adalah skala Likert 1-5. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan
Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan
software SmartPLS 3.0. Analisis data meliputi pengujian outer model (validitas dan
reliabilitas), inner model (uji R-square dan Q-square), serta pengujian hipotesis
menggunakan teknik bootstrapping.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Income dan financial behaviour
berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction. Namun, financial
knowledge dan financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap
financial satisfaction. Selain itu, Income, financial knowledge, dan financial
technology berpengaruh signifikan terhadap financial behaviour. efek mediasi
financial behaviour mampu mempengaruhi Income dan financial technology
terhadap financial satisfaction. Namun, efek mediasi tersebut belum mampu
mempengaruhi financial knowledge terhadap financial satisfaction.
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ABSTRACT

Muhammad Ikko Oktaviano, 2026, THESIS. Title: " The Influence of Income,
Financial knowledge, and Financial technology on Financial satisfaction with
Financial Behavior as a Mediating Variable (Case Study of Millennials in
Tulungagung Regency)

Advisor : Farahiyah Sartika,M.M

Keywords : Financial Satisfaction, Income, Financial knowledge, Financial
technology, Financial behaviour

Millennials are workers who are reaching maturity, so they have more
needs to fulfill. This means that they will not regret their financial decisions in the
future. Therefore, they are required to manage their finances and utilize technology
properly. This behavior is influenced by several factors, including Income,
financial knowledge, and financial technology. However, the influence of these
three factors can be strengthened by good financial behavior. The purpose of this
study is to determine the influence of Income, financial knowledge, and financial
technology on financial satisfaction with financial behavior as a mediating variable
among millennials in Tulungagung Regency..

This study uses quantitative methods. The sampling technique uses the
theory proposed by Malhotra with a total of 225 respondents. The measurement
scale used is a 1-5 Likert scale. The data analysis method in this study uses
Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) with the help of
SmartPLS 3.0 software. Data analysis includes testing the outer model (validity and
reliability), inner model (R-square and Q-square tests), and hypothesis testing
using the bootstrapping technique.

The results show that Income and financial behavior have a significant
effect on financial satisfaction. However, financial knowledge and financial
technology do not have a significant effect on financial satisfaction. In addition,
Income, financial knowledge, and financial technology affect financial behavior.
The mediating effect of financial behavior can influence Income and financial
technology on financial satisfaction. However, this mediating effect has not been
able to influence financial knowledge on financial satisfaction.
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1.1 Latar Belakang

Generasi milenial merupakan kelompok usia produktif yang lahir antara
tahun 1981 hingga 1996 dan kini menjadi salah satu pilar utama dalam
perekonomian Indonesia (Abdullah, 2024). Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), jumlah generasi milenial di Indonesia mencapai 25,87% atau
69,38 juta dari total populasi nasional (Fitricia & Jaya, 2025). Ciri khas generasi
ini adalah tingkat adopsi teknologi yang tinggi, gaya hidup dinamis, serta
ketergantungan pada layanan digital, termasuk dalam aspek pengelolaan
keuangan seperti mobile banking, dompet digital, dan investasi online (Rahayu
etal., 2022). Meskipun demikian, tingginya akses terhadap financial technology
tidak selalu diiringi dengan perilaku keuangan yang bijak.

Gambar 1.1

Perilaku Pengelolaan Keuangan Generasi Y (Milenial)

Perilaku dalam Pengelolaan Keuangan Generasi Y
Tahun 2021

B selalu @ Sering ¥ Jarang @ Tidak Pernah

Mengalokasikan Dana Menabung di Awal

29,4%

Memisahkan Rekening Tabungan dengan Rekening untuk Kebutuhan Sehari-Hari

T T ,
0% 5% 10% 15% 20% 25% 30% 35% 400
Gﬁbtatfj Sumber: Katadata Insight Center

Sumber: Katadata Insight Center (2021)

Menurut gambar 1.1 diatas dari Katadata Insight Center, tentang perilaku
dalam pengelolaan keuangan generasi Y atau generasi milenial di Indonesia. Data

memperlihatkan bahwa hanya 29,4% responden yang selalu mengalokasikan dana



untuk menabung di awal, sedangkan 36,4% mengaku hanya jarang melakukannya.
Selain itu, 15,4% responden bahkan tidak pernah mengalokasikan dana tabungan
di awal, yang menandakan tingkat disiplin menabung masih rendah. Dalam hal
pemisahan rekening, 29,3% responden selalu memisahkan rekening tabungan dari
rekening kebutuhan sehari-hari, namun 35,4% justru tidak pernah melakukannya.
Angka ini menunjukkan masih banyak generasi milenial yang belum menerapkan
pengelolaan keuangan yang kurang ideal. Secara keseluruhan, hasil survei ini
menggambarkan bahwa perilaku keuangan generasi Y di Indonesia cenderung
belum konsisten dan masih perlu peningkatan dalam hal manajemen dan
perencanaan finansial pribadi. Hal tersebut mengakibatkan generasi Y di Indonesia

kesulitan mencapai financial satisfaction pada masa mendatang.

Financial satisfaction merupakan bentuk kepuasan subjektif seseorang
terhadap kondisi keuangannya, yang mencerminkan sejauh mana individu merasa
mampu memenuhi kebutuhan hidup, mengelola pengeluaran, serta mencapai
keamanan finansial (Paudel & Ghising, 2024). Financial satisfaction menjadi
indikator penting bagi kesejahteraan kelompok generasi milenial dalam
menghadapi tantangan ekonomi yang berbeda dari generasi sebelumnya, seperti
tingginya biaya hidup dan ketergantungan terhadap financial technology. Financial
satisfaction dapat dicapai ketika individu memiliki kendali atas pengeluaran,
mampu menabung secara rutin, dan memiliki tujuan keuangan jangka panjang yang
jelas (Normawati et al., 2021). Generasi milenial yang memiliki kebiasaan
pengelolaan keuangan yang baik cenderung lebih puas terhadap kondisi finansial
mereka meskipun memiliki penghasilan sedang. Oleh karena itu, financial
satisfaction dapat dipandang sebagai ukuran kesejahteraan psikologis dan ekonomi
yang menggambarkan keberhasilan individu dalam mengelola sumber daya
finansial secara efektif (Nabila et al., 2023).



Table 1.1

Perbandingan Data Indeks Literasi Keuangan dan Indeks Inklusi Keuangan
berdasarkan Kelompok Umur

Kelompok Umur | Indeks Literasi Indeks Inklusi Keterangan

(Tahun) Keuangan (%) Keuangan (%)

15-17 51,68% 74,00% Terendah dalam
literasi; inklusi
menengah-rendah

18-25 73,22% 89,96% Tertinggi  dalam
inklusi; literasi
tinggi

26-35 74,04% 86,10% literasi  tertinggi;
inklusi sangat
tinggi

36-50 72,05% 85,81% Literasi dan
inklusi tinggi

51-79 54,55% 66,88% Terendah dalam
inklusi dan literasi
rendah

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2025)

Pada table 1.1, kelompok umur 26-35 tahun dan 36-50 tahun yang
tergolong dalam generasi milenial memiliki indeks literasi keuangan tertinggi
sebesar 74,04% dan 72,05%, menunjukkan kemampuan yang baik dalam
memahami dan mengelola keuangan pribadi. Tingginya literasi ini menandakan
bahwa milenial lebih sadar terhadap pentingnya perencanaan keuangan, tabungan,
dan investasi untuk mencapai kestabilan finansial. Selain itu, mereka juga memiliki
indeks inklusi keuangan sebesar 86,10% dan 85,81%, yang menandakan akses luas
terhadap layanan keuangan formal seperti perbankan dan FinTech. Akses ini
didukung oleh tingkat adaptasi milenial yang tinggi terhadap teknologi digital dan
layanan keuangan berbasis aplikasi. Dibandingkan dengan kelompok umur lainnya,
milenial menempati posisi yang ideal karena memiliki keseimbangan antara
pemahaman finansial yang kuat dan kemudahan akses layanan keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa perilaku keuangan milenial cenderung rasional dan efisien
dalam memanfaatkan sumber daya keuangan. Namun, meskipun literasi dan inklusi
mereka tinggi, masih terdapat ruang untuk peningkatan dalam hal pengelolaan

keuangan jangka panjang seperti investasi dan dana pensiun. Oleh karena itu,



generasi milenial perlu terus memperkuat pemahaman finansialnya agar mampu

mencapai kemandirian dan kesejahteraan keuangan yang berkelanjutan.

Ada beberapa peneliti yang mengungkapkan faktor yang mempengaruhi
financial satisfaction, yaitu penelitian oleh Fernando & Handoko, (2024) yang
menyebutkan Income berpengaruh terhadap financial satisfaction. Income yang
lebih tinggi dan pemahaman yang lebih baik tentang keuangan dapat meningkatkan
financial satisfaction, selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Lim & Pamungkas,
(2023) yang menjelaskan bahwa financial knowledge berpengaruh terhadap
financial satisfaction. Financial knowledge yang lebih tinggi dapat meningkatkan
financial satisfaction, karena individu lebih mampu membuat keputusan keuangan
yang lebih baik. Terdapat juga faktor financial technology yang mempengaruhi
financial satisfaction, vyaitu penelitian yang dilakukan oleh Suci et al., (2025)
bahwa fintech dapat memengaruhi financial satisfaction melalui kemudahan akses

terhadap layanan keuangan.

Penelitian ini menggunakan teori yaitu Theory of Planned Behavior. Theory
of Planned Behavior menurut Ajzen, (1991) menyebutkan bahwa seseorang
melakukan suatu tindakan berdasarkan niat atau tujuan tertentu,yang dipengaruhi
oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude towards the
behavior), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku
(perceived behavioral control). Sikap terhadap perilaku terbentuk dari keyakinan
individu mengenai konsekuensi dari suatu tindakan, norma subjektif bersangkutan
dengan dampak sosial dari orang-orang di sekitarnya, dan persepsi kontrol perilaku
dipengaruhi oleh sumber daya dan peluang yang dimiliki individu untuk melakukan
tindakan tersebut. Dalam penelitian ini, Faktor sikap terhadap perilaku (attitude
toward the behavior) tercermin dari tingkat financial knowledge individu, di mana
semakin tinggi pengetahuan keuangan seseorang maka semakin positif sikapnya
terhadap perilaku keuangan yang bijak. Faktor norma subjektif (subjective norm)
dapat dikaitkan dengan penggunaan financial technology, karena pengaruh
lingkungan sosial dan perkembangan teknologi keuangan mendorong individu
untuk menyesuaikan diri menggunakan layanan digital. Sementara itu, persepsi



kontrol perilaku (perceived behavioral control) berhubungan dengan Income dan
kemampuan seseorang dalam mengelola sumber daya finansialnya untuk mencapai
kepuasan keuangan. Financial behaviour yang terbentuk dari ketiga faktor tersebut
berkontribusi langsung terhadap financial satisfaction, karena perilaku pengelolaan
keuangan yang baik terbukti mampu meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan
finansial individu (Xiao & O’Neill, 2018).

Pendapatan (Income) merupakan salah satu faktor fundamental yang
memengaruhi kesejahteraan finansial seseorang. Pendapatan berfungsi sebagai
dasar bagi individu dalam mengelola konsumsi, tabungan, investasi, dan
pengendalian utang (Normawati et al., 2021). Tingkat Income yang lebih tinggi
umumnya dikaitkan dengan peningkatan kemampuan dalam mencapai stabilitas
keuangan serta mengurangi tekanan ekonomi. Income memiliki pengaruh langsung
terhadap tingkat financial satisfaction, di mana individu dengan Income yang lebih
tinggi cenderung memiliki rasa aman dan kontrol yang lebih baik terhadap
keuangan pribadinya (Nabila et al., 2023). Stabilitas Income memiliki peran penting
dalam menciptakan kesejahteraan finansial, karena individu dengan Income tetap
lebih mampu melakukan perencanaan keuangan jangka panjang. Sebaliknya,
Income yang berfluktuasi dapat menimbulkan ketidakpastian dan menurunkan

financial satisfaction (Rahayu et al., 2022).

Dengan memiliki Income yang tinggi maupun tetap, seseorang dapat
mengatur keuangannya dengan baik dalam jangka panjang. Dalam penelitian ini,
Income akan dibahas sebagai variabel yang berpengaruh terhadap financial
satisfaction. Hal ini bertujuan sejauh mana Income dapat meningkat pengeloaan
keuangan seseorang dengan baik sehingga financial satisfaction dapat terpenuhi.
Penelitian yang dilakukan oleh Adinda et al., (2023); Fernando & Handoko, (2024)
menjelaskan bahwa Income berpengaruh positif terhadap financial satisfaction.
Income yang lebih tinggi memberikan individu kemampuan ekonomi yang lebih
besar untuk memenuhi kebutuhan dasar, menabung, dan berinvestasi. Hal ini secara
langsung meningkatkan rasa aman finansial serta mengurangi stres akibat tekanan

ekonomi. Namun pandangan berbeda ditemukan pada penelitian Naruloh et al.,



(2022) yang menunjukkan bahwa Income tidak mempengaruhi financial
satisfaction. Income tinggi tidak menjamin financial satisfaction jika tidak dikelola

dengan baik.

Financial knowledge juga berpengaruh terhadap financial satisfaction (
Suci et al., 2025). Financial knowledge merupakan kemampuan individu dalam
memahami konsep-konsep dasar keuangan, seperti pengelolaan pendapatan,
investasi, tabungan, pinjaman, serta risiko keuangan (Eileen et al., 2025).
Pengetahuan ini menjadi fondasi penting dalam pembentukan perilaku keuangan
yang sehat dan rasional (Rahayu et al., 2022). Individu yang memiliki financial
knowledge lebih baik cenderung mampu mengambil keputusan finansial yang tepat
dan menghindari perilaku konsumtif. Financial knowledge mencakup kemampuan
memahami bunga majemuk, inflasi, diversifikasi risiko, dan perencanaan keuangan
pribadi (Wati, 2025). Pengetahuan ini menjadi dasar bagi individu untuk membuat
keputusan keuangan yang rasional, menghindari kesalahan dalam pengelolaan
utang, serta memanfaatkan instrumen keuangan secara optimal. Kurangnya
financial knowledge sering kali menjadi penyebab utama perilaku finansial yang
tidak efisien, seperti pengeluaran impulsif atau keputusan investasi yang berisiko
tinggi. Oleh karena itu, financial knowledge berperan penting sebagai pondasi
dalam pembentukan financial behaviour yang bertanggung jawab dan pencapaian
financial satisfaction (Suci et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial knowledge
terhadap financial satisfaction dan menghubungkan theory planned of behaviour
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi financial knowledge seseorang maka
semakin positif sikapnya terhadap perilaku keuangan yang bijak. Temuan yang
dilakukan oleh Eileen et al., (2025); Lim & Pamungkas, (2023) menunjukkan
bahwa financial knowledge berperan positif terhadap financial satisfaction. Hal itu
menjelaskan bahwa peningkatan financial knowledge memperkuat kontrol perilaku
dan meningkatkan financial satisfaction. Akan tetapi temuan berbeda dilakukan
olen Naruloh et al., (2022) yang menunjukkan bahwa financial knowledge
berpengaruh negatif terhadap financial satisfaction. Financial knowledge tanpa



dukungan sikap dan niat berperilaku positif tidak cukup untuk meningkatkan
financial satisfaction individu. Oleh karena itu financial knowledge perlu diimbangi

dengan perilaku dan motivasi finansial yang tepat.

Selain itu, financial technology juga berpengaruh terhadap financial
satisfaction (Suci et al., 2024). Financial technology (FinTech) merupakan inovasi
di bidang keuangan yang mengintegrasikan teknologi digital dengan layanan
keuangan, seperti mobile banking, e-wallet, dan peer-to-peer lending (Siska et al.,
2021). Perkembangan FinTech di Indonesia mengalami peningkatan signifikan
seiring dengan meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan smartphone di
kalangan generasi muda penggunaan. FinTech dapat meningkatkan perencanaan
keuangan dan financial satisfaction di kalangan milenial, terutama ketika didukung
oleh literasi keuangan digital yang memadai (Kartawinata et al., 2023). Niat
milenial untuk mengadopsi FinTech dipengaruhi oleh persepsi kemudahan,
kepercayaan, dan manfaat yang diperoleh (Zahra Ayunita Mulia & Nurhastuty
Kesumo Wardhani, 2024). FinTech berperan sebagai pendorong utama inklusi
keuangan global dengan memperluas akses layanan keuangan ke kelompok yang
sebelumnya tidak terlayani. Oleh karena itu, FinTech dapat dianggap sebagai

katalis utama dalam transformasi sistem keuangan digital yang berkelanjutan.

Studi yang dilakukan oleh Suci et al., (2024); Monica & Siregar, (2023)
menunjukkan bahwa financial technology berpengaruh positif terhadap financial
satisfaction. Literasi keuangan digital dan penggunaan teknologi keuangan
berkontribusi terhadap peningkatan financial satisfaction melalui financial
behaviour yang bertanggung jawab. Secara keseluruhan, fintech bukan hanya alat
transaksi, tetapi juga sarana pemberdayaan finansial yang memperkuat kendali
individu atas kondisi keuangannya. Hasil studi berbeda dilakukan oleh Faridaetal.,
(2021) yang menunjukkan bahwa financial technology berperan negative terhadap
financial satisfaction. Meskipun penggunaan fintech meningkat, tidak semua
pengguna menuju financial satisfaction yang lebih tinggi karena kurangnya
kemampuan dalam mengelola fitur teknologi tersebut secara optimal. Fintech
terhadap financial satisfaction bergantung pada sejauh mana pengguna memahami,



mempercayai, dan mampu memanfaatkannya secara efektif sesuai dengan Theory
of Planned Behavior TPB (Ajzen, 1991).

Faktor yang dapat mempengaruhi financial satisfaction lainnya adalah
financial behaviour. Financial behaviour merujuk pada tindakan nyata individu
dalam mengelola keuangan, termasuk aktivitas seperti menabung, berinvestasi,
membayar utang tepat waktu, serta mengontrol pengeluaran (Normawati et al.,
2021). Perilaku ini merupakan cerminan dari tingkat literasi dan financial
behaviour seseorang. Financial behaviour yang baik secara signifikan
memengaruhi kesejahteraan subjektif seseorang karena meningkatkan rasa aman
terhadap kondisi finansial (Normawati et al., 2021). Dengan adanya kontrol
pengeluaran dan disiplin keuangan, individu dapat menghindari tekanan finansial

jangka pendek serta meningkatkan stabilitas keuangan jangka panjang.

Berdasarkan penelitian dari Wati, (2025) menunjukkan bahwa financial
behaviour berperan positif dalam meningkatkan financial satisfaction. Semakin
baik seseorang dalam mengatur keuangan, semakin tinggi tingkat financial
satisfaction yang dirasakan. Penelitian yang dilakukan oleh Paudel & Ghising,
(2024) juga memperkuat pengaruh financial behaviour terhadap financial
satisfaction. Financial behaviour yang sehat, seperti perencanaan pengeluaran dan
menabung secara rutin, secara signifikan meningkatkan kepuasan finansial pada
generasi milenial. Penelitian yang dilakukan oleh Adinda et al., (2023) bahwa
pengaruh Income terhadap financial satisfaction yang dimediasi financial
behaviour memiliki pengaruh positif. Income yang tinggi meningkatkan financial
satisfaction melalui penguatan financial behaviour, seperti kemampuan menyusun
anggaran dan mengelola tabungan. Akan tetapi hal ini berlawanan dengan
penelitian Naruloh et al., (2022) yang menjelaskan bahwa peran mediasi financial
behaviour pengaruh Income terhadap financial satisfaction berpengaruh negative.
Efek Income terhadap financial satisfaction melemah jika individu memiliki sikap
berisiko tinggi atau perilaku konsumtif. Analisis penelitian yang dilakukan oleh
Naruloh et al., (2022) menunjukkan bahwa peran mediasi financial behaviour
dapat berkontrubusi pengaruh financial knowledge terhadap financial satisfaction.



Individu dengan financial knowledge tinggi cenderung memiliki financial
behaviour yang baik, yang pada gilirannya meningkatkan financial satisfaction
mereka. Hal ini didukung oleh penelitian Wati, (2025) bahwa financial behaviour
mampu memediasi pengaruh financial knowledge terhadap financial satisfaction.
Penelitian yang dilakukan oleh Monica & Siregar, (2023) bahwa pengaruh
financial technology terhadap financial satisfaction dengan mediasi financial
behaviour berpengaruh positif. Penggunaan fintech berpengaruh terhadap financial
satisfaction melalui financial behaviour yang bijak, seperti perencanaan tabungan
dan pengendalian pengeluaran. Namun, hal tersebut berlawanan dengan penelitian
oleh Farida et al.,, (2021) yang menunjukkan bahwa peran mediasi financial
behaviour belum mampu berkontribusi pengaruh financial knowledge terhadap
financial satisfaction. Penggunaan fintech tidak selalu meningkatkan financial
satisfaction apabila tidak diikuti oleh financial behaviour yang disiplin dan
kesadaran finansial yang matang

Berdasarkan penjelasan di atas, variabel financial behaviour digunakan
sebagai variabel mediasi dalam penelitian ini karena dapat memberikan dampak
yang signifikan terhadap financial satisfaction di Kabupaten Tulungagung. Namun
di sisi lain, financial satisfaction juga dapat dipengaruhi oleh variabel independen
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, financial behaviour dijadikan sebagai variabel
mediasi untuk mengetahui pengaruh tidak langsung antara variabel independen
(Income, financial knowledge, dan financial technology) dan variabel dependen

(financial satisfaction) dalam penelitian ini melalui variabel financial behaviour.

Penelitian ini menggunakan objek di Kabupaten Tulungagung. Alasan
peneliti menggunakan objek penelitian ini adalah berdasarkan detik.com, UMK
Kabupaten Tulungagung tahun 2025 sebesar Rp 2.470.800 mencerminkan tingkat
pendapatan minimum yang menjadi dasar dalam pembentukan financial behaviour
individu. Dengan pendapatan yang terbatas, masyarakat dituntut untuk memiliki
financial behaviour yang bijak. Financial behaviour yang baik berperan penting
dalam meningkatkan financial satisfaction karena mengajarkan disiplin dan

tanggung jawab dalam mengelola uang. Menurut tuxeducation (2025), di



Kabupaten Tulungagung, akses ke layanan keuangan di wilayah pedesaan masih
terbatas. Banyak masyarakat desa belum terlayani secara optimal system
perbankan. Hambatan mencakup minimnya infrastruktur digital, rendahnya literasi
teknologi, serta keterbatasan pilihan transaksi non tunai yang aman dan praktis. Hal
ini menjadi tantangan utama dalam menciptakan keuangan yang inklusif. Oleh
karena itu, terdapat banyak edukasi terkait layanan perbankan digital maupun
pengetahuan keuangan di Kabupaten Tulungagung pada tahun 2025, antara lain
berita dari kp2m.go.id pekerja migran di Kabupaten Tulungagung yaitu kegiatan
edukasi literasi keuangan bagi pekerja migran Indonesia dilaksanakan di Kabupaten
Tulungagung, dengan tujuan meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola
keuangan hasil remitansi secara bijak. Selain itu CIMB Niaga juga gencar
memperkuat layanan perbankan digital di Kabupaten Tulungagung untuk
mendukung gaya hidup cashless (https://bcasekuritas.co.id). Alasan mengapa
generasi milenial yang diambil karena karena pekerja berada pada usia matang
sehingga kebutuhan yang harus dipenuhi semakin banyak sehingga nantinya tidak
menyesal mengenai masalah keuangannya dan mencapai kepuasan keuangan
(financial satisfaction). Oleh karena itu, mereka dituntut mengelola keuangannya

dengan baik.

Menganut pada penjelasan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan studi dengan judul “Pengaruh Income, Financial knowledge,
Financial technology terhadap Financial satisfaction dengan Financial
behaviour sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus Generasi Milenial di

Kabupaten Tulungagung”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah Income berpengaruh secara langsung terhadap financial

satisfaction pada generasi milenial di Kabupaten Tulungagung?
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2. Apakah financial knowledge berpengaruh secara langsung terhadap
financial satisfaction pada generasi milenial di Kabupaten Tulungagung?

3. Apakah financial technology berpengaruh secara langsung terhadap
financial satisfaction pada generasi milenial di Kabupaten Tulungagung?

4. Apakah financial behaviour berpengaruh secara langsung terhadap
financial satisfaction pada generasi milenial di Kabupaten Tulungagung?

5. Apakah Income berpengaruh secara langsung terhadap financial behaviour
pada generasi milenial di Kabupaten Tulungagung?

6. Apakah financial knowledge berpengaruh secara langsung terhadap
financial behaviour pada generasi milenial di Kabupaten Tulungagung?

7. Apakah financial technology berpengaruh secara langsung terhadap
financial behaviour pada generasi milenial di Kabupaten Tulungagung?

8. Apakah financial behaviour mampu memediasi pengaruh Income terhadap
terhadap financial satisfaction pada generasi milenial di Kabupaten
Tulungagung?

9. Apakah financial behaviour mampu memediasi pengaruh financial
knowledge terhadap terhadap financial satisfaction pada generasi milenial
di Kabupaten Tulungagung?

10. Apakah financial behaviour mampu memediasi pengaruh financial
behaviour terhadap terhadap financial satisfaction pada generasi milenial di

Kabupaten Tulungagung?

1.3 Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini

sebagai berikut:

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Income secara langsung terhadap
financial satisfaction pada generasi milenial di Kabupaten Tulungagung

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial knowledge secara
langsung terhadap financial satisfaction pada generasi milenial di Kabupaten

Tulungagung
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3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial technology secara
langsung terhadap financial satisfaction pada generasi milenial di Kabupaten
Tulungagung

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial behaviour secara
langsung terhadap financial satisfaction pada generasi milenial di Kabupaten
Tulungagung

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Income secara langsung terhadap
financial behaviour pada generasi milenial di Kabupaten Tulungagung

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial knowledge secara
langsung terhadap financial behaviour pada generasi milenial di Kabupaten
Tulungagung

7. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial technology secara
langsung terhadap financial behaviuour pada generasi milenial di Kabupaten
Tulungagung

8. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial behaviour dalam
memediasi Income terhadap financial satisfaction pada generasi milenial di
Kabupaten Tulungagung

9. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial behaviour dalam
memediasi financial knoeldge terhadap financial satisfaction pada generasi
milenial di Kabupaten Tulungagung

10. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial behaviour dalam
memediasi financial technology terhadap financial satisfaction pada generasi

milenial di Kabupaten Tulungagung

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis memberikan kontribusi dalam
memperkaya literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
financial satisfaction, khususnya dengan mempertimbangkan financial
knowledge, financial technology, dan Income. Hasil penelitian ini dapat

memperkuat konsep mediasi financial behaviour dalam menjelaskan
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hubungan antara variabel independen dengan financial satisfaction.
Temuan penelitian juga dapat menjadi referensi dalam pengembangan
model konseptual yang relevan dengan kondisi masyarakat di daerah

berkembang.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan peneliti
mengenai hubungan antara pengetahuan keuangan, teknologi
keuangan, dan pendapatan terhadap kepuasan finansial. Peneliti juga
mendapatkan pengalaman dalam menguji peran mediasi perilaku
keuangan secara langsung pada masyarakat. Selain itu, penelitian ini
dapat menjadi dasar dan referensi untuk pengembangan penelitian
lain di masa depan.
2. Bagi Generasi Milenial
Penelitian ini membantu generasi milenial di Tulungagung
memahami pentingnya mengatur keuangan dengan baik agar
mencapai kepuasan finansial. Hasil penelitian dapat memberikan
gambaran bahwa pengetahuan, pemanfaatan teknologi keuangan,
serta pengelolaan pendapatan sangat berpengaruh terhadap
kesejahteraan finansial.
3. Bagi Penyedia Layanan Financial Technology
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku dan kepuasan finansial pengguna
sehingga perusahaan dapat memahami kebutuhan milenial secara
lebih spesifik. Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi
pengembangan fitur layanan mobile banking yang lebih edukatif,
responsif, dan user-friendly. Dengan meningkatkan pengalaman
pengguna, penyedia layanan dapat mendorong loyalitas serta

meningkatkan jumlah transaksi digital.
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4. Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah
dalam merumuskan program peningkatan literasi keuangan bagi
generasi milenial. Temuan mengenai pengaruh teknologi finansial
dan pengetahuan keuangan dapat mendukung kebijakan untuk
memperluas inklusi keuangan berbasis digital. Pemerintah juga bisa
memanfaatkan hasil penelitian ini untuk memperkuat ekosistem

digital yang aman, efisien, dan mudah diakses masyarakat.

1.5 Batasan Penelitian
Batasan pada studi ini adalah penelitian ini hanya dilakukan pada
generasi milenial di Kabupaten Tulungagung sehingga hasilnya belum tentu
bisa digeneralisasi ke wilayah lain, karena focus penelitian ini hanya pada
kelompok tersebut. Selain itu, data yang digunakan diperoleh melalui
kuesioner, sehingga sangat bergantung pada kejujuran dan pemahaman

responden dalam menjawab pertanyaan.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya dan memperkuat teori yang
digunakan.(Padaniah & Tirtayasa, 2021). Pada penelitan ini, menekankan
untuk memperoleh pengetahuan serta temuan temuan penelitian sebelumnya
untuk memperluas pemahaman topik yang dibahas. Pada sub bab ini akan
menjabarkan teori teori yang berkaitan dari penelian sebelumnya. Pada
penelian sebelumnya, membahas terkait variabel eksogen dan variabel
endogen, serta peran variabel mediasi yang digunakan untuk menjelaskan
proses bagaimana satu variabel memengaruhi variabel lain. Tujuannya adalah
untuk membandingkan penelitian saat ini dengan penelitian yang sebelumnya,
menghindari pengulangan, dan memberikan landasan teoritis yang kuat.
Dengan pemahaman yang mendalam terhadap kerangka teoritis yang sudah
ada, penelitian ini diharapkan mampu memperluas hasil-hasil penelitian
terdahulu serta memberikan kontribusi yang bermakna bagi pengembangan

literatur yang relevan.

Penulis pada penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari jurnal
dan literatur pada penelitian sebelumnya. Hal itu digunakan untuk sebagai
acuan, perbandingan, dan landasan untuk penelitian baru dalam upaya
memperkaya teori, menemukan gap, dan mencegah duplikat (Juliansyah et al.,
2024). Penelitian sebelumnya membantu peneliti memahami konteks
penelitian, membandingkan temuan, dan menemukan ide untuk penelitian
selanjutnya. Berikut beberapa penelitian yang pernah dilakukan menggunakan

variabel terkait dan sebagai landasan dalam penelitian ini:
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Tabel 2.1

Hasil Penelitian Terdahulu

No Judul, Nama Variabel Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti, Tahun
1. | Financial X1: Income Kuantitaif, menggunakan SPSS Income berpengaruh signifikan
satisfaction X2: Financial Literacy terhadap financial satisfaction
Determinants from | X3: Financial Attitude Financial attitude berpengaruh
Home Industry in X4: Financial Distress signifikan terhadap financial
Surabaya, Y: Financial satisfaction satisfaction
(Fernando & . Financial literacy berpengaruh
Handoko, 2024) tidak signifikan terhadap
financial satisfaction
. Financial distress berpengaruh
tidak signifikan terhadap
financial satisfaction
2 | The Influence Of X1: Financial behaviour Kuantitatif deskriptif, 1. Financial behavior

Financial Behavior,
Financial
knowledge, And
Financial
Capability On
Financial
satisfaction,
(Eileen et al., 2025)

X2: Financial knowledge
X3: Financial Capability
Y: Financial satisfaction

menggunakan metode regresi
linier berganda

berpengaruh signifikan
negatif terhadap financial
satisfaction

Financial knowledge
berpengaruh signifikan positif
terhadap financial satisfaction
Financial capability
berpengaruh signifikan positif
terhadap financial satisfaction
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PENGARUH
FINANCIAL
BEHAVIOR,
FINANCIAL
KNOWLEDGE,
DAN FINANCIAL
STRAIN
TERHADAP
FINANCIAL
SATISFACTION,
(Lim &
Pamungkas, 2023)

X1: Financial Behavior
X2: Financial knowledge
X3: Financial Strain

Y: Financial satisfaction

Kuantitaif, menggunakan analisis
SEM

Financial behavior
berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction
Financial knowledge
berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction
Financial strain berpengaruh
signifikan terhadap financial
satisfaction

Pengaruh Financial
technology
terhadap Financial
satisfaction pada
UMKM di Kota
Jambi dengan
Disruptive
Technology
sebagai Variabel
Mediasi, (Suci et
al., 2024)

X1: Financial technology
Y: Financial satisfaction
Z: Disruptive Technology

Kuantitatif, menggunakan Metode
Structural Equation Modeling
Partial Least Square (SEM-PLS)

Financial technology
berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction
Financial technology
berpengaruh signifikan
terhadap disruptive
technology

Disruptive technology
berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction
Disruptive technology
mampu memediasi hubungan
financial technology terhadap
financial satisfaction
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Pengaruh
Penggunaan
Financial
technology, Gaya
Hidup dan
Pendapatan Orang
Tua Terhadap
Perilaku Keuangan
Mahasiswa, ( Putri
etal., 2023)

X1: Financial technology
X2: Gaya Hidup

X3: Pendapatan Orang Tua
Y: Perilaku Keuangan

Kuantitatif

Financial technology
berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan

. Gaya hidup berpengaruh

signifikan terhadap perilaku
keuangan

. Pendapatan berpengaruh tidak

signifikan terhadap perilaku
keuangan

Pengaruh Literasi,
Gaya Hidup dan
Pendapatan
Ekonomi Keluarga
terhadap Perilaku
Keuangan Generasi
Z, (Agusti et al.,

X1: Literasi Keuangan
X2: Gaya Hidup

X3: Pendapatan Ekonomi
Keluarga

Y: Perilaku Keuangan

Kuantitatif, menggunakan Analisis
Regresi Linear Berganda (SPSS
27)

Literasi keuangan
berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan

. Gaya hidup berpengaruh

tidak signifikan terhadap
perilaku keuangan

. Pendapatan ekonomi keluarga

2025) berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan

Pengaruh X1: Financial knowledge Metode kausatif dengan model . Pengetahuan keuangan tidak

Pengetahuan Y: Pengelolaan Keuangan regfresi linear sederhana berpengaruh signifikan

Keuangan terhadap pengelolaan

Terhadap keuangan

Pengelolaan

Keuangan Pribadi

Mahasiswa,
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(Ananda & Rahmi,
2023)

8 | Pengaruh Financial | X1: Financial knowledge Kuantitatif, menggunakan Metode Financial knowledge
knowledge terhadap | Z: Financial Attitude Structural Equation Modeling berpengaruh signifikan
Financial Behavior | Y: Financial Behavior Partial Least Square (SEM-PLS) terhadap financial behavior
dengan Financial Financial knowledge
Attitude sebagai berpebgaruh signifikan
Variabel terhadap financial behavior
Intervening, melalui financial attitude
(Apriani, 2022)

9 | Pengaruh Financial | X1: Financial technology Kuantitatif, menggunakan Analisis Financial technology
technology dan X2: Self-Control Regresi Linear Berganda (SPSS berpengaruh signifikan
Self-Control Y: Perilaku Keuangan 27) terhadap perilaku keuangan
terhadap Perilaku . Self- control berpengaruh
Keuangan Generasi signifikan terhadap perilaku
Z di Kota Mataram, keuangan
(Putri & Nirwana,

2025)

10 | Financial Literacy, | X1: Literasi Keuangan Kuantitaif, menggunakan analisis Literasi keuangan
Financial X2: Financial technology SEM berpengaruh positif signifikan
technology dan Y: Perilaku Keuangan terhadap perilaku keuangan
(Siskawati & Financial technology
Ningtyas, 2022) berpengaruh negatif

signifikan terhadap perilaku
keuangan

11 | Predictors of X1: Financial Socialization Kuantitatif, menggunakan analisis Financial socialization

Financial
satisfaction:

X2: Financial knowledge
X3: Financial Attitude

bootstrap re-sampling method

berpengaruh tidak signifikan
terhadap financial satisfaction
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Mediating Role of
Financial Behavior,
(Paudel & Ghising,
2024)

X4: Financial Management
Z: Financial Behavior
Y: Financial satisfaction

dengan Hayes's SPSS multiple
mediator PROCESS macro

10.

Financial knowledge
berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction
Financial attitude
berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction
Financial behaviour
berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction
Financial management
berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction
Financial socialization
berpengaruh tidak signifikan
terhadap financial behavior
Financial knowledge
berpengaruh signifikan
terhadap financial behavior
Financial attitude
berpengaruh signifikan
terhadap financial behavior
Financial management
berpengaruh signifikan
terhadap financial behavior
Financial behavior belum
mampu memediasi hubungan
antara financial socialization
terhadap financial satisfaction
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12.

13.

. Financial behavior mampu

memediasi hubungan antara
financial knowledge terhadap
financial satisfaction
Financial behavior mampu
memediasi hubungan antara
financial knowledge terhadap
financial satisfaction
Financial behavior mampu
memediasi hubungan antara
financial management
terhadap financial satisfaction

12 | Analysis of X1: Financial Attitude Kuantitatif, menggunakan Metode | 1. Financial attitude berpengaruh
Financial Attitude, | X2: Financial knowledge Structural Equation Modeling tidak signifikan terhadap
Financial X3: Income Partial Least Square (SEM-PLS) financial behavior
knowledge, Income, | Z (mediasi): Financial 2. Financial knowledge
and Financial Behavior berpengaruh signifikan positif
Behavior as Y: Financial satisfaction terhadap financial behavior
Mediation 3. Income berpengaruh signifikan
Variables on the positif terhadap financial
Financial behavior
satisfaction of 4. Financial behavior
Workers in Gresik berpengaruh signifikan
City in the Era of terhadap financial satisfaction
the Covid-19 5. Financial attitude berpengaruh
Pandemic, signifikan terhadap fiinancial
(Naruloh et al., satisfaction
2022)
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Financial knowledge
berpengaruh tidak signifikan
terhadap fiinancial satisfaction
Income berpengaruh tidak
signifikan terhadap fiinancial
satisfaction

8. Financial behavior belum

mampu memediasi pengaruh
financial attitude terhadap
financial satisfaction

9. Financial behavior mampu

memediasi pengaruh financial
knowledge terhadap financial
satisfaction
14. Financial behavior belum
mampu memediasi pengaruh
Income terhadap financial
satisfaction

13

How Financial
Behavior Relates to
Financial
satisfaction of Gen
Z?, (Wati, 2025)

X1: Financial knowledge
X2: Hedonistic Lifestyle
Z: Financial Behavior

Y: Financial satisfaction

Kuantitatif, menggunakan Metode
Structural Equation Modeling
Partial Least Square (SEM-PLS)

1. Financial knowledge
berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction

2. Hedonistic lifestyle
berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction

3. Financial knowledge
berpengaruh signifikan
terhadap financial behavior
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Hedonistic lifestyle
berpengaruh signifikan
terhadap financial behaviour
Financial behaviour mampu
memediasi hubungan
financial knowledge terhadap
financial satisfaction
Financial behaviour mampu
memediasi hubungan
hedonistic lifestyle terhadap
financial satisfaction
Financial behaviour
berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction

14

Why does the level
of financial
satisfaction high
during the covid-19
pandemic? The role
of Income,
financial
knowledge,
financial stress,
Covid-19 omicron
awareness, and
financial behavior
on the financial
satisfaction of

X1: Income

X2: Financial knowledge
X3: Financial Stress

X4: Covid 19 Omicron
Z: Financial behaviour
Y: Financial satisfaction

Kuantitatif, menggunakan metode
SEM

Income berpengaruh
signifikan terhadap financial
satisfaction

Financial knowledge
berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction
Financial stress berpengaruh

" tidak signifikan terhadap

financial satisfaction
Covid-19 omicron awareness
berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction
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master of
management
students, (Adinda
etal., 2023)

10.

11.

12.

13.

Financial behaviour
berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction
Income berpengaruh
signifikan terhadap financial
behaviour

Financial knowledge
berpengaruh signifikan
terhadap financial behaviour
Financial stress berpengaruh
tidak signifikan terhadap
financial behaviour

Covid 19 omicron
berpengaruh signifikan
terhadap financial behaviour
Financial behaviour mampu
memediasi pengaruh Income
terhadap financial satisfaction
Financial behaviour mampu
memediasi pengaruh financial
knowledge terhadap financial
satisfaction

Financial behaviour mampu
memediasi pengaruh financial
stress terhadap financial
satisfaction

Financial behaviour mampu
memediasi pengaruh covid 19
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omicron terhadap financial
satisfaction

15 | Influence of X1: Financial Literacy Kuantitaif, menggunakan analisis Financial literacy
Financial Literacy | X2: Use of Financial SEM berpengaruh tidak signifikan
and Use of technology terhadap financial behavior
Financial Z: Financial Behavior Use of financial technology
technology on Y: Financial satisfaction berpengaruh signifikan
Financial terhadap financial behavior
satisfaction Financial literacy
through Financial berpengaruh signifikan
Behavior, (Farida terhadap financial satisfaction
etal., 2021) . Use of financial technology
tidak berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction
Financial behavior
berpengaruh signifikan pada
financial satisfaction
Financial behaviour mampu
memediasi pengaruh financial
literacy terhadap financial
satisfaction
Financial behaviour belum
mampu memediasi pengaruh
use of financial technology
terhadap financial satisfaction
16 | Pengaruh X1: Pengetahuan Keuangan Kuantitaif, menggunakan analisis Pengetahuan keuangan
Pengetahuan X2: Teknologi Keuangan SEM berpengaruh signifikan

Keuangan Dan

Y: Kepuasan Keuangan

terhadap kepuasan keuangan
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Teknologi Z: Perilaku Keuangan
Keuangan
Terhadap
Kepuasan
Keuangan
Dimediasi Oleh
Perilaku Keuangan
Pada

Masyarakat
Kelurahan Tanjung
Mulia Hilir,
(Monica & Siregar,
2023)

. Teknologi keuangan

berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan keuangan

. Perilaku keuangan

berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan keuangan

. Pengetahuan keuangan

berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan

. Teknologi keuangan

berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan

. Perilaku keuangan mampu

memediasi pengaruh
pengetahuan keuangan
terhadap kepuasan keuangan

. Perilaku keuangan mampu

memediasi pengaruh
teknologi keuangan terhadap
kepuasan keuangan

Sumber: Data diolah peneliti (2025)
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Hasil hasil pada tabulasi penelitian terdahulu diatas, dapat dibandingkan persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini, yaitu

sebagai berikut

Tabel 2. 1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Persamaan Perbedaan

1. Menggunakan variabel yang sama pada beberapa 1. Pada penelitian ini, menggabungkan beberapa variabel
penelitian terdahulu, yaitu financial satisfaction, Income, pada penelitian terdahulu, yaitu financial satisfaction,
financial knowledge, financial technology, dan financial Income, financial knowledge, financial technology, dan

behaviour financial behaviour menjadi satu penelitian.
2. Menggunakan metode penelitian kuantitatif 2. Kajian penelitian didasarkan pada teori perspektif Islam
3. Objek penelitian yaitu generasi milineal di Kabupaten

Tulungagung

Sumber: Data diolah peneliti (2025)
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2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Theory of Planned Behaviour

Theory of Planned Behavior (TPB) dikembangkan olehAjzen,
(1991) sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA).
Teori ini menjelaskan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu
perilaku ditentukan oleh tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap
perilaku (attitude toward the behavior), norma subjektif (subjective
norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control).
Ketiga faktor tersebut berkontribusi dalam membentuk niat berperilaku
(behavioral intention), yang pada akhirnya memengaruhi perilaku

aktual.
Gambar 2.1

Model Theory Planned Behaviour Ajzen (1991)

Behavaour

Subjectrve Horm Intention

b

Percerved Behaiour
Control

Sumber: Ajzen (2011)

Berdasarkan model yang dikemukakan menurut Ajzen, (2011)
terdapat tiga komponen TPB didalamnya, berikut penjelasan terkait tiga

komponen utama dalam Theory of Planned Behavior:
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1) Sikap (Attitude Towards the Behaviour)

Sikap terhadap perilaku ditentukan oleh kepercayaan
mengenai akibat dari suatu perilaku atau bisa dikatakan
kepastian kepastian perilaku (behavioural beliefs), keyakinan
berkaitan dengan penilai subjektif individu terhadap dunia
sekitar. Pemahaman individu mengenaidiri dan lingkungannya
dilakukan dengan cara menghubungkan antara perilaku tertentu
dengan berbagai manfaat atau kerugian yang mungkin diperolah
apabila individu melaksanakan atau tidak melaksanakan sesuatu.

2) Norma subjektif (Subjective Norm)

Persepsi individu mengenai harapan dari orang-orang
yang berpengaruh dalam kehidupan dirinya (significant other)
mengenai dilakukan atau tidak dilakukanya suatu tindakan atau
perilaku tertentu sedangkan persepsi ini bersifat subjektif.

3) Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control)

Ditentukan oleh kepercayaan individu mengenai
keteradaan sumber daya berupa peralatan, kompatibilitas,
kompetensi dan kesempatan yang mendukung dan menghambat
perilaku yang diprediksi dan besarnya peran sumber daya

tersebut.

Tujuan dari Theory of planned behavior menurut Ajzen, (2011)
yaitu untuk memprediksi dan memahami pengaruh motivasi pada
perilaku, untuk mengindentifikasikan strategi dalam mengubah
perilaku, serta untuk menjelaskan hampir semua perilaku manusia,
seperti mengapa sesorang melakukan word of mouth. Teori tersebut
mampu untuk memprediksi perilaku manusia dengan asumsi bahwa
manusia berpikir secara rasional dan sistematis dalam memanfaatkan
informasi  yang tersedia bagi mereka dan sesorang akan
mempertimbangkan implikasi dari tindakan mereka sebelum mereka

memutuskan untuk terlibat atau tidak terlibat dalam perilaku tertentu.
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Dalam penelitian ini, Faktor sikap terhadap perilaku (attitude
toward the behavior) tercermin dari tingkat financial knowledge
individu, di mana semakin tinggi pengetahuan keuangan seseorang
maka semakin positif sikapnya terhadap perilaku keuangan yang bijak.
Hal ini didukung dengan Potrich, Vieira & Kirch (2015) yang
membuktikan bahwa financial knowledge secara signifikan
meningkatkan kemampuan budgeting, saving, dan investment decision,
serta menjadi prediktor penting dalam TPB karena meningkatkan sikap
terhadap perilaku. Penelitian Lusardi & Mitchell (2014) juga
menegaskan bahwa individu dengan pengetahuan keuangan tinggi dua
kali lebih mungkin mempersiapkan kondisi finansial jangka panjang.
Oleh karena itu, financial knowledge merupakan variabel fundamental
yang membentuk perilaku finansial dan pada akhirnya meningkatkan

financial satisfaction.

Faktor norma subjektif (subjective norm) dapat dikaitkan dengan
penggunaan financial technology, karena pengaruh lingkungan sosial
dan perkembangan teknologi keuangan mendorong individu untuk
menyesuaikan diri menggunakan layanan digital seperti mobile
banking. Penelitian Singh, Sinha & Liébana-Cabanillas (2020)
menemukan bahwa penggunaan fintech secara signifikan meningkatkan
norma subjektif dalam TPB, karena teknologi membuat pengelolaan
uang terasa lebih mudah dan efisien. Di Indonesia sendiri, OJK (2023)
mencatat transaksi fintech payment meningkat 30% dalam satu tahun,
menunjukkan bahwa teknologi keuangan telah menjadi pendorong
penting perilaku finansial modern. Dengan demikian, fintech berperan
langsung dalam meningkatkan financial behaviour dan secara tidak

langsung meningkatkan financial satisfaction.

Sementara itu, persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral
control) berhubungan dengan Income. Income juga terbukti
meningkatkan perceived behavioral control dalam kerangka TPB,
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karena individu dengan pendapatan yang lebih besar merasa mampu
mengatur pengeluaran, menabung, dan berinvestasi secara konsisten
(Xiao & Dew, 2011). Penelitian Serido et al. (2014) juga menemukan
bahwa peningkatan Income sebesar 10% berkaitan dengan peningkatan
perilaku keuangan sehat sebesar 6%. Dengan demikian, Income tidak
hanya memengaruhi kondisi objektif finansial, tetapi juga menjadi
pendorong perilaku keuangan yang lebih baik serta meningkatkan

financial satisfaction.

Financial behaviour yang terbentuk dari ketiga faktor tersebut
berkontribusi langsung terhadap financial satisfaction, karena perilaku
pengelolaan keuangan yang baik terbukti mampu meningkatkan
kesejahteraan dan kepuasan finansial individu (Xiao & O’Neill, 2018).
Dalam TPB, financial behaviour merupakan hasil dari attitude,
subjective norms, dan perceived behavioral control yang dipengaruhi
faktor internal seperti pengetahuan dan eksternal seperti teknologi. Studi
Herawati (2019) di ASEAN juga menunjukkan bahwa individu dengan
perilaku finansial baik memiliki tingkat kepuasan finansial 38% lebih
tinggi dibanding mereka yang berperilaku kurang baik. Oleh karena itu,
financial behaviour berperan sebagai variabel kunci yang menjembatani
faktor-faktor keuangan terhadap financial satisfaction.

2.2.2 Financial Satisfaction
2.2.2.1 Definisi

Financial satisfaction adalah kondisi subjektif di mana
individu menilai kesejahteraan finansialnya berdasarkan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan, mengelola
keuangan, dan mencapai tujuan ekonomi (Tahir et al., 2025).
Financial satisfaction merupakan indikator penting dari
kesejahteraan subjektif yang menggambarkan persepsi
individu terhadap keamanan ekonomi dan kestabilan

keuangan.
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Analisis Fong & Tao, (2025) menjelaskan bahwa
financial satisfaction tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
ekonomi objektif seperti pendapatan, tetapi juga oleh aspek
psikologis seperti persepsi kontrol dan kepercayaan diri dalam
mengatur keuangan. Menurut Le et al., (2025) kepuasan
finansial berperan besar dalam meningkatkan life satisfaction
secara keseluruhan, terutama pada masyarakat dengan tingkat
kesejahteraan menengah ke bawah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa financial
satisfaction adalah perasaan puas seseorang terhadap kondisi
keuangannya sendiri. Artinya, seseorang merasa cukup dengan
penghasilannya, mampu memenuhi kebutuhan hidup,
mengatur uang dengan baik, dan mencapai tujuan keuangan
yang diinginkan. Kepuasan ini tidak hanya bergantung pada
seberapa besar uang yang dimiliki, tetapi juga pada bagaimana
seseorang merasa mampu dan tenang dalam mengelola
keuangannya sehari-hari

2.2.2.2 Financial satisfaction dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, financial satisfaction
dipandang sebagai kondisi keseimbangan antara aspek
material dan spiritual dalam pengelolaan harta. Kepuasan
keuangan tidak hanya diukur dari jumlah kekayaan yang
dimiliki, tetapi dari sejaun mana individu mampu
menggunakan hartanya secara bijak dan sesuai dengan nilai-
nilai syariah. Prinsip utama dalam ekonomi Islam menekankan
bahwa segala bentuk kepemilikan bersifat amanah dari Allah
SWT vyang harus dikelola dengan tanggung jawab dan
keadilan. Seseorang dianggap mencapai financial satisfaction
ketika ia dapat memenuhi kebutuhannya tanpa berlebih-
lebihan serta mampu memberikan manfaat bagi orang lain.

Nilai gana‘ah atau rasa cukup memiliki peran penting dalam
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membentuk persepsi puas terhadap kondisi keuangan, karena
ia menumbuhkan kesadaran bahwa kesejahteraan sejati bukan
hanya berasal dari materi. Selain itu, perilaku seperti zakat,
infak, dan sedekah memperkuat rasa syukur dan
menumbuhkan kepuasan batin atas rezeki yang diterima.
Dengan demikian, dalam Islam, financial satisfaction
mencerminkan keseimbangan antara tanggung jawab
ekonomi, ketenangan hati, dan keberkahan dalam rezeki.
Telah dijelaskan dalam A-Quran surat Al-Bagarah 172 yang
berbunnyi:

1558505 084855 W e i 58 350 a0 G0

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-
apa yang baik yang Kami anugerahkan kepadamu dan
bersyukurlah kepada Allah jika kamu benar-benar hanya
menyembah kepada-Nya.

Ayat ini menjelaskan bahwa kepuasan dalam keuangan
tidak hanya berasal dari banyaknya harta, melainkan dari
kesadaran spiritual untuk bersyukur atas rezeki yang halal dan
berkah. Islam mengajarkan bahwa rasa cukup (qana‘ah) dan
penggunaan harta secara halal serta bermanfaat akan
membawa ketenangan hati dan kesejahteraan sejati. Dengan
demikian, financial satisfaction dalam pandangan Islam tidak
hanya berfokus pada kemakmuran ekonomi, tetapi juga pada
keberkahan, rasa syukur, dan tanggung jawab moral terhadap

rezeki yang diperoleh.

2.2.2.3 Indikator financial satisfaction
Menurut Nabila et al., (2023) indicator financial

satisfaction adalah sebagai berikut:
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1. Kemampuan memenuhi kebutuhan
Kemampuan memenuhi kebutuhan menggambarkan
sejauh mana pendapatan seseorang dapat mencukupi
kebutuhan dasar seperti makan, tempat tinggal, dan biaya
hidup penting lainnya. Ketika kebutuhan utama terpenuhi
tanpa mengalami tekanan finansial, individu akan merasa
lebih nyaman dengan kondisi ekonominya. Pemenuhan
kebutuhan dasar ini menjadi fondasi utama tercapainya
kepuasan finansial.
2. Kemampuan menabung dan membayar tagihan
Menunjukkan apakah seseorang mampu
menyisihkan sebagian pendapatannya untuk ditabung
sekaligus tetap memenuhi kewajiban pembayaran tagihan
secara tepat waktu. Individu yang bisa menabung dan
membayar tagihan tanpa terlambat umumnya memiliki
manajemen keuangan yang lebih baik. Kemampuan ini
memberikan rasa aman dan meningkatkan persepsi positif
terhadap kesejahteraan finansialnya.
3. Kemampuan mengelola anggaran
Kemampuan mengelola anggaran mencerminkan
sejauh  mana individu dapat merencanakan serta
mengendalikan  pendapatan  dan  pengeluarannya.
Anggaran yang dikelola dengan baik memungkinkan
seseorang menghindari pemborosan dan memastikan
setiap pengeluaran sesuai prioritas. Ketika anggaran
berjalan efektif, individu merasa lebih terkontrol sehingga
meningkatkan tingkat kepuasan terhadap kondisi
keuangan.
4. Kapasitas membeli keinginan
Seseorang dapat memenuhi keinginan atau konsumsi

non-esensial tanpa mengganggu kebutuhan utama atau
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2.2.3 Income
2231

tabungan. Kemampuan membeli keinginan menunjukkan
adanya ruang finansial yang memberikan kenyamanan dan
kualitas hidup yang lebih baik. Hal ini menjadi salah satu
aspek subjektif yang meningkatkan rasa puas terhadap
kondisi keuangan.
5. Kesiapan menghadapi risiko kehilangan pendapatan
Menggambarkan kesiapan finansial seseorang jika
suatu saat mengalami penurunan atau kehilangan
pendapatan. Individu yang memiliki dana darurat atau
cadangan keuangan dapat bertahan untuk beberapa waktu
tanpa mengalami tekanan berlebih. Tingkat kesiapan ini
memberikan rasa aman dan berkontribusi signifikan

terhadap meningkatnya kepuasan finansial keseluruhan.

Definisi

Income adalah jumlah total penerimaan yang diperoleh
individu atau rumah tangga dari berbagai sumber ekonomi
dalam suatu periode tertentu, seperti gaji, upah, hasil usaha,
atau investasi (Naruloh et al., 2022). Income merupakan salah
satu faktor utama yang menentukan kesejahteraan finansial
karena berpengaruh langsung terhadap konsumsi dan tabungan
(Fitrianingsih & Mardiana, 2025). Sementara itu, Mamani-
Benito et al., (2025) menjelaskan bahwa Income tidak hanya
berfungsi sebagai alat pemenuhan kebutuhan, tetapi juga
sebagai sumber kesejahteraan psikologis melalui pengurangan
stres keuangan. Secara ekonomi, pendapatan dianggap sebagai
salah satu komponen fundamental dalam mengukur aktivitas
dan produktivitas seseorang dalam masyarakat.

Dengan demikian Income dapat disimpulkan yaitu
jumlah pendapatan yang diterima seseorang dari berbagai

sumber dalam jangka waktu tertentu dan menjadi dasar utama
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untuk memenuhi  kebutuhan hidup serta mencapai
kesejahteraan finansial. Pendapatan tidak hanya berperan
sebagai alat untuk membiayai kebutuhan sehari-hari, tetapi
juga  mencerminkan  kemampuan  seseorang  dalam
berproduktivitas dan berkontribusi terhadap perekonomian.
Selain itu, tingkat pendapatan yang cukup dapat membantu
individu merasa lebih aman secara finansial dan mengurangi
tekanan atau stres terkait masalah keuangan.
2.2.3.2 Income dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, Income atau pendapatan
dipandang sebagai hasil dari usaha manusia yang dilakukan
dengan cara-cara yang halal dan sesuai dengan prinsip syariah.
Islam menekankan bahwa sumber pendapatan harus bebas dari
unsur riba, gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi atau
perjudian). Setiap bentuk pendapatan yang diperoleh dianggap
sebagai amanah dari Allah SWT yang harus digunakan secara
bijaksana untuk memenuhi kebutuhan diri, keluarga, dan
membantu sesama. Konsep pendapatan dalam Islam tidak
hanya menekankan pada kuantitas harta yang diperoleh, tetapi
juga pada keberkahan (barakah) dari cara memperolehnya.
Islam mendorong umatnya untuk bekerja keras, jujur, dan
produktif agar memperoleh pendapatan yang bernilai ibadah.
Pendapatan yang halal diyakini membawa ketenangan batin
serta meningkatkan kesejahteraan spiritual dan sosial. Dengan
demikian dalam Islam, pendapatan bukan hanya ukuran
ekonomi semata, melainkan juga sarana untuk mencapai
keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan tanggung jawab
ukhrawi. Hal ini tertuang dalam Alquran surat QS. Al-Jumu‘ah

ayat 10 yang berbunyi:
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Artinya: Apabila salat telah dilaksanakan, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah
dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.

Dalam surat QS. Al-Jumu‘ah ayat 10 menunjukkan
bahwa Islam tidak hanya mendorong umatnya untuk
beribadah, tetapi juga untuk aktif bekerja dan berusaha
memperoleh pendapatan melalui jalan yang diridai Allah
SWT. Mencari rezeki yang halal merupakan bagian dari
ibadah dan tanggung jawab sosial, karena hasil usaha yang
diperoleh tidak hanya untuk diri sendiri, tetapi juga untuk
kemaslahatan keluarga dan masyarakat. Maka, konsep Income
dalam Islam berpijak pada keseimbangan antara usaha
ekonomi dan nilai spiritual, sehingga pendapatan yang
diperoleh membawa keberkahan dan kesejahteraan bagi semua
pihak.

2.2.3.3 Indikator Income
Menurut Qur’aini & Istiono, (2025) indicator Income
adalah sebagai berikut:
1. Jumlah pendapatan bulanan
Jumlah pendapatan bulanan mencerminkan total
pemasukan yang diterima individu dalam satu bulan, baik
yang berasal dari pekerjaan utama maupun sumber lain.
Pendapatan yang lebih tinggi umumnya meningkatkan
kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan dan
merencanakan keuangan jangka panjang. Besarnya
pendapatan ini menjadi faktor utama yang mempengaruhi

tingkat kesejahteraan dan kepuasan finansial seseorang.
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2. Sumber pendapatan
Sumber pendapatan menjelaskan dari mana saja
individu memperoleh pemasukan, misalnya dari gaji,
bisnis, pekerjaan sampingan, atau bantuan keluarga.
Semakin beragam sumber pendapatan, semakin kecil
risiko ketergantungan pada satu sumber saja ketika terjadi
ketidakpastian. Diversifikasi sumber pendapatan juga
meningkatkan stabilitas ekonomi dan membantu individu
mencapai kondisi finansial yang lebih aman.
3. Kestabilan pendapatan
Kestabilan pendapatan mengukur konsistensi dan
kepastian pemasukan yang diterima dari waktu ke waktu.
Individu dengan pendapatan yang stabil lebih mudah
merencanakan anggaran, menabung, serta memenuhi
kebutuhan secara berkelanjutan. Pendapatan yang tidak
fluktuatif juga memberikan rasa aman dan mengurangi

kekhawatiran terkait risiko finansial di masa depan.

2.2.4 Financial knowledge
2.2.4.1 Definisi

Financial knowledge atau pengetahuan keuangan
adalah pemahaman seseorang terhadap konsep, prinsip, dan
keterampilan dasar yang berkaitan dengan pengelolaan
sumber daya keuangan (Guerini et al., 2025). Menurut Aristei
et al., (2025) financial knowledge mencakup kemampuan
untuk memahami produk keuangan, menilai risiko, dan
membuat keputusan ekonomi yang rasional berdasarkan
informasi yang tersedia.

Analisis Apriani, (2022) menambahkan bahwa
pengetahuan keuangan juga meliputi kesadaran terhadap
pentingnya perencanaan keuangan, pengendalian

pengeluaran, dan investasi yang bijak. Secara konseptual,
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financial knowledge mencerminkan sejauh mana seseorang
memiliki informasi dan kemampuan untuk mengelola asetnya
dengan efektif.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa financial
knowledge adalah kemampuan seseorang untuk memahami
dan mengelola keuangannya dengan baik berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki. Artinya, seseorang tahu cara
mengatur uang, membuat anggaran, menabung, berinvestasi,
serta menghindari keputusan keuangan yang merugikan.
Pengetahuan keuangan membantu individu dalam mengambil
keputusan yang bijak agar keuangannya tetap stabil dan tujuan
finansialnya tercapai.

2.2.4.2 Financial knowledge dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, financial knowledge atau
pengetahuan keuangan merupakan bagian dari ilmu yang
sangat dianjurkan untuk dikuasai agar seseorang mampu
mengelola harta secara bijak dan bertanggung jawab. Islam
memandang bahwa setiap harta yang dimiliki manusia adalah
amanah dari Allah SWT, sehingga perlu dikelola dengan ilmu
dan perencanaan yang baik. Pengetahuan keuangan dalam
Islam tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam
mengatur pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga
pemahaman terhadap prinsip halal-haram dalam aktivitas
ekonomi. Dengan memiliki pengetahuan keuangan yang baik,
seorang Muslim dapat memastikan bahwa sumber
pendapatannya halal, penggunaannya bermanfaat, dan
distribusinya adil. Financial knowledge juga membantu
individu dalam mengambil keputusan investasi dan konsumsi
yang sejalan dengan nilai-nilai syariah. Selain itu,
pemahaman keuangan yang benar dapat mencegah seseorang
dari perilaku boros, riba, dan penipuan finansial. Oleh karena
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itu, Islam menempatkan pengetahuan keuangan sebagai
sarana penting untuk mencapai kesejahteraan dunia dan
keberkahan di akhirat. Hal ini tercantum dalam Alquran surat
Al-Mujadilah 11 berbunyi:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila
dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-
majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,”
(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa
yang kamu kerjakan.

Ayat Al-Mujadilah 11 menjelaskan bahwa ilmu,
termasuk pengetahuan dalam mengelola keuangan, memiliki
nilai tinggi di sisi Allah SWT karena menjadi sarana untuk
mencapai keseimbangan hidup yang bertanggung jawab.
Dalam konteks keuangan, pengetahuan yang baik membantu
seseorang memahami cara memperoleh, mengelola, dan
menggunakan harta sesuai Syariat. Dengan ilmu, individu
tidak hanya mampu menghindari transaksi yang diharamkan,
tetapi juga dapat mengoptimalkan rezekinya untuk
kemaslahatan diri dan masyarakat. Maka, financial
knowledge dalam Islam bukan sekadar keterampilan
ekonomi, tetapi juga bentuk ibadah intelektual yang

mengantarkan kepada keberkahan dan keadilan sosial.
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2.2.4.3 Indikator financial knowledge
Menurut Loza et al.,, (2024) indicator financial
knowledge dapat diukur dengan:
1. Produk Pasif
Produk pasif merujuk pada instrumen keuangan yang
bersifat penyimpanan, seperti tabungan, deposito, dan
rekening bank. Pengetahuan tentang produk ini
menunjukkan kemampuan individu memahami fungsi
dasar penyimpanan uang dan manfaat keamanan finansial.
Semakin baik pemahaman seseorang mengenai produk
pasif, semakin mampu ia membuat keputusan keuangan
yang aman dan terencana.
2. Layanan Keuangan
Layanan keuangan mencakup layanan yang
diberikan lembaga keuangan seperti transfer, pembayaran
tagihan, kartu debit/kredit, hingga layanan digital banking.
Pengetahuan mengenai layanan ini membantu individu
memanfaatkan fasilitas keuangan secara efektif dan
efisien. Semakin baik pemahaman terhadap layanan
keuangan, semakin mudah seseorang mengelola transaksi
dan aktivitas finansial sehari-hari.
3. Produk Aktif
Produk aktif adalah instrumen keuangan yang
berorientasi pada perkembangan nilai, seperti investasi,
saham, reksa dana, dan obligasi. Pengetahuan terkait
produk ini  mencerminkan kemampuan individu
memahami risiko dan potensi keuntungan dalam
pengelolaan keuangan jangka panjang. Pemahaman yang
baik terhadap produk aktif memungkinkan individu

mengambil peluang finansial secara lebih bijak.
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4. Pengendalian Biaya

Pengendalian biaya menunjukkan kemampuan
individu dalam memahami dan mengelola pengeluaran
agar sesuai dengan pendapatan dan perencanaan anggaran.
Pengetahuan mengenai cara membatasi pengeluaran,
membedakan kebutuhan dan keinginan, serta menghindari
pemborosan menjadi bagian penting indikator ini.
Semakin baik kemampuan pengendalian biaya, semakin
sehat kondisi keuangan individu dalam jangka panjang.

2.2.5 Financial technology
2.2.5.1 Definisi

FinTech didefinisikan sebagai penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi untuk menyampaikan layanan dan
produk keuangan baru atau ditingkatkan yang mengubah cara
tradisional keuangan dijalankan (Le et al., 2025). Sebagai
contoh, dalam suatu tinjauan bibliometrik, FinTech
digambarkan  sebagai  “technology-driven  financial
innovation” yang memanfaatkan big data, cloud computing,
blockchain, dan kecerdasan buatan untuk memperbaiki
efisiensi dan menurunkan biaya operasional dalam industri
keuangan.

Definisi lain menyebut FinTech sebagai kombinasi
dari “finance” dan “technology” yang menyasar peningkatan
maupun otomasi proses dan produk keuangan dari mulai
pembayaran digital, pinjaman daring (online lending), hingga
aplikasi investasi berbasis platform digital (Siskawati &
Ningtyas, 2022). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
FinTech adalah inovasi keuangan yang menggabungkan
teknologi dengan layanan keuangan untuk mempermudah dan

mempercepat berbagai aktivitas finansial. FinTech membuat
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masyarakat dapat melakukan transaksi, menabung, meminjam,
atau berinvestasi secara lebih praktis melalui aplikasi digital.
2.2.5.2 Financial technology dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, financial technology
(FinTech) dipandang sebagai salah satu inovasi modern yang
dapat dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas ekonomi yang
sesuai dengan prinsip syariah. Islam mendorong kemajuan
teknologi selama penggunaannya membawa kemaslahatan,
keadilan, dan tidak menimbulkan unsur riba, gharar
(ketidakjelasan), maupun maysir (spekulasi). FinTech syariah
hadir sebagai alternatif sistem keuangan digital yang
beroperasi berdasarkan akad-akad Islam seperti murabahah,
mudharabah, atau wakalah. Melalui teknologi ini, akses
terhadap layanan keuangan menjadi lebih mudah, transparan,
dan efisien, sekaligus tetap menjaga kepatuhan terhadap nilai-
nilai moral Islam. Dalam konteks sosial, FinTech berperan
dalam memperluas inklusi keuangan bagi masyarakat yang
belum tersentuh layanan perbankan konvensional dengan cara
yang etis dan berkeadilan. Pemanfaatan teknologi keuangan
juga memungkinkan distribusi zakat, infak, dan sedekah
dilakukan lebih efektif melalui platform digital yang amanah.
Oleh karena itu, FinTech dalam perspektif Islam bukan
sekadar alat ekonomi, melainkan sarana untuk mencapai
kesejahteraan yang berkeadilan dan keberkahan bagi seluruh
umat. Hal ini tertuang dalam Alquran surat Al Hasyr ayat 18

yang berbunyi:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa
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yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.

Ayat ini mengandung pesan moral bahwa setiap
kegiatan manusia, termasuk dalam bidang ekonomi dan
teknologi, harus dilandasi oleh tanggung jawab dan
perencanaan yang berorientasi pada kemaslahatan. Dalam
FinTech, penggunaan teknologi untuk mengelola keuangan,
investasi, dan transaksi hendaknya dilakukan dengan prinsip
kehati-hatian serta keadilan agar tidak menimbulkan kerugian
bagi pihak lain. Ayat ini juga mengingatkan bahwa inovasi
ekonomi yang baik bukan hanya mengejar keuntungan
duniawi, tetapi juga memperhatikan nilai-nilai spiritual dan
keberlanjutan moral. Dengan demikian, pengembangan
FinTech dalam Islam perlu diarahkan untuk mendukung
kesejahteraan umat dan menciptakan sistem keuangan yang
adil, transparan, dan bertanggung jawab.

2.2.5.3 Indikator financial technology

Menurut Fadila et al., (2021) indicator financial
technology adalah sebagai berikut
1. Persepsi Penggunaan

Persepsi penggunaan menggambarkan sejauh mana
individu menilai bahwa teknologi finansial bermanfaat
dalam membantu aktivitas keuangan mereka, seperti
pembayaran, transfer, atau investasi. Ketika pengguna
merasa teknologi tersebut meningkatkan efisiensi, mereka
cenderung lebih sering menggunakannya. Persepsi positif
terhadap kegunaan ini menjadi pendorong utama dalam

meningkatkan adopsi fintech.
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2. Persepsi Kemudahan
Persepsi  kemudahan merujuk pada tingkat
kemudahan yang dirasakan individu ketika menggunakan
aplikasi atau layanan financial technology. Jika teknologi
dianggap mudah dipelajari dan digunakan tanpa
memerlukan kemampuan teknis tinggi, maka minat untuk
menggunakannya akan semakin besar. Kemudahan ini
membantu pengguna merasa nyaman dan percaya diri saat
melakukan transaksi digital.
3. Persepsi Keamanan
Persepsi keamanan menggambarkan sejauh mana
pengguna merasa bahwa data pribadi dan transaksi mereka
terlindungi ketika menggunakan layanan fintech. Semakin
tinggi kepercayaan terhadap keamanan sistem, semakin
besar keinginan pengguna untuk melakukan transaksi
keuangan secara digital. Faktor ini krusial karena
ketidakpercayaan terhadap keamanan dapat menurunkan
adopsi teknologi.
4. Kepercayaan
Kepercayaan mencerminkan keyakinan individu
bahwa layanan fintech dapat diandalkan, akurat, dan
memberikan perlindungan yang memadai. Ketika
pengguna percaya bahwa penyedia layanan bertanggung
jawab dan transparan, mereka cenderung lebih loyal dan
terus menggunakan layanan tersebut. Kepercayaan
menjadi elemen penting dalam menciptakan hubungan
jangka panjang antara pengguna dan penyedia fintech.
5. Sikap terhadap Adopsi Perbankan Mobile
Sikap terhadap adopsi  perbankan  mobile
menunjukkan sejauh mana individu memiliki pandangan

positif atau negatif terhadap penggunaan mobile banking.
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Sikap yang positif biasanya terbentuk dari pengalaman
yang nyaman, aman, dan bermanfaat saat menggunakan
layanan tersebut. Semakin positif sikap pengguna, semakin
tinggi kecenderungan mereka untuk mengadopsi dan terus

menggunakan mobile banking.

2.2.6 Financial behaviour
2.2.6.1 Definisi

Financial behaviour dapat didefinisikan sebagai
tindakan nyata, kebiasaan, serta pola pengambilan keputusan
individu dalam mengelola sumber daya keuangannya (Kumar
& Rani, 2025). Menurut Liong & Ling, (2025) financial
behaviour mencakup bagaimana seseorang mengatur
pendapatan, pengeluaran, tabungan, investasi, dan
penggunaan kredit secara sadar dan bertanggung jawab.
Perilaku keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
ekonomi, tetapi juga oleh faktor psikologis, nilai-nilai pribadi,
dan pengetahuan keuangan yang dimiliki (Pillai et al., 2025).
Dengan kata lain, perilaku keuangan mencerminkan sejauh
mana seseorang menerapkan prinsip perencanaan keuangan
yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Analisis Normawati et al., (2021) financial behaviour
sebagai proses pengambilan keputusan keuangan yang
didorong oleh stimulus internal dan eksternal, termasuk faktor
kognitif, emosional, dan sosial. Perilaku ini meliputi
bagaimana seseorang bereaksi terhadap perubahan kondisi
ekonomi, seperti inflasi, krisis, atau peluang investasi. Dengan
kata lain, perilaku keuangan mencerminkan sejauh mana
seseorang menerapkan prinsip perencanaan keuangan baik.

2.2.6.2 Financial behaviour dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, financial behaviour atau

perilaku keuangan mencerminkan bagaimana seseorang
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mengelola harta yang dimilikinya sesuai dengan nilai-nilai
syariah. Islam mengajarkan bahwa setiap individu memiliki
tanggung jawab moral dalam menggunakan harta secara
bijaksana, adil, dan bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang
lain. Perilaku keuangan yang baik dalam Islam ditandai oleh
sikap amanah, tidak boros (israf), tidak kikir (bukhl), serta
menjauhi praktik yang mengandung riba, gharar, dan maysir.
Seseorang yang memiliki perilaku keuangan Islami akan
senantiasa menyeimbangkan antara kebutuhan duniawi dan
tanggung jawab ukhrawi dalam setiap keputusan ekonominya.
Dalam pandangan ini, pengelolaan keuangan bukan hanya
aktivitas ekonomi, tetapi juga bentuk ibadah yang
menunjukkan ketaatan dan rasa syukur kepada Allah SWT.
Perilaku keuangan yang sesuai sSyariah juga mencakup
kebiasaan menabung, berinvestasi secara halal, serta
menyalurkan sebagian harta melalui zakat, infak, dan sedekah.
Dengan menerapkan perilaku keuangan Islami, seseorang
akan terhindar dari perilaku konsumtif yang berlebihan dan
lebih fokus pada keberkahan, bukan sekadar keuntungan
material. Oleh karena itu, financial behaviour dalam Islam
merupakan cerminan dari keseimbangan antara tanggung
jawab finansial dan spiritual untuk mencapai kesejahteraan
yang holistik. Hal ini tertuang dalam Alquran surat Al isra’

Ayat 27 yang berbunyi:
g {‘ 0% 1 & Lo VBt S-S (THE .0 St @

Artinya: Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-
saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.

Pada ayat ini menggambarkan prinsip dasar perilaku
keuangan dalam Islam, yaitu pengelolaan harta secara
bertanggung jawab, seimbang, dan berorientasi pada
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kemaslahatan sosial. Islam menolak perilaku konsumtif
berlebihan karena dapat menimbulkan ketimpangan,
keserakahan, dan hilangnya nilai keberkahan dalam harta.
Sebaliknya, perilaku keuangan yang bijak mencerminkan rasa
syukur, kepedulian sosial, serta kepatuhan terhadap prinsip
keadilan ekonomi. Pada era sat ini, ayat ini menjadi landasan
penting bagi pembentukan perilaku keuangan yang beretika,
berkeadilan, dan berorientasi jangka panjang. Dengan
demikian, pengelolaan keuangan menurut Islam bukan hanya
untuk keuntungan pribadi, tetapi juga untuk menjaga
keseimbangan sosial dan spiritual dalam kehidupan

bermasyarakat.

2.2.6.3 Indikator financial behaviour
Menurut Amaral et al., (2024) indicator financial
behaviour adalah:
1. Mencatat pengeluaran harian
Mencatat  pengeluaran  harian  menunjukkan
kebiasaan individu dalam memantau setiap transaksi yang
dilakukan setiap hari. Kebiasaan ini membantu individu
memahami pola belanja mereka secara lebih jelas. Dengan
pencatatan yang konsisten, seseorang dapat mengontrol
pengeluaran dan mencegah pemborosan.
2. Membuat catatan pengeluaran secara rinci
Catatan pengeluaran yang rinci mencerminkan upaya
individu untuk mengelompokkan dan menganalisis setiap
bentuk pengeluaran. Hal ini memudahkan identifikasi pos
mana yang terlalu besar dan perlu dikurangi
3. Menyisihkan dana darurat
Menyisihkan dana darurat menandakan kesiapan
finansial individu dalam menghadapi situasi tak terduga

seperti kehilangan pekerjaan atau kebutuhan mendadak.
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Dana ini biasanya dialokasikan secara rutin sebagai bagian
dari strategi pengelolaan risiko. Individu yang memiliki
dana darurat cenderung lebih stabil secara finansial dan
memiliki tingkat stres yang lebih rendah.
Memiliki perencanaan keuangan jangka panjang

Perencanaan keuangan jangka panjang mencakup
tujuan seperti membeli rumah, pendidikan, investasi, atau
persiapan pensiun. Individu yang memiliki rencana jangka
panjang biasanya lebih disiplin dalam mengelola
pendapatan dan pengeluaran.
Kebiasaan menabung

Kebiasaan menabung menunjukkan kecenderungan
individu untuk menyisihkan sebagian pendapatannya
secara rutin. Tabungan berfungsi sebagai cadangan
finansial sekaligus modal untuk tujuan masa depan.
Membandingkan harga produk

Membandingkan harga produk mencerminkan
perilaku rasional dalam memastikan bahwa pengeluaran
dilakukan secara efisien. Individu yang melakukan
perbandingan harga berupaya mencari nilai terbaik
sebelum melakukan pembelian.
Menganggap perbandingan harga sebagai bagian penting
dari pengelolaan keuangan pribadi

Menunjukkan kesadaran individu bahwa
membandingkan harga bukan sekadar kebiasaan, tetapi
strategi penting dalam pengelolaan keuangan. Ketika
perbandingan harga dianggap sebagai proses yang harus
dilakukan, individu akan lebih cermat dalam menentukan

keputusan belanja.
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2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep
yang akan diukur atau diamati melalui penelitian yang akan diakukan. Peneliti
menggunakan tiga variabel independen, yaitu Income (X1), financial
knowledge (X2), dan financial technology (X3) yang diduga akan berpengaruh
ternadap variabel independent, yaitu financial satisfaction (). Selain itu,
peneliti jJuga mempertimbangakn variabel mediasi, yaitu financial behaviour
(2) yang diduga menjelaskan hubungan antara variabel independen dan

variabel dependen. Berikut adalah kerangka konseptual yang akan digunakan.

Gambar 2. 2

Kerangka Konseptual

Financial

Financial

Financial  \ _....--- .
knowledge behg)lour satisfaction
(X2)

Financial
technology
(X3)

Sumber: Data diolah peneliti (2025)
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Keterangan

O : Variabel laten

5 :Hubungan langsung
------------------- > : Hubungan tidak langsung
H1: (Adinda et al., 2023; Fernando & Handoko, 2024; Naruloh et al., 2022)

H2: (Eileen et al., 2025; Lim & Pamungkas, 2023; Naruloh et al., 2022; Paudel &
Ghising, 2024; Wati, 2025)

H3: (Suci et al., 2024.; Farida et al., 2021; Monica & Siregar, 2023)

H4: (Eileen et al., 2025; Lim & Pamungkas, 2023; Naruloh et al., 2022; Paudel &
Ghising, 2024; Wati, 2025)

H5: (Adinda et al., 2023; Agusti et al., 2025.; Naruloh et al., 2022; Putri et al., 2023)
H6: (Ananda & Rahmi, 2023; Apriani, 2022; Naruloh et al., 2022; Wati, 2025)
H7: (Putri & Nirwana, 2025; Putri et al., 2023; Siskawati & Ningtyas, 2022)

H8: (Adinda et al., 2023; Naruloh et al., 2022)

H9: (Naruloh et al., 2022; Paudel & Ghising, 2024; Wati, 2025)

H10: (Farida et al., 2021; Monica & Siregar, 2023)

2.4 Hipotesis

2.4.1 Pengaruh income terhadap financial satisfaction
Pendapatan (income) memiliki peran penting dalam menentukan
tingkat financial satisfaction seseorang karena secara langsung
memengaruhi persepsi kendali individu terhadap kondisi keuangan
mereka (Fernando & Handoko, 2024). Berdasarkan pada Theory of
Planned Behavior Ajzen, (1991) perilaku dan niat finansial seseorang

terbentuk dari sikap, norma subjektif, serta persepsi kendali yang
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dipengaruhi oleh kondisi ekonomi seperti pendapatan. Individu dengan
pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki perceived behavioral
control yang lebih kuat, sehingga lebih percaya diri dalam mengelola
keuangan dan membuat keputusan finansial yang rasional (Shih et al.,
2022). Pendapatan yang memadai juga memungkinkan pemenuhan
kebutuhan dasar dan pembentukan tabungan, yang berkontribusi

terhadap rasa aman finansial.

Studi yang dilakukan oleh(Adinda et al., (2023) dan Fernando &
Handoko, (2024) menunjukkan bahwa Income berpengaruh positif
terhadap financial satisfaction. Income yang lebih tinggi memberikan
individu kemampuan ekonomi yang lebih besar untuk memenuhi
kebutuhan dasar, menabung, dan berinvestasi. Hal ini secara langsung
meningkatkan rasa aman finansial serta mengurangi stres akibat tekanan
ekonomi. Namun pandangan berbeda ditemukan pada penelitian
Naruloh et al., (2022) yang menunjukkan bahwa Income tidak
mempengaruhi financial satisfaction. Income tinggi tidak menjamin

financial satisfaction jika tidak dikelola dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diasumsikan bahwa Income
memiliki hubungan terhadap financial satisfaction. Hal ini sejalan
dengan Theory of Planned Behavior yang menyebutkan bahwa perilaku
dan niat finansial seseorang terbentuk dari sikap, norma subjektif, serta

persepsi kendali yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi seperti Income.

H1: Income berpengaruh positif terhadap financial satisfaction

pada Generasi Milenial di Kabupaten Tulungagung

2.4.2 Pengaruh financial knowledge terhadap financial satisfaction
Financial knowledge berperan penting dalam membentuk
kemampuan individu untuk membuat keputusan keuangan yang rasional
dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi pribadi (Eileen et al., 2025).

Individu dengan pengetahuan keuangan tinggi cenderung mampu
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mengelola keuangan secara lebih efisien, memahami risiko dan peluang
investasi, serta menghindari kesalahan pengelolaan utang (Khai, 2020).
Dalam hal Theory of Planned Behavior oleh Ajzen, (1991), financial
knowledge dapat memperkuat perceived behavioral control atau
persepsi kendali perilaku seseorang dalam mengatur keuangan. Dengan
demikian, semakin baik pengetahuan finansial seseorang, semakin besar
kemampuannya dalam membentuk perilaku keuangan positif yang

berujung pada peningkatan kepuasan finansial.

Temuan yang dilakukan oleh Eileen et al., (2025) dan Wati,
(2025) menunjukkan bahwa financial knowledge berperan positif
terhadap financial satisfaction. Hal itu menjelaskan bahwa peningkatan
pengetahuan keuangan memperkuat kontrol perilaku dan meningkatkan
kesejahteraan finansial mahasiswa. Akan tetapi temuan berbeda
dilakukan oleh Naruloh et al., (2022) dan Paudel & Ghising, (2024)
yang menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh negatif
terhadap financial satisfaction. Financial knowledge tanpa dukungan
sikap dan niat berperilaku positif tidak cukup untuk meningkatkan
financial satisfaction individu. Oleh karena itu pengetahuan keuangan

perlu diimbangi dengan perilaku dan motivasi finansial yang tepat.

H2: Financial knowledge berpengaruh positif terhadap financial

satisfaction pada Generasi Milenial di Kabupaten Tulungagung

2.4.3 Pengaruh financial technology terhadap financial satisfaction

Perkembangan  financial  technology  (fintech) telah
meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam mengelola keuangan
individu (Khuong et al., 2022). Penggunaan fintech memungkinkan
pengguna untuk mengakses layanan keuangan seperti pembayaran
digital, investasi, dan pinjaman daring dengan cepat dan aman, yang
berdampak pada peningkatan kepuasan finansial (Sujarwo & Gde Satia
Utama, 2025). Menurut Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen,
(1991), fintech memperkuat perceived behavioral control dengan
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menyediakan sarana yang mempermudah pengambilan keputusan
finansial yang lebih rasional dan terencana. Peningkatan kontrol dan
kemudahan tersebut menumbuhkan sikap positif terhadap penggunaan
teknologi keuangan yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan
dan financial satisfaction individu (Kusuma & Rachmawati, 2024).

Studi yang dilakukan oleh Monica & Siregar, (2024) dan Suci et
al., (2025) menunjukkan bahwa financial technology berpengaruh
positif terhadap financial satisfaction. Literasi keuangan digital dan
penggunaan teknologi keuangan berkontribusi terhadap peningkatan
kepuasan finansial melalui perilaku keuangan yang bertanggung jawab.
Secara keseluruhan, fintech bukan hanya alat transaksi, tetapi juga
sarana pemberdayaan finansial yang memperkuat kendali individu atas
kondisi keuangannya. Hasil studi berbeda dilakukan oleh Farida et al.,
(2021) yang menunjukkan bahwa financial technology berperan
negative terhadap financial satisfaction. Meskipun penggunaan fintech
meningkat, tidak semua pengguna menuju financial satisfaction yang
lebih tinggi karena kurangnya kemampuan dalam mengelola fitur
teknologi tersebut secara optimal. Fintech terhadap financial
satisfaction bergantung pada sejauh mana pengguna memahami,
mempercayai, dan mampu memanfaatkannya secara efektif sesuai
dengan Theory of Planned Behavior TPB (Ajzen, 1991).

H3: Financial technology berpengaruh positif terhadap financial

satisfaction pada Generasi Milenial di Kabupaten Tulungagung

2.4.4 Pengaruh financial behaviour terhadap financial satisfaction
Financial behavior merupakan faktor penting yang
mencerminkan sejauh mana individu mampu mengelola keuangan
pribadinya secara bijak dan terencana (Eileen et al., 2025). Dalam
Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen, (1991), perilaku
keuangan terbentuk dari niat yang dipengaruhi oleh sikap terhadap

perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Individu yang
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memiliki kontrol perilaku yang kuat dalam mengatur pengeluaran,
menabung, dan berinvestasi cenderung memiliki tingkat kepuasan
finansial yang lebih tinggi karena mampu memenuhi tujuan finansial
dan menghindari tekanan ekonomi (Shih et al.,, 2022). Perilaku
keuangan yang baik meningkatkan kesejahteraan subjektif seseorang
dan perilaku perencanaan keuangan yang efektif memperkuat hubungan

antara kontrol perilaku dan kepuasan finansial.

Berdasarkan penelitian dari Lim & Pamungkas, (2023) Paudel
& Ghising, (2024) dan Wati, (2025) menunjukkan bahwa financial
behaviour berperan positif dalam meningkatkan financial satisfaction.
Semakin baik seseorang dalam mengatur keuangan, semakin tinggi
tingkat kepuasan finansial yang dirasakan. Secara konsisten, perilaku
keuangan yang baik memberikan dampak positif terhadap kemampuan
individu untuk memenuhi kebutuhan finansial, menghindari utang
berlebih, dan mencapai kestabilan ekonomi pribadi. Penelitian yang
dilakukan oleh Eileen et al., (2025) menjelaskan pengaruh financial
behaviour terhadap financial satisfaction memiliki pengaruh yang
negatif. Perilaku keuangan yang buruk dan konsumtif dapat

menghambat kepuasan finansial seseorang.

H4: Financial behaviour berpengaruh positif terhadap financial

satisfaction pada Generasi Milenial di Kabupaten Tulungagung

2.4.5 Pengaruh income terhadap financial behaviour

Income merupakan salah satu faktor ekonomi yang berperan
penting dalam membentuk financial behaviour seseorang (Nugroho &
Panuntun, 2022). Individu dengan tingkat Income yang lebih tinggi
memiliki kemampuan lebih besar untuk mengatur alokasi keuangan,
melakukan tabungan, investasi, serta memenuhi kebutuhan hidup tanpa
tekanan berlebihan. Dalam Theory of Planned Behavior (TPB) oleh
Ajzen, (1991), Income dapat meningkatkan perceived behavioral

control, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
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mengelola keuangan secara efektif (Shih et al., 2022). Peningkatan
kontrol ini mendorong individu untuk berperilaku finansial positif,
seperti menyusun anggaran, menghindari konsumsi impulsif, dan
menabung untuk masa depan (She et al., 2024). Dengan demikian,
pendapatan tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap
kemampuan ekonomi, tetapi juga memengaruhi dimensi psikologis

yang membentuk perilaku keuangan rasional.

Pada analisis penelitian yang diperlihatkan oleh Putri &
Nirwana, (2025) dan Naruloh et al.,(2022) menunjukkan bahwa Income
berkontribusi terhadap financial behaviour . Individu dengan Income
tinggi cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih baik karena
mampu mengalokasikan sumber daya finansialnya secara proporsional.
Analisis penelitian berbeda dilakukan olenh W. D. Putri et al., (2023)
yang menunjukkan bahwa Income belum cukup berkontribusi terhdap
financial behaviour . Income tinggi tidak selalu menjamin perilaku
finansial yang baik, terutama ketika individu tidak memiliki sikap

keuangan positif dan literasi keuangan yang memadai.

H5: Income berpengaruh positif terhadap financial behaviour pada

Generasi Milenial di Kabupaten Tulungagung

2.4.6 Pengaruh financial knowledge terhadap financial behaviour

Financial knowledge berperan penting dalam membentuk
financial behaviour individu, karena pengetahuan yang baik
memungkinkan seseorang memahami cara mengelola pendapatan,
tabungan, investasi, dan utang secara baik (Sobaih & Elshaer, 2023).
Individu yang memiliki literasi keuangan tinggi cenderung memiliki
keyakinan diri (self-efficacy) dan persepsi kontrol perilaku yang lebih
baik terhadap pengambilan keputusan finansial mereka. Dalam Theory
of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen, (1991), pengetahuan keuangan
berkontribusi dalam memperkuat perceived behavioral control, yang

mendorong niat untuk melakukan perilaku keuangan yang bertanggung
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jawab. Financial knowledge meningkatkan niat investasi dan perilaku
pengambilan risiko yang lebih terukur. Dengan demikian, dalam
Theory of Planned Behavior (TPB) financial knowledge bukan hanya
memperkaya aspek kognitif individu, tetapi juga memperkuat dimensi
sikap dan niat dalam berperilaku keuangan yang baik (Tan et al., 2025).

Pada studi yang dilakukan oleh Apriani, (2022) dan Wati, (2025)
menemukan bahwa financial knowledge berkontribusi terhadap
financial behaviour . Pekerja yang memiliki pengetahuan keuangan baik
menunjukkan perilaku keuangan yang lebih bijak dalam hal
perencanaan, investasi, dan pengelolaan utang. Temuan berbeda
dilakukan oleh (Ananda & Rahmi, 2023) yang menunjukkan bahwa
financial knowledge belum mampu mempengaruhi financial behaviour.
Financial behaviour tidak selalu mendorong perilaku finansial yang
lebih baik karena faktor emosional seperti kepercayaan diri berlebihan

dapat menurunkan kehati-hatian dalam mengambil keputusan finansial.

H6: Financial knowledge berpengaruh positif terhadap financial

behaviour pada Generasi Milenial di Kabupaten Tulungagung

2.4.7 Pengaruh financial technology terhadap financial behaviour

Financial technology (fintech) memiliki peran yang penting
dalam membentuk financial behaviour individu modern (Wahyuni &
Husda, n.d.). Penggunaan fintech mendorong kemudahan dalam
melakukan transaksi, perencanaan keuangan, dan investasi digital,
sehingga membentuk perilaku finansial yang lebih efisien dan adaptif.
Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen,
(1991), teknologi keuangan memperkuat perceived behavioral control
karena meningkatkan kemampuan individu untuk mengatur dan
memantau aktivitas keuangannya secara real time. Faktor sikap terhadap
teknologi dan norma sosial juga turut memengaruhi niat berperilaku
dalam penggunaan fintech, yang pada akhirnya mendorong perilaku

keuangan yang lebih disiplin dan terencana (Leniwati et al., 2021).
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Pada analisis penelitian yang dilakukan oleh Putri & Nirwana,
(2025) dan Putri et al., 2023) mengemukakan bahwa financial
technology berpengaruh positif terhadap financial behaviour
.Penggunaan pembayaran digital (mobile payment) mendorong
partisipasi finansial yang lebih inklusif dan perilaku keuangan yang
lebih baik. Akan tetapi hasil yang berbeda dilakukan oleh Siskawati &
Ningtyas, (2022) yang menunjukkan bahwa financial technology
memiliki pengaruh negative terhadap financial behaviour . Penggunaan
fintech yang tidak diimbangi dengan literasi keuangan dapat
menyebabkan perilaku konsumtif dan pengambilan keputusan keuangan

yang impulsif.

H7: Financial technology berpengaruh positif terhadap financial

behaviour pada Generasi Milenial di Kabupaten Tulungagung

2.4.8 Pengaruh income terhadap financial satisfaction dengan financial
behaviour sebagai variabel mediasi
Income berperan penting dalam menentukan tingkat financial
satisfaction, namun pengaruh ini sering kali dimediasi oleh financial
behaviour (Adindaetal., 2023). Individu dengan pendapatan yang lebih
tinggi memiliki peluang lebih besar untuk mengelola keuangannya
secara efektif, namun bagaimana pendapatan tersebut digunakan sangat
bergantung pada perilaku finansial individu tersebut. Dalam kerangka
Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen, (1991), pendapatan
dapat meningkatkan perceived behavioral control yang memperkuat
niat individu untuk berperilaku finansial positif seperti menabung,
mengatur pengeluaran, dan berinvestasi (Shih et al., 2022). Peningkatan
perilaku keuangan yang baik inilah yang pada akhirnya akan berdampak

positif terhadap financial satisfaction individu

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adinda et
al., (2023) bahwa pengaruh Income terhadap financial satisfaction yang

dimediasi financial behaviour memiliki pengaruh positif. Pendapatan
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yang tinggi meningkatkan kepuasan finansial melalui penguatan
perilaku keuangan, seperti kemampuan menyusun anggaran dan
mengelola tabungan. Akan tetapi hal ini berlawanan dengan penelitian
Naruloh et al., (2022) yang menjelaskan bahwa peran mediasi financial
behaviour pengaruh Income terhadap financial satisfaction
berpengaruh negative. Efek pendapatan terhadap kepuasan finansial
melemah jika individu memiliki sikap berisiko tinggi atau perilaku
konsumtif. Hal ini menunjukkan bahwa penghasilan yang tinggi tidak
menjamin kepuasan finansial tanpa adanya perilaku keuangan yang
sehat dan terencana,

H8: Financial behaviour memediasi pengaruh Income terhadap
financial satisfaction pada Generasi Milenial di Kabupaten

Tulungagung

2.4.9 Pengaruh financial knowledge terhadap financial satisfaction
dengan financial behaviour sebagai variabel mediasi
Financial knowledge merupakan faktor fundamental yang
memengaruhi financial satisfaction, dan hubungan tersebut sering kali
dimediasi oleh perilaku keuangan financial behaviour (Wati, 2025).
Dalam Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh
Ajzen, (1991), perilaku keuangan terbentuk melalui niat berperilaku
yang dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku. Individu dengan pengetahuan keuangan yang baik memiliki
persepsi kontrol yang lebih tinggi terhadap keputusan finansialnya, yang
meningkatkan niat dan tindakan dalam mengelola keuangan secara baik
(Sobaih & Elshaer, 2023). Melalui perilaku keuangan yang positif
seperti pengelolaan anggaran, pengendalian pengeluaran, dan
perencanaan investasi pengetahuan keuangan dapat secara tidak
langsung meningkatkan tingkat kepuasan finansial seseorang (Shih et

al., 2022). Dengan demikian, pengaruh pengetahuan keuangan terhadap
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kepuasan finansial tidak bersifat langsung, melainkan dimediasi oleh

perilaku finansial yang efektif.

Analisis penelitian yang dilakukan oleh Naruloh et al., (2022)
dan Paudel & Ghising, (2024) menunjukkan bahwa peran mediasi
financial behaviour dapat berkontrubusi pengaruh financial knowledge
terhadap financial satisfaction. Individu dengan pengetahuan finansial
tinggi cenderung berperilaku keuangan yang baik, yang pada gilirannya
meningkatkan kepuasan finansial mereka. Sementara penelitian Wati,
(2025) bahwa financial behaviour mampu memediasi pengaruh
financial knowledge terhadap financial satisfaction akan tetapi masih
bersifat negative, pengetahuan keuangan harus dikelola dengan baik

sehingga bisa menyebabkan kepuasaan finansial seseorang.

H9: Financial behaviour memediasi pengaruh financial knowledge
terhadap financial satisfaction pada Generasi Milenial di

Kabupaten Tulungagung

2.4.10 Pengaruh Financial technology terhadap Financial satisfaction
dengan Financial behaviour sebagai Variabel Mediasi
Perkembangan financial technology (fintech) telah memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan kepuasan finansial (financial
satisfaction), terutama ketika perilaku keuangan (financial behaviour )
berperan sebagai variabel mediasi (Monica & Siregar, 2023).
Penggunaan fintech memungkinkan individu untuk lebih mudah
mengelola keuangan, melakukan transaksi, serta memantau kondisi
finansialnya secara efisien, yang dapat memperkuat kontrol dan
tanggung jawab perilaku keuangan. Dalam kerangka Theory of Planned
Behavior (TPB) oleh Ajzen, (1991), fintech memperkuat perceived
behavioral control melalui kemudahan akses dan pengelolaan
keuangan, yang kemudian memengaruhi niat berperilaku keuangan
positif dan akhirnya berdampak pada kepuasan finansial (Musa et al.,
2024).
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Hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Monica &
Siregar, (2023) bahwa pengaruh financial technology terhadap
financial satisfaction dengan mediasi financial behaviour berpengaruh
positif. Penggunaan fintech berpengaruh terhadap financial satisfaction
melalui perilaku keuangan yang bijak, seperti perencanaan tabungan
dan pengendalian pengeluaran. Individu yang lebih aktif menggunakan
layanan keuangan digital memiliki perilaku finansial yang lebih teratur
dan kepuasan keuangan yang lebih tinggi. Namun, hal tersebut
berlawanan dengan penelitian oleh Farida et al., (2021) yang
menunjukkan bahwa peran mediasi financial behaviour belum mampu
berkontribusi pengaruh financial knowledge terhadap financial
satisfaction. Penggunaan fintech tidak selalu meningkatkan kepuasan
finansial apabila tidak diikuti oleh perilaku keuangan yang disiplin dan
kesadaran finansial yang matang. Sebagian pengguna fintech
menggunakan teknologi semata untuk kemudahan transaksi tanpa
perencanaan keuangan yang baik, sehingga efeknya terhadap kepuasan

finansial menjadi tidak signifikan.

H10: Financial behaviour memediasi pengaruh financial technology
terhadap financial satisfaction pada Generasi Milenial di
Kabupaten Tulungagung
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut (Abdullah et al., 2022). Data yang diperoleh berupa
angka-angka, selanjutnya dianalisis dengan statistic untuk menguji hipotesis
yang telah ditentukan (Ali et al., 2022). Penelitian kuantitatif dipilih karena
bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independent yaitu Income,
financial knowledge, dan Income terhadap variabel dependen yaitu financial
satisfaction melalui financial behaviour sebagai variabel mediasi pada

generasi milenial di Kabupaten Tulungagung.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan
(Kustiawan et al., 2025) . Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang
sangat penting dalam penelitian kuantitatif, karena dengan ditetapkannya
lokasi penelitian berarti objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga
mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan
di wilayah Indonesia dengan focus pada “Pengaruh Income, financial
knowledge, financial, technology. Terhadap financial satisfaction dengan
financial behaviour sebagai variabel mediasi. Dalam konteks penelitian ini,

lokasi yang dipilih adalah Kabupaten Tulungagung.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian
Populasi adalah sejumlah objek atau subjek yang memiliki sifat
dan ciri-ciri spesifik yang telah ditentukan oleh peneliti untuk analisis
dilakukan untuk memperoleh kesimpulan yang berkaitan (Mardhiyah
Mardhiyah et al., 2025). Populasi pada penelitian ini pada generasi

milenial yang berada di Kabupaten Tulungagung.
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3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian yang lebih kecil dan lebih praktis
dikelola dari kumpulan yang lebih besar (Mardhiyah Mardhiyah et al.,
2025). Sampel dalam penelitian ini adalah generasi milenial yang
bertempat tinggal di kabupaten Tulungagung. Sampel merujuk bagian
dari populasi atau wakil populasi yang diteliti dan diambil sebagai
sumber data serta dapat mewakili seluruh populasi (Jailani & Jeka,
2023). Dengan kata lain, sampel merupakan Sebagian dari jumlah dan
karateristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini, jumlah
sampel yang ditetapkan sebanyak 225 responden, jumlah sampel

tersebut dihitung berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Malhotra.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik atau cara pengambilan sampel adalah unsur penting dalam setiap
proyek penelitian karena memungkinkan untuk melaksanakan analisis yang
menyeluruhdan tepat terhadap populasi (Firmansyah & Dede, 2022). Dengan
mengambil contoh dari populasi dan menganalisisnya dengan menggunakan
metode statistic atau penelitian yang dilakukan, peneliti dapat menetapkan
besar dan ciri-ciri populasi serta menarik kesimpulan yang relevan bagi seluruh
populasi. Teknik sampling secara umum dibagi menjadi dua kategori, yaitu
probability dan non probability. Pada penelitian ini menggunakan teknik
sampling non probability, yaitu metode sampling yang digunakan saat tidak
semua individu dalam satu populasi memiliki peluang yang setara untuk
terpilih menjadi sampel. Artinya, terdapat variasi dalam peluang yang biasanya
disebabkan oleh subjektivitas peneliti dalam menentukan sampel dari populasi

(Firmansyah & Dede, 2022).

Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Malhotra. Menurut Malhotra (2006) dalam Lailla et al.,
(2022) analisis ukuran sampel yang diambil dapat ditentukan dengan cara
mengalikan jumlah pertanyaan pada indicator dengan 5, atau 5 x jumlah
pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 45 pertanyaan, sehingga
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jumlah sampel yang digunakan sebanyak 5 x 45= 225 responden. Adapun

kriteria responden yang ditetapkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Responden merupakan warga Kabupaten Tulungagung

2. Responden merupakan generasi milenial (lahir tahun 1981-1996)
3. Responden memiliki gaji atau upah dari pekerjaannya

4. Responden pernah menggunakan layanan financial technology

3.5 Data dan Jenis Data

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
berdasarkan sumbernya, yaitu data primer dan sekunder. Data primer adalah
sumber informasi inti yang terakumulasi secara langsung oleh peneliti dalam
proses (Sulung & Mustopa, 2024). Dalam penelitian ini, data primer disusun
melalui kuesioner yang diberikan kepada generasi milenial di Kabupaten
Tulungagung. Sedangkan data sekunder adalah sumber data penelitian yang
didapatkan secara tidak langsung melalui media perantara (Sulung & Mustopa,
2024). Pada penelitian ini data sekunder diperoleh melalui jurnal, buku, Badan
Pusat Statitik (BPS), laporan, dan / atau melalui literatur lain yang relevan

dengan topik penelitian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui data
langsung yang diperoleh dari responden dengan mendistribusikan kuesioner
serta memanfaatkan literatur untuk mendapatkan informasi tambahan yang
relevan dari berbagai sumber. Kuesioner adalah pertanyaan yang dirancang
berdasarkan alat ukur variabel dalam penelitian (Damayanti, 2014). Metode
pengumpulan data ini sangat efektif, karena responden hanya perlu memilih
jawaban yang telah disiapkan oleh peneliti. Penggunaan kuesioner dipilih
karena mampu menjangkau responden dalam jumlah yang besar secara efisien
dan terstruktur. Dalam penelitian ini, kuesioner dirangkai lewat google form
dan disebarluaskan secara online kepada responden yang sesuai dengan
populasi penelitian. Pertanyaan dalam kuesioner disusun berdasarkan indicator

dari masing-masing variabel penelitian, sehingga data yang diperoleh relevan
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dengan tujuan penelitian. Sebelum disebarkan, kuesioner diuji terlebih dahulu
untuk memastikan kejelasan isi pertanyaan. Teknik ini juga mempermudah
pengolahan data karena jawaban responden dapat direkap dan dianalisis secara
kuantitatif (Prawiyogi et al., 2021).

3.7 Skala Pengukuran
Dalam pembuatan kuesioner ini, peneliti menggunkan skala likert.
Skala likert adalah skala yang diterapkan untuk menilai pandangan, sikap, atau
pemahaman individu sekelompok individu mengenai fenomena tertentu dalam
masyarakat (Budiaji, 2018) . Bentuk skor skala ini dapat menggunakan lima
penskoran dengan alasan mampu mengakomodir jawaban responden yang
bersifat netral atau ragu-ragu (Rauf et al., 2025.). Hasil uji coba usability

dengan skala likert berdasarkan pertanyaan yang ditentukan sebagai berikut.

Tabel 3.1

Skala Pengukuran

Skala Kategori
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Cukup
2 Kurang Setuju
1 Tidak Setuju

Sumber: Sugiyono (2017) dalam Satria & Imam, (2024)

3.8 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional Variabel mencakup penjelasan tentang nama
variabel, definisi variabel, hasil ukur/kategori, dan skala pengukuran
(Setyawan, n.d.). Variabel eksogen ialah variabel laten yang dipengaruhi oleh
variabel laten yang lain yang berada di luar model, maka variabel eksogen
hanya berfungsi sebagai veriabel independen. Pada penelitian ini, variabel
eksogen yaitu Income (X1), financial knowledge (X2), dan financial technology
(X3).
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Selanjutnya, variabel endogen ialah variabel laten yang dipengaruhi
oleh variabel laten lain yang berada di dalam model, sehingga variabel
endogen dapat berfungsi sebagai variabel dependen. Dalam penelitian ini,

variabel endogen yaitu financial satisfaction (Y).

Variabel mediasi adalah variabel perantara dalam urutan kausal yang
menghubungkan variabel eksogen dengan variabel endogen (Puspa &
Sudibya, 2016). Pada penelitian ini, variabel mediasinya yaitu financial
behaviour (2).
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Tabel 3. 2

Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Indikator Item Pertanyaan Sumber
1 | Financial Financial satisfaction | 1. Kemampuan 1. Saya puas karena jumlah | (Nabila et al.,
satisfaction (Y) | adalah kondisi dimana memenuhi penghasilan yang saya terima | 2023)
keuangan seseorang yang kebutuhan dapat memenuhi kebutuhan

baik dan orang tersebut
merasa bahagia serta bebas
dari kekhawatiran
terhadap keadaan
keuangan pribadinya.

saya

2. Kemampuan
menabung dan
membayar tagihan

1. Saya puas karena jumlah
tabungan yang saya miliki saat
ini dapat memenuhi kebutuhan
saya

2. Saya puas karena saya dapat
membayar tagihan tepat waktu

3. Kemampuan
mengelola
anggaran

1. Saya puas karena saya dapat

mengelola anggaran
penghasilan dan pengeluaran
saat ini

4. Kapasitas membeli
keinginan

1. Saya puas karena saya dapat
membeli barang-barang yang
saya inginkan
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2. Saya puas karena memiliki

investasi  keuangan jangka
panjang
5. Kesiapan . Jika saya mengalami
menghadapi risiko penurunan pendapatan, saya
kehilangan dapat bertahan untuk periode
pendapatan tertentu (misalnya, selama 3
bulan)
. Saya puas dengan situasi
keuangan saat ini
Income (X1) Income adalah Suatu hasil 1. Jumlah . Saya puas dengan | (Qur’aini &
yang diperoleh seseorang pendapatan penghasilan bulanan saya Istiono, 2025)
dari kegiatan usahanya bulanan . Saya mampu memenuhi
baik berupa yang uang kebutuhan hidup sehari-hari
atau hasil materil lainnya dengan pendapatan yang
yang diukur dengan uang saya terima.
dan diterima dalam waktu
tertentu
2. Sumber . Saya memiliki sisa
pendapatan pendapatan yang cukup
untuk ditabung atau

diinvestasikan setiap bulan.

. Saya merasa pekerjaan saya

memiliki tingkat kestabilan
pendapatan yang baik
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3. Kestabilan
pendapatan

Financial
Knowedge (X2)

Financial knowledge
adalah pemahaman
individu terhadap konsep-
konsep manajemen
keuangan untuk
menganalisis  keputusan

keuangan yang sesuai dan
menghindari masalah
keuangan.

1. Produk pasif

. Saya merasa pendapatan
saya memengaruhi
kemampuan saya untuk
menabung

. Saya  berencana  untuk
meningkatkan  pendapatan
saya melalui  cara-cara
seperti investasi

. Saya memahami dengan jelas
apa itu menabung,
karakteristiknya, dan
penerapan praktisnya.

. Saya memahami tentang
investasi,  karakteristiknya,
dan  bentuk  operasional
praktisnya.

(Loza et al.,
2024)

2. Layanan keuangan

. Saya mengetahui

apa itu
kartu kredit, karakteristiknya,
dan penggunaannya secara
praktis.

. Saya memiliki pengetahuan

tentang apa itu bunga,
karakteristiknya, dan cara
kerjanya dalam praktik.

. Saya memahami dengan jelas

apa itu inflasi,

69




karakteristiknya, dan
tindakan praktisnya.

. Produk aktif

. Saya memahami apa itu kredit,

karakteristiknya, dan cara
kerjanya dalam praktik.

. Saya memiliki pemahaman

tentang apa itu asuransi,
karakteristiknya, dan
penerapan praktisnya.

. Pengendalian

biaya

. Saya dapat membedakan apa

itu risiko keuangan,
karakteristiknya, dan
penerapannya dalam praktik
keuangan.

. Saya dapat mengidentifikasi

apa itu perencanaan keuangan,
karakteristiknya, dan cara
kerjanya dalam praktik.

Financial
technology (X3)

Financial technology
adalah teknologi
komunikasi dan
kemampuan keuangan
yang ada dengan
mengeksplorasi  faktor-
faktor yang meningkatkan
dan menghambat adopsi

. Persepsi

penggunaan

Mobile banking membuat

" transaksi lebih efektif

Mobile banking membuat
transaksi lebih cepat

Mobile banking sangat cocok
untuk manajemen keuangan
saya

(Fadila et al.,
2021)
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teknologi yang terkait

dengan manajemen
keuangan dan dampak
penggunaan layanan
keuangan terhadap

kapasitas keuangan

Persepsi
kemudahan

Belajar mobile banking itu
mudah buat saya

. Penggunaan mobile banking

merupakan cara mudah untuk
bertransaksi perbankan.
Mobile banking melakukan
transaksi  keuangan lebih
fleksibel

Persepsi keamanan

. Mobile banking aman untuk

digunakan

. Saya tidak khawatir untuk

memberikan informasi pribadi
saya ke mobile banking

Kepercayaan

1. Mobile banking memiliki

kualitas layanan perbankan
yang terpercaya

. Saya percaya bahwa mobile

membuat
perbankan

banking
operasional
menjadi lebih baik
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3. Saya percaya bahwa mobile
banking dapat memberikan
kepuasan kepada nasabah

4 Sikap terhadap | 1. Mobile  banking  adalah
adopsi  perbankan layanan  yang berguna
mobile menurut pengalaman saya

2. Saya suka layanan mobile
banking

Financial Financial behaviour Mencatat 1. Saya selalu mencatat | (Amaral et al.,
behaviour (2) adalah  perilaku  yang pengeluaran harian pengeluaran harian 2024)
dimiliki oleh individu saat
mengelola  keuangannya

sendiri, yang diambil dari
sudut pandang psikologi

dan  kebiasaan  yang

dilaksanakan  seseorang

untuk mengambil

keputusan terkait

keuangannya

2. Membuat catatan | 1. Saya selalu mencatat semua

pengeluaran pengeluaran secara rinci
secara rinci
Menyisinkandana | 1. Saya selalu menyediakan
darurat dana darurat
Memiliki 1. Saya memiliki  rencana
perencanaan keuangan jangka panjang

keuangan jangka
panjang

melalui dana pensiun
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2. Saya memiliki  rencana

keuangan jangka panjang
melalui asuransi

5. Kebiasaan

menabung

1. Saya menabung setelah
menerima pendapatan

Membandingkan

. Saya selalu membandingkan

perbandingan

harga sebagai
bagian  penting
dari pengelolaan
keuangan pribadi.

| harga produk harga di toko dengan
supermarket
Menganggap . Saya selalu membandingkan

harga sebagai bagian penting
dari pengelolaan keuangan
pribadi.

Sumber: Data diolah peneliti (2025)
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3.9 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Structural
Equation Modeling dengan metode Partial Least Square (SEM-PLS) yang
dioperasikan melalui software SmartPLS 3. Metode ini dipilih karena
kemampuannya dalam menganalisis hubungan antar variabel secara simultan

dan menguji model pengukuran sekaligus model struktural.

3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah metode analisis yang digunakan untuk
mengolah dan menyajikan data sebagaimana adanya, tanpa bermaksud
menarik kesimpulan yang bersifat generalisasi atau berlaku umum (Hair
et al., 2019). Tujuan dari analisis ini adalah untuk memberikan ilustrasi

atau gambaran mengenai data berdasarkan berbagai aspek yang diamati.

3.9.2 Statistik Inferensial

Statistik inferensial, yang sering disebut sebagai statistik
induktif, adalah pendekatan analisis data yang bertujuan untuk menilai
sejauh mana hasil yang diperoleh dari sampel dapat menggambarkan
atau merepresentasikan keadaan keseluruhan populasi. Statistik
inferensial adalah suatu metode yang digunakan untuk mengevaluasi
data dari sampel dengan maksud untuk menarik kesimpulan atau
membuat generalisasi mengenai populasi. Penerapan metode ini sangat
tergantung pada prinsip probabilitas serta pengambilan sampel yang
dilakukan secara acak. Terdapat beberapa konsep fundamental dalam

statistik inferensial, yaitu:

a. Standar Error
Standard error adalah ukuran variasi kesalahan yang
diandaikan mengikuti distribusi normal dan memiliki bentuk seperti
lengkungan lonceng. Nilai standard error sangat dipengaruhi oleh
besarnya sampel yang diaplikasikan dalam studi. Ketika jumlah

sampel semakin tinggi, nilai standard error cenderung semakin
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menurun, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan
keakuratan hasil penelitian.
b. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan metode statistik yang
diterapkan untuk mengevaluasi validitas dari asumsi atau perkiraan
di dalam sebuah penelitian. Dengan melakukan langkah ini, peneliti
bisa menentukan apakah hipotesis nol (Ho) layak untuk diterima atau
harus ditolak, sehingga dapat diidentifikasi seberapa jauh tujuan
penelitian telah berhasil diraih berdasarkan informasi yang didapat.
c. Uji Signifikansi
Uji signifikansi bertujuan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara dua angka atau grup data.
Metode ini dilaksanakan dengan merujuk pada level signifikansi
(probabilitas) tertentu, yang biasanya ditentukan pada angka 0,05.
Apabila hasil pengujian menunjukkan nilai di bawah ambang

tersebut, maka hipotesis nol (Ho) akan ditolak.

3.9.3 Evaluasi Outer Model (Model Pengukuran)
Outer model, digunakan untuk menguji validitas dan
reliabilitas dari kuesioner sehingga diperoleh data yang valid dan
reliabel. Berikut evaluasi outer model yang diuji:

a. Uji validitas, bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut
1) Convergent validity, pengujian ini didasarkan pada
korelasi antara skor indikator dengan skor variabel
latennya. Kriteria yang digunakan adalah nilai loading
harus di atas 0,5.

2) Diskriminan validity pengujian ini didasarkan pada nilai
average variance extraced (AVE), yaitu nilai AVE harus
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lebih besar dari 0,5 sehingga dikatakan memiliki
discriminant validity yang baik. Selain dilihat dari nilai
AVE, discriminant validity juga bisa dilihat dari nilai
cross loading. Apabila nilai cross loading setiap
indikator pada variabel yang diukur lebih besar
dibandingkan dengan cross loading pada variabel laten
lainnya maka dikatakan valid.

b. Uji reliabilitas, adalah alat yang digunakan untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.
Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu.
Uji reliabillitas didasarkan pada nilai composite reliability
dan cronbachs alpha. Kuesioner dikatakan reliabel jika
memiliki composite reliability di atas 0,7 dan nilai

cronbachs alpha di atas 0,6.

3.9.4 Inner Model atau Model Struktural

Model struktural dalam PLS dievaluasi dengan
memanfaatkan R? untuk konstruk tergantung, serta nilai koefisien
jalur atau t-values setiap jalur untuk menguji signifikansi
antarkonstruk dalam model struktural. R? dipakai untuk mengukur
seberapa besar perubahan variabel independen memengaruhi
variabel dependen. Angka R? yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
model prediksi dari penelitian ini lebih baik. Jika R? mencapai angka
0,7, maka 70 persen variasi yang terjadi pada variabel endogen dapat
dijelaskan oleh variabel eksogen, sementara sisanya berasal dari
variabel lain di luar model yang diusulkan (Abdillah dan Jogiyanto,
2015).

Koefisien jalur atau inner model mengindikasikan tingkat
signifikansi saat menguji hipotesis. Skor koefisien jalur atau inner
model, yang ditetapkan oleh nilai T-statistic, seharusnya melebihi

1,96 untuk hipotesis dua arah dan lebih dari 1,64 untuk hipotesis satu
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arah dalam pengujian hipotesis pada alpha 5 persen dan kekuatan 80

persen. (one tailed) untuk pengujian hipotesis pada alpha 5 persen.

3.9.5 Uji Mediasi

Uji mediasi dilakukan untuk mengetahui posisi variabel mediasi
dalam model. Untuk menguji signifikansi pengaruh yang tidak
langsung, perlu dilakukan pengujian nilai t dari koefisien ab.
Selanjutnya, nilai t yang dihitung dibandingkan dengan nilai t tabel; jika
nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, maka dapat dikatakan ada
pengaruh mediasi. Setelah itu, dilakukan analisis terhadap sifat
hubungan antara variabel, apakah berfungsi sebagai variabel mediasi
secara penuh, mediasi sebagian, atau tidak berfungsi sebagai variabel
mediasi. Metode yang digunakan untuk menilai variabel mediasi adalah

sebagai berikut:

a. Menguji pengaruh langsung dari variabel eksogen terhadap
variabel endogen dalam model dengan memasukkan variabel
mediasi

b. Menguji pengaruh langsung dari variabel eksogen terhadap
variabel endogen tanpa memasukkan variabel mediasi

c. Menguji pengaruh dari variabel eksogen terhadap variabel
mediasi

d. Menguji pengaruh dari variabel mediasi terhadap variabel

endogen

3.9.6 Tahap Tahap Menggunakan Smart PLS
Analisis data dilakukan dengan aplikasi SmartPLS 3. Berikut
adalah langkah-langkah dalam menggunakan Smart PLS:

1. Persiapan Data
Sebelum melakukan pengujian menggunakan PLS, perlu
disiapkan terlebih dahulu data yang akan dipakai. Format data yang

dapat dipahami oleh PLS adalah file excel dengan format. csv,
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karena data yang disimpan di file excel dengan ekstensi. xls tidak

didukung oleh PLS, sehingga perlu diubah menjadi format. csv.

Memulai penggunaan PLS

Buka program SmartPLS, kemudian pilih file dari menu
utama, dan klik pada opsi proyek baru. Masukkan nama file kerja
dan impor data dari file CSV ke dalam SmartPLS dengan cara
mengklik dua kali pada tombol “Double-Click to import data”.
Sebuah jendela baru akan muncul, yang akan mengarahkan
pengguna untuk mengimpor data dari folder di komputer tempat file
csv disimpan, lalu klik OK. Setelah data berhasil diimpor dan
susunan tabulasi sudah benar, secara otomatis akan muncul jendela
baru di dalam aplikasi yang memberikan informasi deskriptif
tentang setiap indikator data, sehingga lembar kerja akan terlihat.

Membuat Model Struktural Penelitian

Menu utama yang tersedia untuk menciptakan model
penelitian adalah sebagai berikut:

a. Mode pilihan digunakan untuk mengarahkan kursor dan
melakukan perintah umum lainnya, seperti memberi nama pada
variabel, memindahkan gambar atau model variabel laten, dan
lain sebagainya.

b. Mode menggambar digunakan untuk membuat atau
menggambarkan variabel laten.

c. Mode koneksi digunakan untuk membuat jalur atau hubungan
yang menghubungkan antar variabel laten.

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah dengan
mengklik kanan pada proyek, kemudian pilih "buat jalur baru”
dan beri nama. Selanjutnya, seret dan jatuhkan indikator untuk
setiap variabel laten hingga membentuk sesuai dengan jalur
model yang diinginkan. Variabel laten akan berwarna merah dan
berbentuk bulat, sementara indikator akan berwarna kuning dan
berbentuk kotak. Setelah itu, buat arah jalur model dengan
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mengklik ikon panah atau penghubung dan tempatkan pada
variabel eksogen, lalu arahkan ke variabel endogen. Apabila
semua langkah yang telah disebutkan ini dilakukan dengan benar,
maka variabel laten yang berwarna merah akan berubah menjadi
biru dan siap untuk dianalisis menggunakan berbagai metode
analisis yang tersedia.

4. Menjalankan Data (Running Data)

Kemudian, dilakukan pengujian model pengukuran untuk
mengevaluasi validitas konstruk dan reliabilitasnya. Caranya adalah
dengan mengklik menu hitung dan kemudian algoritma. Hasil iterasi
dari algoritma dapat diperoleh dalam dua jenis tipe data, yaitu data
model penelitian yang menunjukkan skor loading (outer loading)
dan laporan yang menampilkan keluaran data yang lebih mendetail
dengan mengklik menu laporan lalu memilih tipe file media untuk
menunjukkan hasil dari iterasi algoritma. Selanjutnya, dilakukan uji
coba pada model struktural untuk meramalkan hubungan sebab

akibat antara variabel atau untuk menguji hipotesis.

3.9.7 Model Struktural Penelitian
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Tulungagung, yang
merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Timur yang memiliki
aktivitas ekonomi masyarakat yang cukup dinamis, berdasarkan
detik.com, Kabupaten Tulungagung memiliki nilai UMK tahun 2025
sebesar Rp 2.470.800, yang mencerminkan kondisi pendapatan
minimum masyarakat sekaligus menjadi dasar terbentuknya perilaku
keuangan individu. Kondisi ekonomi tersebut cocok untuk melihat
bagaimana generasi milenial yang mayoritas sudah bekerja mengelola
pendapatannya hingga mempengaruhi tingkat kepuasan finansial. Selain
itu, adanya ketimpangan akses keuangan antara wilayah perkotaan dan
pedesaan di Tulungagung memberikan gambaran nyata mengenai

tantangan inklusi keuangan di daerah tersebut.

Akses layanan keuangan di wilayah pedesaan Tulungagung
masih terbatas, terutama terkait infrastruktur digital dan literasi
teknologi. Kondisi ini menyebabkan sebagian masyarakat belum dapat
memanfaatkan layanan mobile banking secara optimal, sehingga
perilaku keuangan mereka belum sepenuhnya berkembang, terutama di
daerah pedesaan. Di sisi lain, peningkatan edukasi dan digitalisasi
keuangan semakin gencar dilakukan oleh berbagai pihak, seperti
program edukasi literasi keuangan bagi pekerja migran Indonesia yang
dilaksanakan di Kabupaten Tulungagung. Upaya tersebut bertujuan
membekali masyarakat dengan kemampuan mengelola pendapatan
secara bijak dan mengurangi risiko kesalahan finansial. Selain itu, pihak
perbankan seperti CIMB Niaga juga memperkuat layanan digital di

Tulungagung untuk mendukung gaya hidup cashless. Perkembangan ini
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menunjukkan bahwa penggunaan mobile banking tidak hanya sekadar
tren, tetapi juga kebutuhan nyata dalam aktivitas keuangan sehari-hari.
Dengan dinamika tersebut, Kabupaten Tulungagung menjadi wilayah
yang ideal untuk meneliti sejauh mana financial technology dan literasi
keuangan berkontribusi pada financial behaviour dan financial

satisfaction generasi milenial.

Generasi milenial di Kabupaten Tulungagung merupakan
kelompok usia ini berada pada tahap kehidupan produktif dengan
kebutuhan finansial yang semakin banyak. Generasi milenial di
Tulungagung dituntut mengelola pendapatan dengan lebih bijak agar
tidak mengalami penyesalan finansial di masa mendatang. Mereka juga
merupakan pengguna aktif mobile banking, sehingga memiliki
pengalaman langsung dalam memanfaatkan teknologi keuangan untuk
kebutuhan transaksi dan perencanaan keuangan. Kondisi sosial ekonomi
yang terus berubah membuat generasi ini perlu menyesuaikan perilaku
keuangannya agar tetap mencapai financial satisfaction. Selain itu,
keberadaan layanan perbankan digital yang terus berkembang di
Kabupaten Tulungagung mendukung proses pengumpulan data secara
lebih efektif. Dengan demikian, karakteristik generasi milenial
Tulungagung sangat sesuai untuk dijadikan objek penelitian mengenai
pengaruh Income, financial knowledge, dan financial technology

terhadap financial satisfaction.

4.1.2 Gambaran Umum Karakteristik Responden

Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 225
responden, hasil tersebut diperoleh berdasarkan teori yang dikemukakan
oleh Malhotra, yaitu hasil perkalian jumlah pertanyaan dikali dengan
lima. Peneliti melaksanakan proses pengumpulan data dalam kurun
waktu satu bulan dengan menyebarkan kuesioner secara luring di
tetangga sekitar dan juga daring menggunakan platform google form.
Tautan kuesioner tersebut disebarkan melalui berbagai saluran media
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sosial, seperti Instagram, WhatsApp, dan Facebook guna menjangkau
responden yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Penelitian
ini secara khusus menargetkan kelompok responden dengan
karakteristik tertentu yang dianggap relevan dengan fokus penelitian.

Kriteria pemilihan responden meliputi sebagai berikut:

1. Responden merupakan warga Kabupaten Tulungagung

2. Responden merupakan generasi milenial (lahir tahun 1981-1996)
3. Responden memiliki gaji atau upah dari pekerjaannya
4

Responden pernah menggunakan layanan financial technology

Pemilihan karakteristik terhadap responden tersebut bertujuan
untuk memastikan data yang diperoleh sesuai dengan konteks dan
tujuan penelitian. Dengan mempertimbangkan Kkriteria tersebut, peneliti
dapat menyeleksi dan menentukan jumlah sampel yang relevan untuk

dianalisis lebih lanjut.

4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Alamat
Tabel 4.1

Alamat Responden

Alamat Jumlah Responden Presentase
Bandung 68 30,2%
Besuki 13 5,8%
Pakel 10 4,4%
Campurdarat 11 4,9%
Boyolangu 12 5,3%
Tulungagung 23 10,2%
Tanggunggunung 6 2,7%
Karangrejo 4 1,8%
Ngunut 8 3,6%
Ngantru 3 1,3%
Sumbergempol 12 5,3%
Rejotangan 7 3,1%
Kauman 12 5,3%
Gondang 8 3,6%
Kedungwaru 7 3,1%
Sendang 6 2,7%
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Alamat Jumlah Responden Presentase
Pucanglaban 6 2,7%
Kalidawir 4 1,8%
Pagerwojo 5 2,2%
Total 225 100%

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan table 4.1, distribusi alamat responden menunjukkan
bahwa mayoritas berasal dari Kecamatan Bandung sebanyak 68 responden
(30,2%), diikuti wilayah Kecamatan Tulungagung sebanyak 23 responden
(10,2%), serta beberapa kecamatan lain seperti Kecamatan Besuki 13
responden (5,8%), Kecamatan Sumbergempol 12 responden (5,3%),
Kecamatan Kauman 12 responden (5,3%), dan Kecamatan Boyolangu 12
responden (5,3%). Selanjutnya Kecamatan lain yang juga memberikan
kontribusi meliputi Kecamatan Campurdarat 11 responden (4,9%),
Kecamatan Pakel 10 responden (4,4%), Kecamatan Gondang 8 responden
(3,6%), Kecamatan Ngunut 8 responden (3,6%), Kecamatan Rejotangan 7
responden (3,1%), Kecamatan Kedungwaru 7 responden (3,1%),
Kecamatan Tanggunggunung 6 responden (2,7%), Kecamatan Sendang 6
responden (2,7%), Kecamatan Pucanglaban 6 responden (2,7%),
Kecamatan Pagerwojo 5 responden (2,2%), serta Kecamatan Karangrejo
dan Kecamatan Kalidawir masing-masing 4 responden (1,8%), sementara
Kecamatan Ngantru menjadi wilayah dengan responden paling sedikit yaitu
3 responden (1,3%), sehingga total keseluruhan mencapai 225 responden
atau 100%.

4.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.2

Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase
Laki laki 93 41,3%
Perempuan 132 58,7%

Total 225 100%

Sumber: Data diolah peneliti (2026)
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Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden dengan jenis
kelamin perempuan mendominasi sebanyak 132 responden dengan
presentase (58,7%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 93 responden
dengan presentase (41,3%), sehingga secara keseluruhan total responden

pada penelitian ini berjumlah 225 responden dengan presentase 100%.

4.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Tabel 4.3

Jenis Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Responden Presentase

PNS 37 16,4%
Wirausaha 56 24,9%
Wiraswasta 37 16,4%
Karyawan swasta 49 21,8%
Tenaga medis 15 6,7%
Pekerja lepas 10 4,4%
Tenaga pengajar 8 3,6%
TNI/POLRI 5 2,2%
Nelayan 8 3,6%

Total 225 100%

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa jenis pekerjaan
responden didominasi oleh wirausaha sebanyak 56 responden dengan
presentase (24,9%), diikuti karyawan swasta sebanyak 49 responden dengan
presentase (21,8%), serta PNS dan wiraswasta yang masing-masing
berjumlah 37 responden dengan presentase (16,4%). Selanjutnya, tenaga
medis tercatat sebanyak 15 responden dengan presentase (6,7%), pekerja
lepas sebanyak 10 responden dengan presentase (4,4%), tenaga pengajar
dan nelayan masing-masing berjumlah 8 responden dengan presentase
(3,6%), serta TNI/POLRI yang merupakan jumlah paling sedikit yaitu 5
responden dengan presentase (2,2%), sehingga keseluruhan total responden

berjumlah 225 responden dengan presentase 100%.
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4.1.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Kelahiran
Tabel 4.4

Tahun Kelahiran

Tahun Kelahiran Jumlah Responden Presentase
1981 - 1984 22 9,8%
1985 - 1988 35 15,6%
1989 - 1992 35 15,6%
1993 - 1996 133 59%

Total 225 100%

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden didominasi
oleh kelompok tahun kelahiran 1993-1996 sebanyak 133 responden dengan
presentase (59%), kemudian diikuti oleh tahun kelahiran 1985-1988 dan
1989-1992 yang masing-masing berjumlah 35 responden dengan
presentase (15,6%). Selanjutnya, kelompok tahun kelahiran 1981-1984
memiliki jumlah paling sedikit yaitu 22 responden dengan presentase
(9,8%,) sehingga total keseluruhan responden pada penelitian ini berjumlah

225 responden dengan presentase 100%.

4.1.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan
Tabel 4.5

Tingkat Pendapatan

Tingkat Pendapatan | Jumlah Responden Presentase

< 1.000.000 9 4%

1.000.000 - 3.000.000 49 21,8%

3.000.000 - 5.000.000 98 43,6%

5.000.000 - 10.000.000 57 25,3%

> 10.000.000 12 5,3%
Total 225 100%

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa tingkat pendapatan
responden paling banyak didominasi oleh kelompok pendapatan 3.000.000—
5.000.000 sebanyak 98 responden dengan presentase (43,6%), diikuti oleh
kelompok pendapatan 5.000.000-10.000.000 sebanyak 57 responden
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dengan presentase (25,3%), serta kelompok pendapatan 1.000.000-
3.000.000 sebanyak 49 responden dengan presentase (21,8%). Selanjutnya,
kelompok pendapatan lebih dari 10.000.000 tercatat sebanyak 12 responden
dengan presentase (5,3%), sedangkan pendapatan kurang dari 1.000.000
merupakan jumlah paling sedikit yaitu 9 responden dengan presentase (4%),
sehingga total keseluruhan responden mencapai 225 responden dengan

presentase 100%.

4.1.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Mobile Banking yang

digunakan
Tabel 4.6
Jenis Mobile Banking
Jenis Mobile Banking Jumlah Presentase
Responden

BNI (Wondr BNI / BNI 36 16%
Mobile Banking)
BRI (BRImo) 73 32,4%
Mandiri (Livin by Mandiri) 22 9,8%
BCA (BCA Mobile / Blu) 53 23,6%
BSI (BSI Mobile) 24 10,7%
CIMB Niaga (Octo Mobile) 2 0,9%
BTN (BTN Mobile 4 1,8%
Banking)
Seabank 9 4%
Bank Jago 2 0,9%

Total 225 100%

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa jenis mobile banking yang paling
banyak digunakan oleh responden adalah Bank Rakyat Indonesia (BRI)
melalui layanan BRImo sebanyak 73 responden dengan presentase (32,4%),
diikuti Bank Central Asia (BCA) melalui BCA Mobile/Blu sebanyak 53
responden dengan presentase (23,6%), serta Bank Negara Indonesia (BNI)
melalui Wondr/BNI Mobile Banking sebanyak 36 responden dengan
presentase (16%). Selanjutnya, pengguna Bank Syariah Indonesia (BSI)

sebanyak 24 resposnden dengan presentase (10,7%) dan Bank Mandiri
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melalui Livin’ by Mandiri sebanyak 22 responden dengan presentase

(9,8%). Adapun jenis mobile banking dengan jumlah pengguna lebih sedikit

meliputi CIMB Niaga sebanyak 2 responden dengan presentase (0,9%),

Bank Tabungan Negara (BTN) sebanyak 4 responden dengan presentase

(1,8%), SeaBank sebanyak 9 responden dengan presentase (4%), serta Bank

Jago sebanyak 2 responden dengan presentase (0,9%), sehingga total

keseluruhan responden berjumlah 225 responden dengan presentase 100%.

4.2 Deskripsi Variabel Penelitian

4.2.1 Variabel Financial satisfaction ()

Studi ini menggunakan 4 indikator yang terdiri dari 8 item

pernyataan untuk menakar financial satisfaction. Berikut tabel yang
menunjukkan distribusi jawaban responden mengenai berbagai aspek

dari financial satisfaction.

Tabel 4.7

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Financial satisfaction

STS 1) TS 2 N 3 S 4) SS (5)
No | Item Mean
F % F % F % F % F %
1. | Y.l 3 |133% | 8 | 356% |27 | 12% |97 | 43,11% | 90 40% 4,17
2. | Y.2 0 0 10 | 4,44% | 23 | 10,22% | 93 | 41,33% | 99 44% 4,25
3. | Y3 1 0,44 | 11 | 4,89% | 25| 11,11% (81| 36% | 107 | 47,46 4,25
4. | Y4 5 1222% | 9 4% |19 | 8,44% |92 | 40,89% | 100 | 44,44% | 4,26
5.1 Y5 1 1044% | 7 | 3,11% | 18 8% 84 | 37,33% | 115 | 51,11% | 4,36
6. | Y.6 0 0% 4 |1,78% 20| 8,89% |90 | 40% |111 | 49,33% | 4,37
7. | Y.7 0 0% 13 | 5,78% |28 | 12,44 |87 | 38,67% | 97 | 43,11% | 4,19
8.1 Y38 4 |1,78% | 17 | 7,56% | 28 | 12,44% | 97 | 43,11% | 79 | 35,11% | 4,02

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkantabel 4.7, tingkat financial satisfaction yang diukur
dengan 8 item pertanyaan. Responden yang merupakan generasi
milenial di Kabupaten Tulungagung menunjukkan kecenderungan yang
sangat positif. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban pada kategori

Setuju (4) dan Sangat Setuju (5) pada seluruh indikator, dengan
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persentase kumulatif yang sebagian besar berada di atas 80% di setiap
item. Nilai rata-rata (mean) seluruh indikator juga berada di atas 4, yang
menunjukkan bahwa responden secara umum merasa puas dengan
kondisi keuangannya, merasa aman secara finansial, serta menilai
bahwa pengelolaan keuangannya telah berjalan cukup baik. Pilihan
jawaban bernilai rendah seperti Tidak Setuju (1) maupun Kurang Setuju
(2) muncul dalam jumlah yang sangat sedikit, bahkan pada beberapa
indikator tidak muncul sama sekali, sehingga menegaskan bahwa
ketidakpuasan finansial hampir tidak terjadi pada kelompok responden
ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat financial
satisfaction generasi milenial di Kabupaten Tulungagung berada pada

kategori tinggi.

4.2.2 Variabel Income (X1)

Penelitian ini menggunakan 3 indikator yang terdiri dari 6 item
pernyataan untuk menyangkut Income. Berikut tabel yang menunjukkan

distribusi jawaban responden mengenai berbagai aspek dari Income.
Tabel 4.8

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Income

STS (1) TS @ [N @3 [S @ [ss (5

No | Item Mean
F % F % F % F % F %
1. [ X11]| 2 0,89% | 15 | 6,67% |27 | 12% |79 | 35,11% | 102 | 45,33% | 4,17
2. | X12] 1 0,44 2 0,89 |12 | 5,33% |83 |36,89% | 127 | 56,44% | 4,48
3. | X13]| 0 0% 15 [ 6,67% | 30 | 13,33% | 78 | 34,67% | 102 | 45,33% | 4,19
4, | X14| 1 0,44% | 13 | 5,78 |26 | 11,56% | 78 | 34,67% | 107 | 47,56% | 4,23
5. | X15| 1 | 044% | 6 |267% |15| 6,67% | 79 | 35,11% | 124 | 55,11% | 4,42
6. | X16| O 0% 3 1133% | 9 4% 63| 28% |150 | 66,67% | 4,58

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan table 4.8, variabel X1 yang terdiri dari enam
indikator (X1.1-X1.6) menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap
pendapatan mereka berada pada kategori tinggi. Setiap indikator

didominasi oleh jawaban Setuju (4) dan Sangat Setuju (5). Indikator X1.6
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memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu 4.58, dengan lebih dari 66%
responden memilih “Sangat Setuju”, yang mengindikasikan bahwa
sebagian besar responden merasa pendapatan mereka sudah cukup baik
dan memenuhi kebutuhan dengan nyaman. Sementara indikator lainnya
seperti X1.2 dan X1.5 juga menunjukkan nilai mean tinggi, masing-
masing 4.48 dan 4.42, yang semakin memperkuat gambaran bahwa
responden memiliki persepsi positif terhadap kondisi pendapatan pribadi.
Jawaban berkategori rendah (skor 1 dan 2) muncul dalam jumlah yang
sangat kecil di seluruh indikator. Secara keseluruhan, variabel Income
(X1) berada pada kategori sangat baik dan menggambarkan bahwa
responden merasa pendapatan mereka cukup untuk memenuhi
kebutuhan.

4.2.3 Variabel Financial knowledge (X2)
Studi ini menggunakan 4 indikator yang terdiri dari 10 item
pernyataan untuk mengukur financial knowledge. Berikut tabel yang
menunjukkan distribusi jawaban responden mengenai berbagai bagian

dari financial knowledge
Tabel 4.9

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Financial knowledge

STS (1) TS (@) N 3) S 4) SS (5)
No Item Mean
F % F % F % F % F %
1. X2.1 1 [044% | 1 |0,44% |20 | 8,89% | 67 | 29,78% | 136 | 60,44% | 4,49
2. X2.2 1 [044% | 4 |1,78% |22 | 9,78% | 78 | 34,67% | 120 | 53,33% | 4,39
3. X2.3 0 0% 3 |1,33% | 25| 11,11% | 79 | 35,11% | 118 | 52,44% | 4,39
4, X2.4 0 0% 4 11,78% | 30| 13,33% | 63| 28% |128|56,89% | 4,40
5. X2.5 1 1044% | 2 |0,89% |29 |12,89% | 67 | 29,78% | 126 | 56% 4,40
6. X2.6 0 0% 4 11,78% | 20| 8,89% | 68| 30,22% | 133 | 59,11% | 4,47
7. X2.7 1 1044% | 3 |1,33% | 25|11,11% | 74 | 33,11% | 121 | 54,02% | 4,40
8. X2.8 1 1044% | 4 |1,78% | 20| 8,89% |65 | 28,89% | 135 | 60% 4,46
9, X2.9 1 0,44 2 1089% |20 | 8,89% |73 | 32,44% | 129 | 57,33% | 4,45
10. X210 1 |044% | 1 |0,44% | 23| 10,22 |72| 32% | 128 | 56,89% | 4,44%

Sumber: Data diolah peneliti (2026)
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Berdasarkan table 4.9, financial knowledge (X2) yang terdiri dari
sepuluh indikator (X2.1-X2.10), mayoritas responden menunjukkan
tingkat pengetahuan keuangan yang berada pada kategori setuju hingga
sangat setuju, yang terlihat dari dominannya pilihan jawaban pada skala
4 dan 5 dibandingkan skala rendah. Setiap item memiliki sebaran
jawaban yang cenderung mengumpul pada angka 3 sampai 5, sedangkan
pilihan 1 dan 2 memiliki frekuensi yang jauh lebih kecil, sehingga
menggambarkan bahwa pemahaman responden terkait konsep-konsep
keuangan tergolong baik. Nilai mean pada setiap item juga berada di atas
nilai tengah pada rentang 3,7 hingga 4,3 yang menunjukkan
kecenderungan positif bahwa responden merasa memahami topik-topik
keuangan seperti pengelolaan uang, perencanaan keuangan, instrumen
keuangan, hingga konsep dasar ekonomi pribadi. Sehingga, data tersebut
mengindikasikan bahwa generasi milenial di Kabupaten Tulungagung
memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang relatif baik, sehingga
diasumsikan mampu mengambil keputusan finansial secara lebih

rasional dan terinformasi.

4.2.4 Variabel Financial technology (X3)

Studi ini menggunakan 4 indikator yang terdiri dari 13 item
pernyataan untuk mengukur financial technology. Berikut tabel yang
menunjukkan distribusi jawaban responden mengenai berbagai bagian

dari financial technology.
Tabel 4.10

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Financial technology

STS (1) TS (2) N 3 S 4) SS 5)
No | Item Mean
F % F % F % F % F %
1. | X3.1 0 0% 0 0% 5 12,22% 40 | 17,78% | 180 | 80% 4,77
2. | X3.2 0 0% 0 0% 6 | 2,67%% |49 | 21,78% | 170 | 75,56% | 4,72
3. | X3.3 0 0% 51222% | 15| 6,67% |72| 32% | 133 |59,11% | 4,48
4, | X34 0 0% 2 10,89% | 8 3,56% |60 | 26,67% | 155 | 68,89% | 4,63
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STS (1) TS (2) N 3 S 4) SS 5)
No | Item Mean
F % F % F % F % F %
5. | X35 0 0% 1 1044% | 9 4% 66 | 29,33% | 149 | 66,22% | 4,61
6. | X3.6 0 0% 0 0% |12 | 533% |62 | 27,56% | 151 | 67,11% | 4,61
7. | X3.7 1 [044% | 2 |0,89% |28 | 12,44% |63 | 28% | 131 | 58,22% | 4,42
8. | X3.8 3 11,33% | 13 | 5,78% | 33 | 14,67% |71 | 31,56% | 105 | 46,67% | 4,16
9. | X3.9 0 0% 4 |1,78% |15 | 6,67% |77 | 34,22% | 129 | 57,33% | 4,47
10. | X3.10| O 0% 3 1133% |13 | 5,78% |78 | 34,67% | 131 | 58,22% | 4,49
11. | X3.11| O 0% 1 |0,44% | 18 8% 64 | 28,44% | 142 | 63,11% | 4,54
12. | X3. 0 0% 1 1044% | 9 4% 71| 31,56% | 144 | 64% 4,59
12
13. | X3.13| O 0% |0 0% |12 | 533% (63| 28% | 150 | 66,67% | 4,61

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan table 4.10 hasil analisis deskriptif terhadap
indikator variabel financial technology (X3), terlihat bahwa responden
cenderung memberikan penilaian pada kategori setuju (4) dan sangat
setuju (5), yang menandakan tingkat penerimaan dan kenyamanan yang
tinggi terhadap penggunaan teknologi keuangan, khususnya mobile
banking. Frekuensi jawaban pada skala rendah (1 dan 2) relatif Kkecil,
sehingga menunjukkan bahwa hampir seluruh responden merasa
terbantu dengan keberadaan layanan keuangan digital dalam aktivitas
transaksi, pembayaran, maupun pengelolaan keuangan sehari-hari. Nilai
mean pada setiap indikator juga berada di atas angka tengah skala
Likert, yaitu kisaran 4,16 hingga 4,77, yang menggambarkan persepsi
positif responden terhadap kemudahan, kecepatan, keamanan, serta
fitur-fitur yang ditawarkan oleh aplikasi mobile banking yang mereka
gunakan. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi
keuangan sudah menjadi bagian penting dalam aktivitas finansial
generasi milenial di Kabupaten Tulungagung, sehingga variabel
Financial technology berpotensi memberikan kontribusi positif

terhadap perilaku keuangan maupun kepuasan keuangan mereka.
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4.2.5 Variabel Financial behaviour (Z)

Studi ini menggunakan 7 indikator yang terdiri dari 8 item

pernyataan untuk mengukur financial behaviour. Berikut tabel yang

menunjukkan distribusi jawaban responden mengenai berbagai aspek

dari financial behaviour.

Tabel 4.11

Deskripsi Jawaban Responden Variabel Financial behaviour

STS (1) TS 2 N (€)) S 4 SS 5)
No | Item Mean
F % F % F % F % F %
1. Z1 2 10,89%|2,29|12,89% | 32| 14,22% | 65 | 28,89% | 97 | 43,11% | 4,04
2. Z.2 7 1311% | 29 |12,89% | 12| 12,89% | 75 | 33,33% | 85 | 37,78% | 3,89
3. Z.3 1 [044% | 9 4% 25111,11% | 69 | 30,67% | 121 | 53,78% | 4,33
4, Z4 1 |044% | 16 | 7,11% |21 | 9,33% | 78 | 34,67% | 109 | 48,44% | 4,23
5. Z5 5 1222% | 20 | 8,89% | 32 | 14,22% | 65 | 28,89% | 103 | 45,78% | 4,07
6. Z.6 1 |044% | 4 1,78% | 25| 11,11% | 73 | 32,44% | 122 | 54,22% | 4,38
7. Z.7 2 1089% | 1 0,44% | 15| 6,67% |63 | 28% | 144 | 64% 4,53
8. Z.8 0 0% 2 0,89% | 15| 6,67% |66 | 29,33% | 142 | 63,11% | 4,54

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Pada table 4.11, hasil analisis deskriptif terhadap variabel financial
behaviour (Z) yang terdiri dari beberapa indikator menunjukkan bahwa
mayoritas responden memberikan penilaian pada kategori setuju (4) dan
cukup (3), dengan sebagian lainnya memilih sangat setuju (5) pada beberapa
item tertentu. Pola ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan responden
secara umum berada pada tingkat yang cukup baik, terutama dalam aspek
kebiasaan menabung, mencatat pengeluaran, membandingkan harga, serta
melakukan perencanaan keuangan jangka panjang. Frekuensi jawaban pada
skala 1 dan 2 relatif kecil, sehingga dapat disimpulkan bahwa hanya
sebagian kecil responden yang merasa belum menerapkan perilaku
keuangan yang ideal. Nilai mean setiap item berada pada rentang 3,89
hingga 4,544, yang memperkuat bahwa mayoritas responden telah memiliki

kesadaran dan kebiasaan finansial yang cukup sehat.
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4.3 Hasil Analisis Data
4.3.1 Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Outer model adalah model pengukuran yang menjelaskan hubungan
antara kumpulan indikator dan variabel laten yang representasinya. Model
ini digunakan untuk mempertanyakan validitas konstruk dan reliabilitas

instrumen penelitian.

1. Convergent Validity

Uji validitas merupakan kriteria yang paling penting dalam
sebuah studi. Uji validitasmmenunjukkan apakah temuan penelitian
mampumditerima sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu. Pengujian ini
dilaksanakan dengan mengetahui nilai loading factor dan Average
Variance Extracted (AVE). Jika nilai loading factor melebihi 0,70 dan
nilai AVE lebih dari 0,5, maka variabel tersebut dianggap valid secara
konvergen (Hair et al., 2019). Berikut hasil nilai dari uji convergent

validiy pada penelitian tersebut yang melibatkan adanya lima variabel

penelitian.
Tabel 4.12
Uji Convergent Validity
Variabel Indikator Loading Keterangan
Factor
Y.1 0.796 Valid
Y.2 0.814 Valid
Y.3 0.790 Valid
Financial Y.4 0.809 Valid
Satisfaction (Y) Y.5 0.770 Valid
Y.6 0.801 Valid
Y.7 0.767 Valid
Y.8 0.746 Valid
X1.1 0.835 Valid
X1.2 0.859 Valid
Income (X1) X1.3 0.874 Valid
X1.4 0.856 Valid
X1.5 0.876 Valid
X1.6 0.875 Valid
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Variabel Indikator Loading Keterangan
Factor
X2.1 0.862 Valid
X2.10 0.866 Valid
X2.2 0.891 Valid
X2.3 0.864 Valid
Financial X2.4 0.885 Valid
Knowledge (X2) X2.5 0.851 Valid
X2.6 0.875 Valid
X2.7 0.859 Valid
X2.8 0.838 Valid
X2.9 0.846 Valid
X3.1 0.826 Valid
X3.10 0.883 Valid
X3.11 0.860 Valid
X3.12 0.877 Valid
X3.12.1 0.847 Valid
Financial X3.2 0.864 Valid
Technology (X3) X3.3 0.834 Valid
X3.4 0.832 Valid
X3.5 0.861 Valid
X3.6 0.878 Valid
X3.7 0.866 Valid
X3.8 0.888 Valid
X3.9 0.838 Valid
Z1 0.918 Valid
Z.2 0.894 Valid
Z.3 0.882 Valid
Financial Z4 0.891 Valid
Behaviour (2) Z5 0.862 Valid
Z.6 0.887 Valid
Z1 0.879 Valid
Z.8 0.864 Valid

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Pada table 4.12 menunjukkan bahwa Hasil dari pengujian
validitas konvergen mengindikasikan bahwa seluru indikator yang
dipakai untuk mengevaluasi setiap variabel laten harus memiliki faktor
pemuatan yang lebih besar dari 0,70. Artinya semua indikator tersebut
dapat dianggap valid secara konvergen, sesuai dengan syarat yang telah
ditentukan (faktor loading > 0,70).
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Tabel 4.13

Nilai Average Variance Extraced

No Variabel Nilai AVE Keterangan
1. Financial satisfaction () 0.745 Valid
2. Income (X1) 0.746 Valid
3. Financial knowledge (X2) 0.737 Valid
4. Financial technology (X3) 0.619 Valid
5 Financial behaviour (Z) 0.783 Valid

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan tabrl 4.13 hasil pengujian validitas konvergen
melalui nilai Average Variance Extracted (AVE), seluruh variabel
dalam penelitian ini menunjukkan nilai AVE di atas 0,50 sehingga
dapat disimpulkan bahwa masing-masing konstruk telah memenuhi
kriteria validitas konvergen yang baik. Variabel Financial
satisfaction (Y) memiliki nilai AVE sebesar 0,745, diikuti oleh
Income (X1) sebesar 0,746 dan Financial knowledge (X2) sebesar
0,737, yang menunjukkan bahwa indikator-indikator pada ketiga
variabel tersebut mampu menjelaskan lebih dari 70% varians
konstruknya. Sementara itu, variabel Financial technology (X3)
memperoleh nilai AVE sebesar 0,619 yang meskipun lebih rendah
dari variabel lainnya, tetap berada di atas batas minimum dan
dinyatakan valid. Adapun nilai AVE tertinggi terdapat pada variabel
Financial behaviour (Z), yaitu sebesar 0,783, menandakan bahwa
indikator pada variabel ini memiliki kemampuan paling kuat dalam

menjelaskan konstruknya.

2. Discriminant Validity
Uji validitas diskriminan terkait dengan pengukuran variabel yang
berbeda tidak seharusnya memiliki korelasi tinggi. Validitas diskriminan
diuji berdasarkan kriteria Fornell-Larcker, di mana akar kuadrat AVE dari
setiap konstruk harus lebih besar daripada korelasi antar konstruk lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki kemampuan

membedakan diri dari konstruk lain di dalam model. Selain itu, validitas
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diskriminan yang baik menandakan bahwa indikator lebih
merepresentasikan konstruk yang diukur daripada konstruk lainnya (Hair
etal., 2019).
Tabel 4.14
Nilai Fornell Larcker
Income | Financial Financial Financial Financial
(X1) knowledge | technology | satisfaction | behaviour
(X2) (X3) (Y) 2)
Income 0.863
(X1)
Financial -0.036 0.864
knowledge
(X2)
Financial 0.129 0.014 0.858
technology
(X3)
Financial 0.285 0.308 0.262 0.787
satisfaction
(Y)
Financial 0.046 -0.009 0.058 0.231 0.885
behaviour
(2)

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan table 4.14 nilai, perhitungan validitas diskriminan

menggunakan kriteria Fornell-Larcker, seluruh konstruk dalam model

penelitian menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat AVE (VAVE) lebih tinggi

dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk lainnya. Kondisi ini

mengindikasikan bahwa setiap variabel laten mampu menjelaskan indikator-

indikatornya secara lebih baik dibandingkan konstruk lain di dalam model.

3. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha dan

Composite Reliability, di mana kriteria yang harus dipenuhi yaitu nilai

Cronbach’s Alpha > 0,6 dan Composite Reliability > 0,7. Nilai reliabilitas

yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator pada setiap konstruk

memiliki konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, instrumen
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penelitian dianggap mampu menghasilkan pengukuran yang stabil dan
dapat dipercaya. Reliabilitas yang memenuhi standar ini juga memastikan
bahwa konstruk dapat digunakan dalam analisis lanjutan pada model
struktural (Hair et al., 2019).

Tabel 4.15
Uji Reliabilitas

Cronbach's | Reliabilitas | Keterangan

Alpha Komposit
Income (X1) 0.932 0.946 Reliabel
Financial 0.962 0.967 Reliabel
knowledge (X2)
Financial 0.970 0.973 Reliabel
technology (X3)
Financial 0.912 0.929 Reliabel
satisfaction (Y)
Financial 0.961 0.967 Reliabel
behaviour (2)

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan table 4.15, hasil pengujian reliabilitas, seluruh
konstruk dalam penelitian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,6 dan Composite Reliability lebih besar dari 0,7. Hal ini
mengindikasikan bahwa setiap variabel memiliki tingkat konsistensi
internal yang baik, sehingga indikator-indikator yang digunakan mampu
mengukur konstruknya secara stabil dan konsisten. Dengan terpenuhinya
kedua kriteria tersebut, instrumen penelitian dapat dinyatakan reliabel
dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Selain itu, hasil ini juga
menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam model memiliki tingkat
keandalan yang memadai sesuai standar pengujian dalam metode SEM-
PLS.

4.3.2 Uji Model Struktural (Inner Model)
Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk
mengamati hubungan antara konstruk atau variabel.laten, yang terlihat

dari nilai R-square pada model penelitian serta dengan memperhatikan
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besar koefisien jalur strukturnya. Semakin tinggi nilai R2, semakin baik
prediksi yang dihasilkan oleh model penelitian tersebut (Hair et al.,
2019).
Tabel 4.16
Nilai R Square

R Adjusted R
Square | Square
Y (Financial satisfaction) 0.685 | 0.680

Z (Financial behaviour) 0.644 | 0.639
Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa variabel Financial satisfaction
(YY) memiliki nilai R Square sebesar 0,685. Artinya, variabel-variabel
independen yang meliputi Income, Financial knowledge, Financial
technology, serta variabel mediasi Financial behaviour (Z) mampu
menjelaskan 68,5% variasi perubahan pada Financial satisfaction.
Sisanya sebesar 31,5% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,680 menunjukkan bahwa model tetap konsisten dan tidak
mengalami penurunan yang signifikan setelah disesuaikan dengan
jumlah variabel.

Sementara itu, variabel Financial behaviour (Z) memiliki nilai
R Square sebesar 0,644. Hal ini berarti bahwa variabel Income,
Financial knowledge, dan Financial technology mampu menjelaskan
64,4% variasi perubahan pada Financial behaviour. Sisanya sebesar
35,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Nilai Adjusted
R Square sebesar 0,639 menggambarkan bahwa model memiliki
stabilitas yang baik dan penyesuaian model terhadap jumlah variabel
tidak memberikan perbedaan besar..

4.3.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat diketahui dari nilai t-statistik untuk

memperlihatkan tingkat signifikansi. Untuk pengujian hipotesis

menerapkan nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang
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digunakan adalah 1,96 melalui proses bootstrapping. Kriteria

penerimaan/penolakan hipotesis adalah (Sarstedt et al., 2020):

a. Jika Sig > 0,05 dan t hitung< t tabel maka HO diterima atau
H1lditolak.

b. Jika Sig < 0,05 dan t hitung> t tabel maka HO ditolak atau
H1diterima

Hasil dari pengujian antar variabel pada penelitian ini dapat
diketahui pada gambar 4.1 dan pada table 4.16 berikut ini

Gambar 4.1

Path Coefficients
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Tabel 4.17

Path Coefficients

Sampel T Statistik (| | P Values
Asli (O) O/STDEV |)
Income (X1) -> Financial 0.487 5.878 0.000
satisfaction ()
Financial knowledge (X2) -> 0.165 0.159 0.087
Financial satisfaction ()
Financial technology (X3) -> -0.078 -0.071 0.068
Financial satisfaction (YY)
Financial behaviour (Z) -> 0.224 3.334 0.001
Financial satisfaction ()
Income (X1) -> Financial 0.440 6.300 0.000
behaviour (Z)
Financial knowledge (X2) -> 0.188 2.259 0.024
Financial behaviour (Z)
Financial technology (X3) -> 0.212 2.550 0.011
Financial behaviour (Z)
Income (X1) -> Financial 0.096 2.800 0.005
behaviour (Z) -> Financial
satisfaction ()
Financial knowledge (X2) -> 0.042 1.814 0.070
Financial behaviour (Z) ->
Financial satisfaction (YY)
Financial technology (X3) -> 0.046 1.992 0.047
Financial behaviour (Z) ->
Financial satisfaction (YY)

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Hipotesis 1

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh Income terhadap

financial satisfaction memiliki nilai original sample sebesar 0.487, yang

mengindikasikan hubungan positif antara kedua variabel. Dengan nilai
t-statistik 5.878 (> 1,96) dan p-value 0,000 (< 0,05), pengaruh tersebut
terbukti signifikan, sehingga hipotesis H1 diterima.

Hipotesis 2

Hasil analisis

menunjukkan bahwa pengaruh financial

knowledge terhadap financial satisfaction memiliki nilai t-statistik -
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0.071 (< 1,96) dan p-value 0.087 (> 0,05), pengaruh tersebut negative
dan tidak soignifikan. Maka financial knowledge tidak berpengaruh

terhadap financial satisfaction, sehingga H2 ditolak.
Hipotesis 3

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh financial
technology terhadap financial satisfaction memiliki nilai t-statistik
0.159 (< 1,96) dan p-value 0.068 (> 0,05), pengaruh tersebut negative
dan tidak soignifikan. Maka financial technology tidak berpengaruh

terhadap financial satisfaction, sehingga H3 ditolak.
Hipotesis 4

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh financial
behaviour terhadap financial satisfaction memiliki nilai original sample
sebesar 0.224, yang menandakan hubungan positif antara kedua
variabel. Dengan nilai t-statistik 3.334 (> 1,96) dan p-value 0,001 (<
0,05), pengaruh tersebut terbukti signifikan, sehingga hipotesis H4

diterima.
Hipotesis 5

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh Income terhadap
financial behaviour memiliki nilai original sample sebesar 0.440, yang
menandakan hubungan positif antara kedua variabel. Dengan nilai t-
statistik 6.300 (> 1,96) dan p-value 0,000 (< 0,05), pengaruh tersebut
terbukti signifikan, sehingga hipotesis H5 diterima.

Hipotesis 6

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh financial
knowledge terhadap financial behaviour memiliki nilai original sample
sebesar 0.188, yang menandakan hubungan positif antara kedua
variabel. Dengan nilai t-statistik 2.259 (> 1,96) dan p-value 0.024 (<
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0,05), maka pengaruh tersebut terbukti signifikan, sehingga hipotesis
H6 diterima.

Hipotesis 7

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh financial
technology terhadap financial behaviour memiliki nilai original sample
sebesar 0.212, sehingga memiliki hubungan positif antar kedua variabel.
Dengan nilai t-statistik 2.550 (> 1,96) dan p-value 0.011 (< 0,05), maka
pengaruh tersebut terbukti signifikan, sehingga hipotesis H7 diterima.

Hipotesis 8

Hasil uji mediasi pengaruh Income terhadap financial
satisfaction dengan financial behaviour sebagai variabel mediasi
memiliki nilai t-statistik 2.800 (> 1,96) dan p-value 0.005 (< 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa financial behaviour mampu memediasi
pengaruh Income terhadap financial satisfaction, maka pengaruh

tersebut terbukti positif signifikan, sehingga hipotesis H8 diterima.
Hipotesis 9

Hasil uji mediasi pengaruh financial knowledge terhadap
financial satisfaction dengan financial behaviour sebagai variabel
mediasi memiliki nilai t-statistik 1.814 (< 1,96) dan p-value 0.070 (>
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa financial behaviour belum mampu
memediasi pengaruh financial knowledge terhadap financial
satisfaction, maka pengaruh tersebut terbukti negative dan tidak

signifikan, sehingga hipotesis H9 ditolak.
Hipotesis 10

Hasil uji mediasi pengaruh financial technology terhadap
financial satisfaction dengan financial behaviour sebagai variabel
mediasi memiliki nilai t-statistik 1.992 (> 1,96) dan p-value 0.047 (<

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa financial behaviour mampu
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memediasi pengaruh financial technology terhadap financial
satisfaction, maka pengaruh tersebut terbukti positif signifikan,

sehingga hipotesis 10 diterima.

4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Income (X1) terhadap Financial satisfaction ()

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Income berpengaruh
positif dan signifikan terhadap financial satisfaction pada generasi
milenial di Kabupaten Tulungagung, yang berarti semakin tinggi
pendapatan seseorang, semakin tinggi pula tingkat kepuasan finansial
yang dirasakannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Adinda et al.
(2023) dan Fernando & Handoko (2024) yang menegaskan bahwa
pendapatan berkontribusi langsung terhadap peningkatan kesejahteraan
finansial. Individu dengan pendapatan yang lebih tinggi memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan dasar,
menabung, serta melakukan perencanaan keuangan. Pendapatan yang
memadai juga memungkinkan individu mengurangi tekanan finansial
yang muncul dari ketidakpastian ekonomi. Selain itu, adanya
peningkatan ~ kemampuan untuk memenuhi  kebutuhan dan

merencanakan masa depan memberikan rasa aman yang lebih besar.

Pada generasi milenial di Kabupaten Tulungagung yang menjadi
usia produktif, sehingga kebutuhan finansial seperti konsumsi,
tabungan, serta investasi meningkat seiring bertambahnya tanggung
jawab hidup. Penggunaan mobile banking membantu mereka memantau
pengeluaran, melakukan transaksi, dan mengelola aliran kas secara lebih
efisien. Penggunaan mobile banking yang semakin meningkat di
kalangan milenial Tulungagung membuka peluang baru dalam
pengelolaan keuangan mereka. Dengan pendapatan yang memadai,
milenial dapat memanfaatkan fitur-fitur canggih mobile banking seperti
auto-save, investasi digital, dan budgeting apps untuk meningkatkan

financial satisfaction mereka. Pengalaman menggunakan teknologi
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finansial ini menciptakan siklus positif di mana pendapatan yang cukup
mendorong penggunaan mobile banking yang lebih aktif, yang pada
akhirnya meningkatkan kesadaran dan perilaku keuangan yang lebih
baik. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi finansial dapat menjadi
jembatan yang efektif untuk meningkatkan kepuasan finansial, terutama

bagi generasi yang sudah familiar dengan teknologi.

Dalam perspektif Islam, pendapatan merupakan bagian dari
rezeki yang telah Allah tetapkan bagi setiap manusia sesuai dengan
usaha dan ketakwaannya. Islam memandang bahwa kecukupan finansial
bukan hanya persoalan materi, tetapi juga keberkahan dan ketenangan
hati dalam memanfaatkannya. Setiap individu didorong untuk bekerja,
berusaha, dan mengelola pendapatannya dengan bijak agar tercapai
kesejahteraan dalam hidup. Dengan memiliki pendapatan yang
memadai, seseorang mampu memenuhi kebutuhan dasar, membantu
orang lain, serta menghindari tekanan keuangan yang dapat
mengganggu kualitas hidup. Kondisi ini sejalan dengan tujuan syariat
dalam menjaga harta (hifzh al-mal) sebagai salah satu magashid syariah.
Oleh karena itu, Allah memberikan panduan agar manusia bekerja keras
dan memanfaatkan rezeki yang diberikan-Nya secara optimal untuk
mencapai kehidupan yang lebih baik. Allah berfirman pada Al-Quran
surat Al Mulk ayat 15,

be 13085 S 1§ 13556 35 oY1 (ST gar (e 56
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Artinya: Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah sebagian
dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) dibangkitkan.

Ayat tersebut menegaskan bahwa mencari pendapatan adalah

perintah Allah, dan rezeki yang diperoleh manusia merupakan karunia yang
harus dikelola dengan baik. Pendapatan yang memadai memungkinkan
seseorang memenuhi kebutuhan dasar dan mencapai ketenteraman (sakinah)
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dalam aspek finansial. Hal ini memperkuat pandangan bahwa kesejahteraan
keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah harta, tetapi juga kemampuan
manusia dalam mengelola karunia tersebut. sehingga sejalan dengan ajaran
Islam yang mendorong pemanfaatan sarana untuk kebaikan dan efisiensi
dalam pengelolaan harta

4.4.2 Pengaruh Financial knowledge (X2) terhadap Financial
satisfaction (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial knowledge
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap financial satisfaction,
sehingga peningkatan pengetahuan keuangan tidak serta-merta
meningkatkan kepuasan finansial. Temuan ini konsisten dengan
penelitian Naruloh et al. (2022) serta Paudel & Ghising (2024) yang juga
menemukan hubungan negatif antara pengetahuan keuangan dan
kepuasan finansial. Individu dengan tingkat pengetahuan keuangan yang
tinggi cenderung memiliki ekspektasi dan standar finansial yang lebih
besar, sehingga lebih mudah merasakan ketidakpuasan. Selain itu,
financial knowledge tanpa didukung perilaku keuangan yang tepat tidak
cukup untuk menghasilkan perubahan signifikan dalam kesejahteraan
finansial. Pengetahuan keuangan yang tidak dibarengi tindakan nyata
hanya berfungsi sebagai pemahaman kognitif, bukan praktik finansial
yang memberikan dampak langsung.

Dalam generasi milenial di Kabupaten, rendahnya financial
knowledge terhadap financial satisfaction dapat dijelaskan melalui pola
perilaku finansial mereka. Dalam era digital saat ini, informasi keuangan
dapat dengan mudah diakses melalui berbagai platform, termasuk fitur
edukasi yang tersedia dalam aplikasi mobile banking. Namun, tantangan
utama terletak pada pengetahuannya menjadi tindakan nyata yang
produktif. Banyak milenial yang sudah memiliki pengetahuan tentang
investasi, budgeting, dan manajemen risiko, namun masih kesulitan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Generasi milenial perlu
pendampingan khusus atau pelatihan untuk membangun hubungan antara

pengetahuan dan kepuasan finansial. Pihak bank dan pemerintah dapat
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memainkan peran penting melalui program literasi keuangan yang lebih

merata.

Pengetahuan merupakan fondasi penting dalam setiap aspek
kehidupan dalam Islam, termasuk dalam mengelola harta dan rezeki.
Islam tidak hanya menekankan pentingnya memahami suatu ilmu, tetapi
juga mendorong umatnya untuk mengamalkan ilmu tersebut secara
konsisten. Pengetahuan tanpa tindakan dianggap tidak membawa
manfaat dan bahkan dapat menimbulkan kesan bahwa seseorang
mengetahui banyak hal tetapi tidak merasakan hasilnya. Karena itu,
dalam Islam, keseimbangan antara pemahaman dan praktik menjadi
kunci tercapainya keberkahan dalam pengelolaan keuangan. Ketika
seseorang memiliki ilmu keuangan tetapi tidak menerapkannya, maka ia
tidak akan memperoleh ketenangan dan kepuasan finansial yang

seharusnya. Allah berfirman pada Al-Quran surat Az-Zumar 9
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Artinya: (Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri,
takut pada (azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang
mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui
(hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal
sehat) yang dapat menerima pelajaran.

Ayat ini menegaskan bahwa Allah meninggikan derajat orang-
orang yang berilmu karena pengetahuan memberi pemahaman lebih luas
dalam mengambil keputusan hidup. Islam memandang ilmu sebagai
cahaya yang membimbing manusia menuju tindakan yang benar dan

bermanfaat. Akan tetapi, ayat ini juga mengingatkan bahwa hanya orang
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yang benar-benar menggunakan akalnya yang dapat memetik manfaat
dari ilmu tersebut. Ayat tersebut memberikan gambaran bahwa tingginya
financial knowledge tidak otomatis menciptakan financial satisfaction
apabila tidak diikuti dengan tindakan nyata. Milenial di Tulungagung
mungkin memiliki pengetahuan yang baik terkait investasi, tabungan,
atau manajemen risiko, tetapi ketidakmampuan menerapkan ilmu
tersebut membuat mereka tidak merasakan peningkatan kepuasan

finansial.

4.4.3 Pengaruh Financial technology (X3) terhadap Financial
satisfaction (YY)

Pada penelitian menunjukkan bahwa financial technology
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap financial satisfaction,
sehingga peningkatan penggunaan teknologi finansial tidak secara
otomatis meningkatkan kepuasan finansial individu. Temuan ini sejalan
dengan studi Farida et al. (2021) yang menemukan bahwa penggunaan
fintech justru dapat berpengaruh negatif terhadap tingkat kepuasan
keuangan. Hal ini dapat terjadi karena tidak semua pengguna memiliki
kemampuan untuk mengelola fitur fintech secara optimal. Penggunaan
fintech yang tidak disertai pemahaman dan kontrol diri dapat mendorong
perilaku konsumtif, sehingga berdampak pada ketidakstabilan finansial.
Selain itu, kepraktisan transaksi digital sering kali membuat individu
cenderung melakukan pengeluaran tanpa perencanaan. Maka efektivitas
fintech terhadap financial satisfaction bergantung pada kemampuan

pengguna dalam memanfaatkannya secara bijak.

Pola penggunaan financial technology pada generasi milenial di
Kabupaten Tulungagung masih rendah. Bank dan penyedia fintech perlu
tidak hanya fokus pada peningkatan fitur teknologi, tetapi juga pada
edukasi pengguna agar dapat memanfaatkan layanan tersebut dengan
bijak. Penyediaan fitur pengaturan anggaran otomatis, notifikasi
pengingat pengeluaran, dan limit transaksi dapat menjadi solusi untuk
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mencegah perilaku konsumtif akibat kemudahkan transaksi digital.
Selain itu, generasi milenial sebagai pengguna utama mobile banking
perlu mengembangkan kesadaran diri dalam menggunakan teknologi
finansial. Kemampuan untuk membedakan antara kebutuhan dan
keinginan, serta menjaga disiplin dalam pengeluaran, menjadi kunci
utama dalam memanfaatkan fintech secara positif. Perlu dipahami bahwa
teknologi finansial hanyalah alat pendukung, bukan solusi otomatis

untuk mencapai kepuasan finansial.

Segala bentuk teknologi yang diciptakan manusia merupakan
sarana yang dapat digunakan untuk kemaslahatan apabila dimanfaatkan
dengan benar. Islam tidak menolak kemajuan teknologi, termasuk
teknologi finansial, selama penggunaannya membawa manfaat dan tidak
menimbulkan kerusakan atau pemborosan. Prinsip kehati-hatian
(intiyath) dalam Islam mengajarkan agar seseorang tidak terjebak pada
kemudahan yang justru dapat menjerumuskan pada perilaku konsumtif.
Oleh karena itu, setiap Muslim dianjurkan untuk menggunakan sarana
modern dengan penuh tanggung jawab agar harta yang digunakan tetap
berada dalam jalan yang halal dan memberikan ketenangan hidup.. Allah
berfirman pada Al-Quran ayat Al-Isra 27,
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Artinya: Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara
setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.

Ayat ini menegaskan bahwa perilaku boros merupakan tindakan
yang sangat tercela dalam Islam dan disamakan dengan perilaku setan.
Pemborosan menggambarkan kelalaian manusia dalam menggunakan
harta yang merupakan amanah dari Allah. Ayat ini juga mengingatkan
bahwa pengeluaran tanpa tujuan dan tanpa pertimbangan adalah bentuk
ketidaksyukuran terhadap rezeki yang diberikan. Ayat tersebut

menjelaskan mengapa penggunaan fintech tidak serta-merta
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meningkatkan financial satisfaction. Kemudahan transaksi digital dapat
memicu perilaku konsumtif apabila tidak disertai kontrol diri, sehingga
justru menurunkan kepuasan keuangan. Pengendalian diri dan
pengelolaan keuangan yang hati-hati menjadi faktor utama agar
teknologi finansial dapat memberikan dampak positif terhadap financial

satisfaction.

4.4.4 Pengaruh Financial behaviour (Z) terhadap Financial satisfaction
(Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial behaviour
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial satisfaction, yang
berarti semakin baik perilaku keuangan seseorang, semakin tinggi tingkat
kepuasan finansial yang dirasakannya. Temuan ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Lim & Pamungkas (2023), Paudel &
Ghising (2024), serta Wati (2025) yang secara konsisten menunjukkan
bahwa perilaku keuangan memainkan peran penting dalam
meningkatkan kesejahteraan finansial. Individu yang memiliki kebiasaan
keuangan baik, seperti mencatat pengeluaran, menyisihkan tabungan,
dan menghindari utang konsumtif, cenderung memiliki kondisi finansial
yang lebih stabil. Stabilitas inilah yang membuat individu merasa aman
dan puas secara ekonomi. Perilaku keuangan yang baik juga membantu

seseorang lebih disiplin dalam mengatur pendapatan dan pengeluaran.

Generasi milenial Kabupaten Tulungagung yang memiliki
kebiasaan finansial teratur mampu memanfaatkan fitur mobile banking
untuk mendukung perencanaan keuangan mereka. Dalam hal
penggunaan mobile banking yang semakin meningkat, perilaku
keuangan yang baik menjadi fondasi utama untuk merasakan manfaat
sebenarnya dari kemajuan teknologi finansial. Aplikasi mobile banking
dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk mendukung perilaku
keuangan positif, seperti fitur pencatatan transaksi otomatis, pengingat
anggaran bulanan, dan penyimpanan otomatis. Ketika millennial
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menggunakan fitur-fitur ini secara konsisten, mereka akan lebih mudah
memantau dan mengontrol keuangan mereka. Disiplin dalam perilaku
keuangan juga membantu millennial menghadapi tantangan ekonomi
yang tidak menentu, seperti inflasi dan ketidakpastian pekerjaan.
Kemampuan untuk mengelola keuangan dengan baik memberikan rasa
percaya diri dan ketenangan pikiran yang pada akhirnya meningkatkan
kepuasan finansial. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan financial
behaviour harus menjadi prioritas utama dalam program literasi

keuangan, terutama bagi.

Islam sangat menekankan pentingnya perilaku yang disiplin
dalam mengelola harta dan keuangan. Tidak hanya memiliki harta, tetapi
bagaimana harta itu digunakan dengan bijak menjadi ukuran keberkahan
dan ketenangan hidup. Perilaku keuangan yang baik, seperti menabung,
menghindari pemborosan, dan merencanakan pengeluaran, dianggap
sebagai bentuk tanggung jawab terhadap amanah Allah. Islam
mengajarkan bahwa disiplin dan pengelolaan harta yang tepat akan
membawa ketenteraman jiwa dan menghindarkan dari kesulitan
ekonomi. Dengan perilaku yang konsisten, seseorang dapat
memaksimalkan manfaat harta yang dimiliki untuk diri sendiri maupun

orang lain. Allah berfirman pada Al-Quran surat Al-Hashr ayat 18,
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan

Ayat ini menekankan pentingnya perencanaan dan evaluasi diri
dalam setiap aspek kehidupan, termasuk pengelolaan harta. Dalam Islam,
seseorang diperintahkan untuk menyadari konsekuensi dari setiap

tindakan finansial yang dilakukan. Perilaku yang disiplin dan terencana
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akan menghasilkan manfaat maksimal dan mencegah kerugian. ayat
tersebut juga menjelaskan bahwa financial behaviour yang baik akan
meningkatkan financial satisfaction. Individu yang disiplin dalam
mencatat pengeluaran, menabung, dan merencanakan keuangan sesuai
prinsip bijak akan lebih merasa puas secara finansial. Penggunaan mobile
banking sebagai alat bantu mempermudah implementasi perilaku

keuangan yang disiplin tersebut.

4.4.5 Pengaruh Income (X1) terhadap Financial behaviour (Z)

Pada studi menunjukkan bahwa Income berpengaruh positif dan
signifikan terhadap financial behaviour, yang berarti semakin tinggi
pendapatan individu, semakin baik pola perilaku keuangannya. Temuan
ini selaras dengan penelitian Putri & Nirwana (2025) serta Naruloh et al.
(2022) yang menyatakan bahwa pendapatan memainkan peran penting
dalam membentuk perilaku finansial. Individu dengan pendapatan lebih
tinggi memiliki ruang yang lebih luas untuk melakukan perencanaan
keuangan, menabung, dan mengalokasikan dana secara proporsional.
Pendapatan yang memadai juga memungkinkan seseorang menghindari
perilaku keuangan berisiko seperti utang konsumtif. Dengan kontrol
keuangan yang lebih baik, individu dapat menunjukkan perilaku finansial
yang lebih disiplin dan terstruktur. Oleh karena itu, Income terbukti
menjadi faktor yang memperkuat kemampuan seseorang dalam

menjalankan financial behaviour yang sehat.

Generasi milenial di Kabupaten Tulungagung, pengaruh positif
Income terhadap financial behaviour terlihat semakin jelas. Generasi
milenial dengan pendapatan yang lebih baik cenderung dapat
memanfaatkan fitur mobile banking secara optimal untuk mendukung
pengelolaan keuangan. Mereka lebih mampu menyisihkan dana untuk
tabungan, bertransaksi secara terkontrol, serta menggunakan aplikasi
perbankan untuk memantau arus kas harian. Pendapatan yang stabil juga

memungkinkan mereka memiliki fleksibilitas dalam perencanaan jangka
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panjang seperti investasi atau dana darurat. Sebaliknya, milenial dengan
pendapatan rendah sering kali menggunakan mobile banking hanya
untuk kebutuhan transaksional tanpa disertai kebiasaan keuangan yang
teratur. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan tetap menjadi pondasi
utama bagi terbentuknya perilaku keuangan yang baik. Dengan
demikian, Income yang memadai mendorong generasi milenial untuk

menerapkan financial behaviour yang lebih disiplin dan terencana.

Pendapatan (rizq) adalah amanah dan karunia dari Allah yang
harus dikelola dengan bijaksana. Tidak hanya penting untuk memenubhi
kebutuhan pribadi, tetapi juga untuk menjalankan tanggung jawab sosial
dan menabung untuk masa depan. Islam menekankan keseimbangan
antara usaha, pengelolaan harta, dan penghindaran perilaku boros atau
berisiko. Penghasilan yang memadai memungkinkan seseorang
menjalankan perencanaan keuangan yang lebih baik, menabung, serta
menyalurkan zakat dan sedekah secara teratur. Prinsip ini sejalan dengan
ajaran Islam yang mendorong umatnya agar bertanggung jawab dalam
mengelola harta untuk kebaikan diri sendiri dan orang lain. Allah

berfirman dalam Al-Quran surat Al-Bagarah 261,
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Artinya: Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di
jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji
(benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada
seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia
kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui.

Ayat ini menjelaskan bahwa pengelolaan harta secara bijak dan
bermanfaat akan memberikan keberkahan dan peningkatan berkali lipat.
Islam mendorong umatnya untuk menggunakan pendapatan dengan cara

yang produktif, seperti menabung, berinvestasi, dan menafkahkan harta.
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Dengan pengelolaan yang tepat, harta tidak hanya memenuhi kebutuhan
pribadi tetapi juga memberikan manfaat luas. Pendapatan yang memadai
memungkinkan generasi milenial di Tulungagung memanfaatkan fitur
mobile banking untuk mengelola keuangan secara lebih terencana.
Dengan Income yang stabil, mereka dapat menabung, berinvestasi, dan
mengatur pengeluaran sehingga perilaku keuangan menjadi disiplin dan
produktif.

4.4.6 Pengaruh Financial knowledge (X2) terhadap Financial behaviour
(2)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial knowledge
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behaviour, yang
berarti semakin tinggi pengetahuan keuangan seseorang, semakin baik
perilaku keuangannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Apriani
(2022) dan Wati (2025) yang menemukan bahwa pengetahuan keuangan
memberikan kontribusi nyata terhadap kualitas perilaku finansial
individu. Pengetahuan yang baik mengenai perencanaan keuangan,
pengelolaan pengeluaran, serta instrumen investasi membantu individu
mengambil keputusan finansial secara rasional. Selain itu, pemahaman
tentang risiko dan manfaat keuangan membuat seseorang lebih berhati-
hati dalam menggunakan pendapatannya. Individu yang memiliki
pengetahuan finansial juga cenderung menghindari utang yang tidak
perlu serta lebih fokus pada stabilitas jangka panjang. Dengan demikian,
financial knowledge menjadi faktor penting yang membentuk perilaku
keuangan yang bijak dan terarah.

Generasi Milenial di Kabupaten Tulungagung yang memiliki
pemahaman keuangan yang baik lebih mampu memanfaatkan fitur
digital seperti pencatatan transaksi, pengecekan saldo, dan pengaturan
anggaran melalui aplikasi mobile banking. Pengetahuan ini membantu
mereka mengelola arus kas dengan lebih disiplin serta menghindari

pengeluaran impulsif. Selain itu, mereka lebih sadar akan pentingnya
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dana darurat dan perencanaan keuangan jangka panjang sehingga
memanfaatkan teknologi untuk mendukung tujuan tersebut. Perilaku
finansial yang baik juga muncul karena milenial memahami risiko dalam
penggunaan layanan digital, sehingga lebih selektif dan berhati-hati.
Penguasaan pengetahuan keuangan membuat mereka dapat menilai
prioritas keuangan secara lebih objektif. Oleh karena itu, financial
knowledge berperan penting dalam memperkuat financial behaviour di
kalangan generasi milenial yang memanfaatkan mobile banking sebagai

alat pengelolaan keuangannya.

IImu merupakan fondasi utama bagi pengambilan keputusan yang
bijak, termasuk dalam mengelola harta dan keuangan. Memiliki
pengetahuan saja tidak cukup; ilmu harus diterapkan melalui tindakan
nyata agar memberikan manfaat. Islam mendorong umatnya untuk
mempelajari segala hal yang bermanfaat dan menggunakan ilmu tersebut
untuk meraih kebaikan dunia dan akhirat. Pengetahuan finansial yang
benar akan membantu seseorang menghindari kerugian, mengatur
pengeluaran, menabung, dan berinvestasi secara bijak. Dengan ilmu,
individu dapat merencanakan masa depan dan mengelola harta sesuai
prinsip halal dan syariah. Allah berfirman dalam Al-Quran surat Al-
Mujadilah: 11,
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu  “Berilah  kelapangan di  dalam  majelis-majelis,”
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan
mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
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yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang
kamu kerjakan.

Ayat ini mengungkapkan bahwa ilmu vyang dimiliki
meningkatkan derajat seseorang di sisi Allah. Pengetahuan yang
diamalkan memberikan kedudukan, manfaat, dan bimbingan dalam
kehidupan. Islam menekankan bahwa orang yang berilmu tidak hanya
mengerti konsep, tetapi juga mampu menerapkannya secara produktif.
Generasi milenial yang memiliki pengetahuan finansial dapat mengatur
pengeluaran, menabung, dan merencanakan investasi secara lebih bijak.
Pengetahuan ini memungkinkan mereka memanfaatkan mobile banking

secara optimal untuk mendukung kebiasaan keuangan yang disiplin.

4.4.7 Pengaruh Financial technology (X3) terhadap Financial behaviour
(2)

Penelitian ini menunjukkan bahwa financial technology
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behaviour,
sehingga penggunaan teknologi finansial mendorong individu untuk
memiliki perilaku keuangan yang lebih baik. Temuan ini sesuai dengan
penelitian Putri & Nirwana (2025) serta Putri et al. (2023) yang
menyatakan bahwa fintech berperan penting dalam membentuk perilaku
keuangan yang lebih teratur dan inklusif. Kemudahan dalam melakukan
pembayaran digital membuat individu lebih terkontrol dalam mengelola
transaksi sehari-hari. Selain itu, penggunaan mobile payment membantu
meningkatkan kesadaran terhadap pola pengeluaran karena semua
transaksi tercatat secara otomatis. Fitur digital yang terintegrasi juga
mempermudah pengguna dalam merencanakan pengeluaran maupun

mengalokasikan dana.

Pada generasi milenial di Kabupaten Tulungagung yang terbiasa
menggunakan teknologi cenderung lebih mudah mengadaptasi fitur-fitur
keuangan digital seperti pembayaran otomatis, riwayat transaksi, dan

pengingat tagihan. Akses yang cepat melalui smartphone mendorong
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mereka untuk lebih aktif memonitor pengeluaran harian. Selain itu,
kemudahan transaksi non-tunai membuat proses pengelolaan anggaran
menjadi lebih efisien dan transparan. Penggunaan teknologi ini juga
membantu milenial menumbuhkan kebiasaan finansial yang teratur,
seperti menyisihkan tabungan secara berkala melalui fitur auto-debit.
Meski demikian, efektivitasnya tetap bergantung pada kedisiplinan
individu dalam memanfaatkan teknologi tersebut. Sehingga, financial
technology terbukti menjadi alat yang mampu memperkuat financial

behaviour generasi milenial ketika digunakan secara bijak dan terarah.

Teknologi dan sarana modern dianggap sebagai alat yang dapat
dimanfaatkan untuk kebaikan, termasuk dalam pengelolaan harta.
Pemanfaatan teknologi yang bijak akan membantu individu menjalankan
tanggung jawab finansial secara lebih efisien. Islam mengajarkan bahwa
harta harus digunakan secara amanah, tidak boros, dan diperhitungkan
secara matang. Penggunaan sarana yang mempermudah pengelolaan
keuangan sejalan dengan prinsip syariah, selama tidak mendorong
perilaku konsumtif atau merugikan diri sendiri maupun orang lain.
Disiplin dan kontrol diri menjadi kunci agar teknologi finansial dapat
memberikan manfaat maksimal. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran
surat Al-Isra 34,

139319 5elhl dlis Bt g el I el Jue 13585 95

Artinya: Janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan
(cara) yang terbaik (dengan mengembangkannya) sampai dia dewasa
dan penuhilah janji (karena) sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggungjawabannya.

Ayat ini menekankan keadilan, tanggung jawab, dan kehati-
hatian dalam mengelola harta. Islam mengajarkan agar setiap individu

menggunakan harta secara bijaksana, sesuai kemampuan dan aturan.
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Prinsip kehati-hatian ini dapat diterapkan dalam pengelolaan keuangan
sehari-hari, termasuk melalui teknologi finansial. Harta yang dikelola
dengan disiplin dan penuh tanggung jawab akan menghasilkan

keberkahan dan ketenangan.

Ayat tersebut menguatkan bahwa penggunaan fintech dapat
memperbaiki financial behaviour jika digunakan dengan penuh tanggung
jawab. Generasi milenial yang memanfaatkan fitur digital untuk
mencatat transaksi, mengontrol pengeluaran, dan menabung sesuai
rencana menunjukkan pengelolaan harta yang amanah. Efektivitas
fintech dalam membentuk perilaku finansial positif bergantung pada

kedisiplinan dan kesadaran pengguna

4.4.8 Pengaruh Income (X1) terhadap Financial satisfaction (YY) dengan
Financial behaviour (Z) sebagai variabel mediasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Income berpengaruh positif
dan signifikan terhadap financial satisfaction melalui financial
behaviour sebagai variabel mediasi, yang berarti pendapatan mampu
meningkatkan kepuasan finansial ketika diikuti oleh perilaku keuangan
yang baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Adinda et al. (2023)
yang menjelaskan bahwa hubungan antara pendapatan dan kepuasan
finansial menjadi lebih kuat ketika seseorang memiliki perilaku
keuangan yang teratur. Individu dengan pendapatan tinggi cenderung
lebih  mampu menyusun anggaran, menabung, dan menghindari
pengeluaran yang tidak perlu. Perilaku keuangan yang baik membuat
pendapatan dapat dialokasikan secara lebih optimal sehingga
memberikan rasa aman finansial yang lebih tinggi. Selain itu,
kemampuan dalam mengelola keuangan menjadi faktor penting yang

memperkuat manfaat pendapatan terhadap kesejahteraan finansial.

Pada generasi milenial di Kabupaten Tulungagung, peran
financial behaviour sebagai mediator semakin terlihat jelas. Gemerasi

milenial dengan pendapatan yang baik dapat memanfaatkan fitur mobile
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banking untuk mengatur arus kas, mengecek pengeluaran, serta
merencanakan tabungan secara lebih sistematis. Teknologi tersebut
membantu mereka mengelola pendapatan dengan lebih terstruktur
sehingga mendukung terbentuknya perilaku keuangan yang sehat. Ketika
perilaku keuangan ini berjalan secara konsisten, dampaknya tercermin
pada meningkatnya perasaan aman dan puas secara ekonomi.
Sebaliknya, milenial dengan pendapatan tinggi tetapi tidak memiliki
perilaku finansial yang baik tetap berisiko mengalami ketidakpuasan
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan saja
tidak cukup tanpa diiringi pengelolaan keuangan yang tepat.

Dalam Islam, pendapatan merupakan amanah dari Allah yang
harus dikelola dengan bijak dan bertanggung jawab. Islam menekankan
bahwa harta tidak hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga harus
dimanfaatkan secara adil dan bermanfaat bagi yang membutuhkan.
Pemanfaatan pendapatan secara disiplin dan terencana akan membawa
keberkahan serta ketenangan finansial. Disiplin dalam mengelola harta
dan perilaku keuangan yang baik menjadi kunci agar harta memberikan
manfaat maksimal. Teknologi, seperti mobile banking, dapat membantu
pengelolaan harta agar lebih rapi dan tertib.. Allah berfirman dalam Al-
Quran surat Al-Anfal ayt 41,

A sy J5lly a4 5B 5ih 1 1 G el

a3 b S G5 T ;m;, e PR Y Jart i3 4,3;:.,;313 g
b b 8 o B i i 535 0634

Artinya: Ketahuilah, sesungguhnya apa pun yang kamu peroleh sebagai
rampasan perang, maka seperlimanya untuk Allah, Rasul, kerabat
(Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnusabil, jika kamu
beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada
hamba Kami (Nabi Muhammad) pada hari al-furgan (pembeda), yaitu

118



pada hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu.

Ayat ini menekankan tanggung jawab dalam pengelolaan harta
secara adil dan bermanfaat. Harta tidak hanya untuk kepentingan pribadi,
tetapi harus disalurkan dengan proporsional kepada yang membutuhkan.
Disiplin dan aturan dalam penggunaan harta mencerminkan kualitas
perilaku dan ketagwaan. Ayat tersebut menunjukkan bahwa Income akan
lebih bermanfaat jika diiringi perilaku keuangan yang baik sebagai
mediator. Milenial yang memanfaatkan mobile banking secara disiplin
dapat mencatat transaksi, mengelola pengeluaran, dan merencanakan
tabungan sehingga kepuasan finansial meningkat. Pendapatan tinggi
tanpa perilaku keuangan terencana tidak cukup untuk menciptakan rasa

aman dan puas secara finansial.

4.4.9 Pengaruh Financial knowledge (X2) terhadap Financial
satisfaction (Y) dengan Financial behaviour (Z) sebagai variabel
mediasi

Temuan studi menunjukkan bahwa financial knowledge
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap financial satisfaction
melalui financial behaviour sebagai variabel mediasi, sehingga
pengetahuan keuangan tidak mampu meningkatkan kepuasan finansial
ketika perilaku keuangan tidak berjalan dengan optimal. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Wati (2025) yang menunjukkan bahwa
financial behaviour memang dapat memediasi hubungan tersebut,
namun efeknya tetap bernilai negatif. Hal ini terjadi karena pengetahuan
keuangan yang tinggi tidak secara otomatis mendorong perilaku
keuangan yang mendukung kesejahteraan finansial. Individu yang
memiliki pengetahuan finansial sering kali memiliki ekspektasi atau
standar keuangan lebih tinggi sehingga mudah merasa tidak puas
terhadap kondisi ekonominya. Selain itu, pemahaman finansial tanpa
implementasi praktis hanya menghasilkan persepsi, bukan perubahan

kesejahteraan nyata. Maka, hasil penelitian ini menegaskan bahwa
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pengetahuan keuangan perlu diimbangi pengelolaan perilaku finansial
yang baik agar dapat memberikan dampak positif terhadap financial

satisfaction.

Pada generasi milenial di Kabupaten Tulungagung, pengetahuan
keuangan saja tidak cukup untuk memberikan dampak kuat terhadap
kepuasan finansial mereka. Banyak milenial yang memahami konsep
keuangan, namun belum sepenuhnya menerapkannya melalui perilaku
keuangan yang konsisten. Penggunaan mobile banking sebagian besar
masih bersifat praktis, seperti melakukan pembayaran dan transfer,
bukan sebagai alat untuk melakukan perencanaan keuangan.
Ketidakkonsistenan perilaku ini menyebabkan pengetahuan keuangan
yang mereka miliki tidak bertransformasi menjadi peningkatan
kesejahteraan finansial. Sebagian milenial juga masih menunjukkan
kecenderungan impulsif dalam bertransaksi, meskipun memahami risiko
finansialnya. Kondisi ini membuat financial behaviour tidak mampu
memperkuat hubungan financial knowledge dengan financial

satisfaction. Allah berfimsn dalam al-Quran surat Al-Bagarah 2,
Yo,055Y 23 cos 5 o oFf otk
A sdp dd Ly ¥ Lasd SN

Artinya: Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia
merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa,

Ayat ini menekankan bahwa ilmu atau petunjuk harus dijadikan
panduan praktis bagi yang bertakwa. Pengetahuan tanpa implementasi
tidak akan memberikan manfaat nyata dalam kehidupan. Islam
menekankan pentingnya mengamalkan ilmu agar menghasilkan
kebaikan dan kesejahteraan. Ayat tersebut menunjukkan bahwa financial
knowledge akan lebih bermanfaat jika diikuti perilaku keuangan yang
disiplin. Milenial yang memahami konsep keuangan tetapi tidak
menerapkannya melalui tindakan nyata tidak merasakan peningkatan

kepuasan finansial. Penggunaan mobile banking yang hanya untuk
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transaksi  praktis tanpa perencanaan menunjukkan kurangnya

implementasi.

4.4.10 Pengaruh Financial technology (X3) terhadap Financial
satisfaction (Y) dengan Financial behaviour (Z) sebagai variabel
mediasi

Temuan riset menunjukkan bahwa financial technology
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial satisfaction
melalui financial behaviour sebagai variabel mediasi, yang berarti
penggunaan teknologi keuangan mampu meningkatkan kepuasan
finansial ketika diikuti dengan perilaku keuangan yang baik. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Monica & Siregar (2023) yang menyatakan
bahwa financial behaviour memperkuat hubungan antara fintech dan
kepuasan keuangan. Individu yang aktif menggunakan fintech
cenderung memiliki pencatatan transaksi yang lebih rapi, pengelolaan
pengeluaran yang lebih terkontrol, serta kemudahan dalam melakukan
perencanaan keuangan. Perilaku keuangan yang teratur tersebut
membantu individu memaksimalkan manfaat yang diperoleh dari
teknologi keuangan digital. Dengan meningkatnya efisiensi dan kontrol
keuangan, pengguna merasakan peningkatan rasa aman dan

kenyamanan finansial.

Pada generasi milenial yang terbiasa menggunakan aplikasi
perbankan digital dapat mengelola pendapatan dan pengeluaran secara
lebih praktis dan sistematis. Fitur seperti riwayat transaksi, pengingat
tagihan, dan pengaturan tabungan membantu mereka membentuk
kebiasaan finansial yang lebih disiplin. Dengan perilaku keuangan yang
terarah, penggunaan mobile banking memberikan dampak positif
terhadap rasa aman finansial dan pencapaian tujuan keuangan pribadi.
Selain itu, teknologi digital juga mendorong mereka untuk lebih
konsisten dalam menyisihkan dana darurat dan menghindari
pengeluaran berlebihan. Ketika perilaku ini berjalan stabil, kepuasan
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keuangan meningkat seiring dengan kemudahan yang diberikan oleh
layanan fintech. Sehingga, kombinasi antara penggunaan teknologi
keuangan dan perilaku finansial yang bijak memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan financial satisfaction generasi milenial.

Allah berfirman dalam Alquran surat Al-Hasyr ayat 7
s o5 Sty b i 1 5o g o 5T T
Ty oS3 sl G5 055 0580 ¥ o8 et g ey sy
Jous an &1 A 16805 13080 & 188 g 050k Jpg fS

Ol

2 -

Artinya: Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang
dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri
adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin,
dan orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak
hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa
yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya
bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
sangat keras hukuman-Nya.

Pada ayat ini menekankan pentingnya tanggung jawab dan
pengelolaan harta dengan bijak. Harta atau pendapatan tidak hanya
untuk kepentingan pribadi, tetapi harus dimanfaatkan secara adil dan
bermanfaat. Islam mengajarkan bahwa pengelolaan yang disiplin
mencerminkan kualitas perilaku dan ketaqwaan seseorang. Ayat
tersebut menunjukkan bahwa financial technology akan lebih efektif
jika digunakan bersamaan dengan perilaku keuangan yang disiplin.
Generasi milenial yang memanfaatkan fitur fintech secara bijak dapat
mencatat transaksi, mengelola pengeluaran, dan menyisihkan dana
darurat dengan konsisten. Perilaku keuangan yang disiplin ini
memaksimalkan manfaat dari teknologi dan meningkatkan kepuasan

finansial.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Income,

Financial knowledge, dan Financial technology memengaruhi Financial

satisfaction, dengan Financial behaviour sebagai variabel mediasi pada

Generasi Milenial di Kabupaten Tulungagung.

1.

Income memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan financial
satisfaction. Semakin tinggi pendapatan individu, semakin besar
kemampuannya memenuhi kebutuhan dasar dan merencanakan keuangan.
Kondisi ini membuat individu merasa lebih aman secara finansial. Oleh
karena itu, Income menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepuasan
finansial.

Financial knowledge tidak memberikan pengaruh yang kuat terhadap
financial satisfaction individu. Hal ini terjadi karena pemahaman finansial
tidak selalu diikuti oleh implementasi perilaku keuangan yang efektif.
Individu yang memiliki financial knowledge tinggi justru bisa merasa lebih
kritis terhadap kondisi keuangannya sehingga tingkat kepuasannya rendah.
Akibatnya, financial knowledge tidak secara langsung meningkatkan
financial satisfaction.

Penggunaan financial technology tidak memberikan dampak signifikan
terhadap financial satisfaction jika pengguna tidak mampu mengelola fitur
digital secara optimal. Adanya akses mudah tidak selalu diikuti peningkatan
kesejahteraan keuangan. Beberapa individu bahkan menjadi lebih
konsumtif karena kemudahan bertransaksi. Oleh sebab itu, fintech tanpa
kontrol perilaku tidak meningkatkan financial satisfaction.

Financial behaviour yang baik memberikan kontribusi langsung terhadap
meningkatnya financial satisfaction individu. Kebiasaan mencatat

pengeluaran, menabung, dan mengelola utang membuat kondisi keuangan
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lebih stabil. Stabilitas finansial ini menurunkan kecemasan dan
meningkatkan rasa aman. Dengan demikian, financial behaviour menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan financial satisfaction.

Income yang lebih tinggi mendorong individu untuk mengatur financial
behaviour dengan lebih baik. Income memberikan ruang bagi seseorang
untuk merencanakan keuangan secara lebih terarah, seperti menabung dan
berinvestasi. Kondisi ini menghasilkan perilaku keuangan yang lebih
disiplin. Oleh karena itu, Income menjadi pendorong terbentuknya financial
behaviour yang positif.

Financial knowledge membantu individu membuat financial behaviour
yang lebih rasional dan terencana. Pemahaman mengenai perencanaan,
tabungan, dan pengelolaan utang mendorong terwujudnya perilaku finansial
yang baik. Individu yang mengetahui prinsip keuangan akan lebih berhati-
hati dalam menggunakan pendapatannya. Hal ini menunjukkan bahwa
financial knowledge berperan penting dalam membentuk financial
behaviour.

Penggunaan financisl technology layanan digital seperti mobile banking dan
e-wallet memudahkan individu mengontrol transaksi keuangannya. Akses
cepat dan fitur pencatatan otomatis mendorong disiplin dalam mengatur
pengeluaran. Kemudahan ini juga membantu pengguna membangun
kebiasaan finansial yang lebih terstruktur. Karena itu, financial technology
memiliki peran signifikan dalam membentuk perilaku keuangan.

Income yang baik akan semakin meningkatkan financial satisfaction ketika
diikuti perilaku keuangan yang disiplin. Financial behaviour membantu
individu mengalokasikan pendapatannya secara optimal. Dengan
pengelolaan yang tepat, pendapatan dapat memberikan rasa aman dan
kesejahteraan finansial yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan kuatnya
peran mediasi perilaku keuangan.

Financial knolwedge tidak meningkatkan financial satisfaction jika tidak
diikuti financial behaviour yang konsisten. Individu mungkin memahami

terkait keuangan, namun belum menerapkannya dalam kehidupan sehari-
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hari. Ketidaksesuaian antara pengetahuan dan praktik membuat financial
behaviour tidak mampu memediasi hubungan tersebut. Akibatnya, tingkat
kepuasan finansial tetap rendah.

10. Financial technology dapat meningkatkan financial satisfaction jika
pengguna menerapkannya secara bijak dalam financial behaviour sehari-
hari. Mobile banking dan transaksi digital membantu memperbaiki pola
pengeluaran dan tabungan. Ketika perilaku keuangan berjalan baik, manfaat
teknologi lebih terasa pada rasa aman finansial. Dengan demikian, financial

behaviour memperkuat pengaruh fintech terhadap financial satisfaction.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini, beberapa

saran yang dapat diberkan adalah berikut ini:

1. Bagi Generasi Milenial
Generasi milenial diharapkan dapat lebih memanfaatkan berbagai
fitur mobile banking untuk meningkatkan perilaku keuangan yang positif,
seperti pencatatan keuangan, pembayaran otomatis, dan pengelolaan
tabungan. Optimalisasi fitur-fitur tersebut dapat membantu pengguna
mencapai kepuasan finansial yang lebih baik. Selain itu, milenial juga
perlu meningkatkan literasi keuangan agar setiap keputusan yang diambil
berbasis pemahaman, bukan sekadar kenyamanan teknologi. Bagi
2. Penyedia Layanan financial technology
Penyedia layanan perlu mengembangkan fitur yang lebih intuitif dan
edukatif untuk mendorong perilaku keuangan yang lebih sehat bagi
pengguna. Misalnya, menyediakan fitur pengingat tabungan, pengelolaan
pengeluaran, dan edukasi keuangan berbasis aplikasi. Selain itu,
peningkatan keamanan dan pengalaman pengguna (user experience)
sangat penting untuk menjaga kepercayaan generasi milenial.
3. Bagi Pemerintah
Pemerintah perlu memperkuat regulasi dan infrastruktur digital agar
layanan fintech dan mobile banking dapat diakses dengan aman dan
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merata di seluruh wilayah. Program literasi keuangan juga perlu diperluas
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap penggunaan
teknologi keuangan. Selain itu, kolaborasi dengan penyedia layanan
keuangan dapat mendorong terciptanya ekosistem digital yang aman,
inklusif, dan mendukung perilaku keuangan yang sehat. Langkah ini akan
berdampak positif pada peningkatan kepuasan finansial masyarakat
secara lebih luas.
Bagi Peneliti dan Praktisi

Peneliti selanjutnya dapat memperluas variabel maupun metode
penelitian, seperti menggunakan pendekatan longitudinal untuk melihat
perubahan perilaku keuangan dari waktu ke waktu. Selain itu, cakupan
responden dapat diperluas tidak hanya pada generasi milenial tetapi lintas
usia untuk membandingkan dinamika perilaku keuangan. Praktisi
keuangan dapat memanfaatkan temuan ini sebagai dasar perancangan
program edukasi finansial maupun pengembangan produk yang lebih
ramah pengguna. Dengan demikian, penelitian dan praktik dapat saling

melengkapi guna meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat.
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Kriteria responden:
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3. Memiliki pendapatan sendiri
4. Pernah menggunakan layanan financial technology

Jika saudara sesuai dengan kriteria di atas, silakan mengisi kuesionernya pada link
berikut:

Partisipasi kalian sangat berarti bagi kelancaran penelitian ini
Terima kasih banyak atas waktunya
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

I.  ldentitas Responden
1. Nama:
2. Alamat Responden (Kecamatan)
o Bandung

o Besuki
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Kauman
Gondang
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3. Jenis Kelamin

O
O
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Perempuan

4. Pekerjaan
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o
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PNS
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Tenaga medis
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Yang Lain
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5. Pendapatan (per bulan)
o <1.000.000

o 1.000.000 - 3.000.000
o 3.000.000 - 5.000.000
o 5.000.000 -10.000.000
o >10.000.000

6. Jenis Mobile Banking yang digunakan
o BNI (Wondr BNI / BNI Mobile Banking)

o BRI (BRImo)

o Mandiri (Livin by Mandiri)
o BCA (BCA Mobile / Blu)
o BSI (BSI Mobile)

o CIMB Niaga (Octo Mobile)

o BTN (BTN Mobile Banking)

o Seabank
o BankJago
PERNYATAAN

Y: Financial satisfaction (Kepuasan Keuangan)

Pilihlah secara jujur dan sesuai keadaan yang sesungguhnya

Keterangan:

1 = Sangat tidak setuju (STS)
2 = Tidak setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya puas dengan situasi keuangan saya
saat ini.

Saya puas karena jumlah penghasilan
yang saya terima dapat memenuhi
kebutuhan saya.

Saya puas karena jumlah tabungan
yang saya miliki saat ini dapat
memenuhi kebutuhan saya.
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Saya puas karena saya bisa membayar
tagihan saya tepat waktu.

Saya puas karena saya dapat mengelola
anggaran pendapatan dan pengeluaran
saya saat ini.

Saya puas karena saya bisa membeli
barang-barang yang saya inginkan.

Saya puas bahwa saya memiliki
investasi keuangan jangka panjang.

Jika saya mengalami penurunan
pendapatan, saya dapat bertahan
untuk periode  tertentu  (misalnya,
selama 3 bulan)

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya puas dengan penghasilan bulanan
saya

Saya mampu memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari
dengan pendapatan yang saya terima.

Saya memiliki sisa pendapatan yang
cukup untuk ditabung atau
diinvestasikan setiap bulan.

Saya merasa pekerjaan saya memiliki
tingkat kestabilan pendapatan yang baik

Saya merasa  pendapatan  saya
memengaruhi kemampuan saya untuk
berinvestasi.

Saya berencana untuk meningkatkan
pendapatan saya
melalui cara-cara seperti investasi atau
usaha sampingan

X2: Financial knowledge (Pengetahuan Keuangan)

Pilihlah secara jujur dan sesuai keadaan yang sesungguhnya

Keterangan:

1 = Sangat tidak setuju (STS)
2 = Tidak setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)
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Pernyataan

STS

TS

SS

Saya memahami dengan jelas apa itu
menabung, karakteristiknya, dan cara
menerapkan.

Saya memahami tentang investasi,
karakteristiknya, dan bentuk
operasional sederhananya.

Saya mengetahui apa itu tingkat
pengembalian (keuntungan  atau
kerugian dibandingkan dengan investasi
di awal), karakteristiknya, dan
operasional sederhananya.

Saya mengetahui apa itu kartu kredit,
karakteristiknya, dan penggunaannya
secara sederhana.

Saya memiliki pengetahuan tentang apa
itu bunga, karakteristiknya, dan cara
kerjanya.

Saya memahami dengan jelas apa itu
inflasi, karakteristiknya, dan tindakan
sederhananya.

Saya memahami apa itu kredit,
karakteristiknya, dan cara kerjanya

Saya memiliki pemahaman tentang apa
itu asuransi, karakteristiknya, dan
penerapan sederhana

Saya dapat membedakan apa itu risiko
keuangan, karakteristiknya, dan
penerapannya dalam praktik keuangan.

Saya dapat mengidentifikasi apa itu
perencanaan keuangan,
karakteristiknya, dan cara kerjanya

X3: Financial technology (Teknologi Keuangan)

Pilihlah secara jujur dan sesuai keadaan yang seseungguhnya

Keterangan:

1 = Sangat tidak setuju (STS)
2 = Tidak setuju (TS)

3 = Netral (N)
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4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)

Pernyataan

STS

TS

SS

Mobile banking membuat transaksi
lebih efektif

Mobile banking membuat transaksi
lebih cepat

Mobile banking sangat cocok untuk
manajemen keuangan saya

Belajar mobile banking itu mudah buat
saya

Penggunaan mobile banking merupakan
cara mudah untuk bertransaksi
perbankan.

Mobile banking melakukan transaksi
keuangan lebih fleksibel

Mobile banking aman untuk digunakan

Saya tidak khawatir untuk memberikan
informasi pribadi saya ke mobile
banking

Mobile banking memiliki kualitas
layanan perbankan yang terpercaya
Saya percaya bahwa mobile banking
membuat  operasional  perbankan
menjadi lebih baik

Saya percaya bahwa mobile banking
dapat memberikan kepuasan kepada
nasabah

Mobile banking adalah layanan yang
berguna menurut pengalaman saya

Saya suka layanan mobile banking

Z: Financial behaviour (Perilaku Keuangan)

Pilihlah secara jujur dan sesuai keadaan yang sesungguhnya

Keterangan:

1 = Sangat tidak setuju (STS)
2 = Tidak setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)
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Pernyataan

STS

TS

SS

Saya selalu mencatat pengeluaran
harian

Saya mencatat semua pengeluaran
secara rinci

Saya selalu menyediakan dana darurat

Saya memiliki rencana keuangan jangka
panjang melalui dana pensiun

Saya memiliki rencana keuangan jangka
panjang melalui Asuransi

Saya menabung setelah menerima
pendapatan

Saya membandingkan harga di toko
dengan took yang lain

Saya membandingkan harga sebagai
bagian
penting dari pengelolaan keuangan
pribadi.
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Lampiran 3 Data Kuesioner

112/3/4/5/6/7 8

0[1]/2]3

1/1/11/1/1(2/2{2|2|2|2|2|2]2]2|3|3|3[3/3{3[3/3{3{3/3[3|3

1/2|3]4|5/6/1]2|3|4|56/7/ 891123456789 11]11

YIY Y Y Y Y Y Y X X X X X X X X X XX X X X X XX X X X X X X XX X X|X| X\ 2422222 Z2ZZ

112/3/4/5/6|7|8].

415/ 4|5/ 4/5/4/5/3/4|4|5/4|(4/5/3|4|5(4/5|4/4(4/3|5|5/4|/5/5|5|5|/5[5|5|5|5|5|3|2{4|4(4/4|4/4

3/4/3|4/4/4|3/4/3/4/4/4/4/4/3/3[3/3[3/3{3/3[3/3|5/5/4/5/4|4/3/4/3{4|(3|4(4/3/3/4/3/3/4/4/4

5/5/5/5/5 5/5/5 5|5/5/5[5/5/5/5/5[5/5/5[5/5|/5/5|5/5[5|5/5/5|5[5/5/5[5|5|5|5|5/5/5/ 5555

41 414|4\4|4|4/4/414|5/2\/4|5/5|5|4|2(4/4|2|4(4/4]5|5/5/5/5|5|5/2[4|5|5|5|5|5|5/5/4(/2/4|4/4

5/5/2| 1|5/ 4|/3/5/2/4|5/4/3/5/5/5/5/5/5/5|5|/5/5/5|3|4|4|4|4|3|3|2(4|4/4|4|4\22/5/4/4/1/1]4

5/5/5/5/5 5/5/55[/5/5/5/5/ 55/ 5/5/ 55 5555 5[55/5/5/5/5[5/5/5|5|/5[5|5|5/5/5 53555

4141 4|4\ 4|4|4/4/4/5/3|5/5(5(4|4(3\4(4/4\4\4(3/4|4|4 4/4/4\4\/4\/4/4(4|4|3|4/5(4/4|4(4/4|4/4

5/4|5/4|54/5/5/4/4|5/2/5/4/5/4|4|5/5/4|5|5/4|5[4|5|4|5|5|5(5/4|5|3|4(4|/5/4/5/4/2/1|2/4|5

3/3/4|4|5/4|2/2|4/3|4|5/4|(4/1|4|4/4|5/3|5/4(3/4|4|4,3/4/4|5/2/2|3{4|5|5|5/4/4/4/3/3/3|3/4

4413\ 5/4/5/4/5/4/5/5|2|4|5(3|5(4|2(4/4/4|5/4/4|5|5/5/5/4|4|4/5|5/4]/4|5|5|2/2/4|22/4/3|2

3/4/3|4/2/3/4/3/3/3/3/4/4/4/3/3{3/3(4/3/3/4/3/3/4(5/3/4/5/3/3/3/4/3/3{4|3|3/3/3/4/4/3/5/5

43/ 4|5/ 5/5/5/4/4/5/5/4|5|5[5/4|5/5|5/5[5|5|5/5|5[5/5/5[5|5|5/5[5/5|5|5|5|3|3/4/5 5555

4/ 4/4|4\4/3|3/3|4/4|3|4\4(4/4\4(4\/4(4/3\4\4(4/4/4(4/ 4\/5/4(4\/4\/4/4(4(4(4(14/2(2(4|2/4/4|4]/4

5/ 5/4/4|55/5/4/4(4/5/5(5/5/4/5/5|5/4(4/4|5/5|5|5/4|4{4/5/4|4|4/4/4|5|5/4|4/5/5/5/5/5/4/4

55/ 5/ 5[5 555 5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/ 5555555555 5/5/5/5/ 5555|5555 55555

4/ 4|5/ 5(5/4/4/4/5/5|4|5|4|5{5/4/4|4|5/4/4|5/5|4|5(5|4/4/4/4|/4/4|/5/5|4|4]|5|5/4|5/4|4/4/4/4

414/ 4/4/4|5/5/4/4|5/4/4/4/4|4(4\/4\/4(4/4/4/4/4/4/5/5/5/5/4/5/3/3/3/4|3[3/4[3/3/4/5/5/5/5/4

5/5/5/4/5 5/5/54|5/5/4|5/5/5[5/5|5/5|5[5/5|5/5|5/5[5|5/5[5|5|5/5(5[5|5|5|4|4|/5/4/4/4|5]5

5/5/5[2|5/5/5 5555555555/ 5/5/5/5/5/5/5|5[5/5/5/5/5|/5/5/5/5|5|5|5|5/4/5/4 5533
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41414\ 4\4|4|4\/4|4/4|4(4\4|4/4\4|4\/4(4/4(4(/4(4/4/4|5/4\/5/5(4\4\4/4\4|4(4(4/4/4/4\4(4/4/4/4

415/ 4|5/5/4|5/5/4/4|5|5/4|4/4|5|5/4|/4/5|4|5|5/4|5|5/5/4/4|4/5/5/4|4|5|5|5|5/4/4|5|/5/5|5/4

5(3/3/3{4/3/4|4/ 4434|4434/ 4(4/4(3/4|3|/4(4(5/4|5/4/3/4|3|4/4/4/5/4/4|4/3/4/4/3/4/4/4

45/ 5[5/ 5/5/5/5/5/5/5/3|5/3[5/5[5/5[5/5[5|5|5/5|5[5/5/5[5|5|5/5[5/5|5|5|5|5/5/5/5 5555

4141 414|414)/4/4/414\1414|4/4(4/4/4\/4/4\/4(4\4/4(14|/4(4(4/4/4(4\4/4\/4/4(4(414\14/4\/4/4\4/4/4/4

5| 4/4/5/5/4/5/4/5(5{4|5(4/4/4/5/4|5/4(4/5|5/4|5|4|5|5|4/5/4|5|5/4{4|5|5]|4|5/5/4/4|5/5/4/4

5/5/5/5/5/5/5/4/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/ 55555 5|5/5/5/5[5/5/4|3{4/5/5|5|5|3|3|5/5/3|5/5/4

5/3/3/4|5 4/5/5/5/4|5/5/5/5/4/3|4|5/2|2|3|4/2|4|5|5|4|5|5|4|5/5|5|5|5[5|/4/5/3/3/3|/2|5/5|5

3/5/4/3/4/5/4/4/4/5/4/3(4/4|/4/4/3/4/3/4/3/3|3|3|4/5/5/4/4/4/3/3/3/3[3|4[4(3/2/4/4/4/4|5|5

3/4/5/1/2/4/3/4/3/1/3/4/4/4|/5/2/3|/5|/5(/5/3|3|4|5|5|5/3/2|2|3/3|3/4/2|4|5|5|5/4/4/4/3/3|3|5

3/4/5(5/4/4|5/4/3/4|5/4\4|5/4|4|3/3(3/3{3|3(4/4|4|4 4/ 4/4\4/ 4/ 4/4\4|4/4/4/4/4/5/3|3/5/4/4

414/ 4|4/ 4/4/4/5/2/5/5/3|4|5/5/5[5|5|5/5|5|5|5|/5|5[5|5/5[5|5|4/4/4|5|5|5|5|4/4/3|4/4|5/5|5

45/ 4|5/ 3/5/4/5/5/5/4|3|4|5(5/4|5/3|5/5{4|5|/4/3|5(4/5/3/4|5/5/4|5/4|5|4|5|5/5/4|4/3|/3/4|5

3/4/5/5/5/3{3/4/4/5/2|2|5(4[4|5|5/5(5/4|4|4|4/4]|5|5/5/5[5|5|5/2[4|5|5|5|5|2(3[5/4(/4/4|4]|4

3|4 4/4/5/4/5/4/4/4]5/5/5/4|5/5/4|5/5(5|/5/5/5(5|/5/5/5/5/5/4|/5/3/4/4|4|[4/4|5/4/4/4]|4|5|5|4

4/5/5/2/3/4/5/1/4|5/5/3[4/2|5/4/5(/3(2(1|3|2|4/4/5/4/5/5/4/5/3/4/5/5|4[5/5[3]/2/5/4|3|5/4|4

414/ 4/4/4/3/4/3/4/4/3/4/4/4/4(4/4\/4(4/4\/4/4/4/4/5/5/5/5/5/5/3/3/3/4|3[4/4/3/2/3/3/3/3/4|4

1/3/5/5/5/5/5/ 335555/ 5/5/5/5/5/5/5[5|5/5/5|5|5|5/5/5/5[3/4/4|5/5(5|5|2|1/5 55555

4413/ 5/5/4/5/4/4/5/5/4|5/5(5/4|4|5|5/5/5|5/4]4|5|5/5/5[4|5|/4/4/4|5/3|4|5|2/1/3{4/5/4/3|3

4/ 4/5(5/4|5(4/4|4/4|4|4\2|4/4|4|4\/4(4/4|5|5(4/4]4|5/4\5/5|4\4\2/4|4|4|4(4/4/4/2\2/4/4/4]/4

12/2/5/3/3/3/2{2/4/2/2/4|5/3|3[3/3/3/3|3/3/3/3/5[5[3|5/5[3|5|5|5|5|5[5[5|1|1/3/2/2/4|5/5

5/3/4|4/5/4/3/4/3/4/4/3|3|5/5/5[5/5|5/5[5|5|5/5|5[5/5/5[5|5|4/3[4/5/4|5|5|1/1/3|5/4/4/5/5

3/3/3|4/4/4/4/3/3/3/3/3/4(4/4/3{3/3[3/3{3/3(3/3|4|4 4 4/4\4/4/3/4|4|(4|4/4/4/3/4/3/3/4/4/4

4/ 4/5(4|4/3|4/5/4/4|4/3\/4|5/4|5(4\4(3/4|3|4(4/4/5|4/4/5/4|4/5/4/4|5|4|4|4/4/4/4/4/4/4|3|4

313/4/3/3/4/3/3/3/333{4/5(4(4/4\/4(4(4/4/4/4/4|5/5/4|5|5|5/4|4\4/4[(4|4]4/2/2]5/4/4]/5|5|5
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4/ 3/5(5/4/2|3/3/4/5/5|4|5|4|(5/4|4/3|4/4/4/4|/5/3|5[5/4/5/5/5|5/3|5/5|5|5|5|5/3/3/4/5/4/5/5

4/5/5(4|5/5/3/4/4/4/4\3\4|2(4|3{4\4(4/4/4/3|4/4|5|5/4/5/5|4|4/2(4/4/5|4|5|2/1]5/2/1|5/5]|5

43/ 4|5/4/5/4/4/4/4/3/4\3|3[5/4(5/3|5/4|[3|/5/4/5/4[5/3/4/5/5|/4/3|4/5/5|5|5|5/4/4/5/3|5/5|5

4/ 4/4\4/4/4/4/3/4/4/5/4|5|5(4|5(3|4(4/5/4/3|3/4/4{4/5/4/4|5|/5/5(4/4/4|3|3|4/4/5/3/5/5/4|3

5/ 5/5/5/55/5/5/1{3/3|1/5/55/5/5/5/5/5/5/5/5/5[5[5[3|5[5[5[3|1{5/5/5[5|5|3|3|3 55555

5/5/4|5/4 4/4/4/4|5/4|4/4/5/5/5/5/4|4|4|4|5/5|5[5|5|5|5|5|5(4|3{4|4|4/4|/5/4/5/5/5/4/4/5|5

312/3/3/4/4/3/2/3{3/3/4(23|4(34(4(4(4/4/4/4/3/3/4/3/3/4/3/3/4/3/4/3[4/34/3/4/3/3/4|5/4

312/3/3/4/5/3/3/2{3/3/3|3/4(3/3[3/3[/3/3[{3/3/3/3[3/3[3/3[3[/3/3/3/3/3|3|3[3/3/3[3/3/3/3/ 3|3

5/5/5/5/4/5/5/55/5/4/5/5/5/4/4/5|5/5|5/5/5|5/5|5/5[5|5/5[5|5|5/5/5[5|5[4|4|5/5 55 555

4/ 4/5/4/4/5/4/4/4/5/5/5(3/4|4(4/4/4|/5/4/5/5|5|5|5|/5/5|5|5/4/4|4\4/4|5|4|5|4/4/5/5/4/4/4|5

41414\ 4|5/ 5(4/4/5/4|4|5/4|5/5|5|4/4/4/5|3|3|5/5|5|5/5|/5[4(5/3/2[2|3|3|4|4/4/4/5/4|/5/4|5/4

3/4/5(2/3/4/4/3/3/2/4|3|4|/5(3/2(3/4(4/5/3/4/4/5/5(4/3/5/4|3|/4/5(2{4/3|4|4|4/5/3/4/3/4/4|3

43/ 3|5/4/5/5/4/3/4/4|5/5|5(4|4|4|/4|5/4|5/5/4]|5|5|5/5/5[5|5|5/4|5|/5|5|5|5|3|3/4[3/4|5/5|5

45/ 4|5/ 2/5/5/4/5/4/2|5/5/4{3|5[4|5(5/2|1|5/5/4|5[5/4/5/5|4|5/5(2|5|5|2|4|5/5/5/4/1/4/5/5

4/ 3/4/4/2(4/4/3/2/4/4/3|5/5(4(5/5/3|2(4/3/2|3|4|5/5/2|5/5/5/3|3/4/3|4|5]/4|5/4/3/5/2/5/5|5

312/3/4/4/4/2/1/3{412/2(2|5(3|2/4|4|5(3|4|/4|3|3|5/5/4/5/5/4/4/4/5/5|/4[4/5/4/2/2/2|3/3|4|4

4/ 4/4/5/5/3/4/4/4/5/4/4/4/5/4(4/3/2|3|4/2/3|4|/3|5/5/4/5/5/5/5/2|4/4|[5|5|5[4/3/5/5/3/5/5/|5

5/3/4/5/5/4/3/5/2{4/3|2/3/5/5/4|5/5|3|2|3|5/5/2[5|5|3{4|5(4(3/2|3|5/4(4/5/2/2/3/1/1|3|5|5

4/ 2/4\4/4/3|3/4/2/4/4|3|4|5(5/4|4/4(4/4/5/5/4|5|5(5/4/4|5/5|/4/4(4/4]/5|5|5|3/3/4/4/4/4/4|5

213/2/4|4/4/4|3/3|5(3|3|4\4/4(4/4(4\/4(2/4|3|/4/4/4/4|3|4/4/4\4(3/3(4(4/414|2/2/3/3/2/3|5/3

5/5/5[5/ 55555555 55555 5/5/5/5/5/5/5|5[5/5/5[5/5/5/5/5/5|5|5|5|5/5/5/5 5555

3/3/4/5/5/5/3/5/3/4/5/5/3|5[3/3{3|5(5/5{4/4|/5/3|5(5/5/4/5/4|5/3/4/5/5|5|5|3|3/5/5/4|5/5|5

3/ 4/4|4)4/5/5/4/3/4|4|5/4|5/4|5(3|3|4/4|5/4(4/5|5|4/5/4/5|4/5/3/4|4|3|4|5|5/4/5/4/4/5/4/4

3/ 4/4|5/4/4|4/4/4/5/3|/4/4|5/4|3[3/3[4/5|5/5(5/1[4|5/2/5/4|5/3|2[4|4|2|4|4/2/1/4/4|/5/3|4/4

415/ 5/4/5/5/5/4/4/5/5/4/5/5(3|4/4/3|5(4|/5/5|4|4|5/5/4|5/4|/4/3|4|5/4|5|4]4|3/3/4/5/5/4|5|5
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4/ 414|5/3|5/5/5/4|5/5|4\4|4/4|4|4/4|5/5|5|5(4/4|5|5/4|/5/4|5/4\/4|5|4|5|4|4/4/4/5/5/4/4|5/4

3/4/3|4/2/5/3/2/2/5/4|3|1(4{2/1{4/5(3/2|5/1|5/3|3|5/4/2[3{4|1/5(3/2|5|3|4|2/4/2/5/23/4|3

214/214|5/5/2{2/2|5{2|2|2|4/5/4|5|4|4|5/4|5|5/4|5|5|4|5/5(4|5(4|5(4(4]|5|5|4|3|3/2/4/3|5/5

5| 4/4/4|55/4|5/4|5[5/4|5/4|/5/4/4|5/5(4|5|5|4|5|5|5|4|5/4/4|5|4|5(4|5|5|5|2|2/4/4/5/5/4|5

5/ 5/5/5/5 555 555555/ 5/5/5/5 5555555555 5[5/5/55/5[5/5[5|5/5 5 55555

4/ 4/5/3/4/4/5/4/4/5/4/4|5/4|5(4/4/5/4|/4/5/5|4|5|5/5/4/4|4|5/5|/4/4/5|5|4|5|3/4/4/5/5/4[|4|5

415/ 4|4\ 4|5/4/4/4/4|5|5|4|4(4/4|5/4(4/4/4/4|/4/4|5|5/5/5(5|5|4\4(4(4(4|4|4|2/2/4/4/1|4/1|2

4/5/5/5/4/5/5/4/5/5/3/3|5[3|5(4/4/5|/5(3|/4/4|5|5|5/5/5|5|4|3/3|2|4/4[4|5|3|5/2/5/4/3/4|2|3

4/ 4/5(4|5/5/4/4/4/5/4|4|5/5(4/4|5/5(4/5/5/4|5/4|5(5/4/4/4|5|/4/5|5/4]/4|5|5|4/5/5/4/5/4/4|5

203|2|4|2/2(2(4/34|4|34\4\ 4 4|44 4 4\/4/4\/4\/4|4|4(4|4(4|\4\4|3{4|4/4/4(4\3/4/4/3/3/4/4/4

4/ 414/ 5/5/4/4/5/4/5/4|5/5|5(5/4|4/4|5/5/4|5|5/5|5[5/4|5/5|5|/4/4|4|5|5|5|5|4/4/5/5/5/4/5|5

212/4/4|4/212|4)2|4(22|4|5/5[4/4|4|/5|5/4|5|5/4|5/4|5|5/4|5|5[4|5(5(5]4|5|2|4/4/2|4|5|5]5

5/ 4/5/5/5/5/4/3/5/5[4|4|5/5/5[5/5|4|5|5/4|5|5/5|5/5|4|5/4|5|5[4|5(5|5|5|5|5|4|5/5/4|5|5]5

4/ 4/5(5/5(4|4/4/4/4|5/3/4|5[3{4|5/4(4/5|5/4(4/3|4|4/5/5/4|4/4\/3/4|4|5|5|4/4/4/5/5/4/5/5/4

41 414|4\4|4|4\ 4|4/4|4)4\4|(4/4\4|4\/4(4/4(4(/4(4/4/5|5/5/5/5(5|3|3[3|4(4|4(4/4/4/4/4/4/4/4/4

41 43]a|5]4353[5|5[4|3[4]4a[4]3[4]3]4]4]3[4]ala]3]4a]4a]4]5]5]4a]5|5]4]5]5]|5]/5]5]4]4]4[54

415/ 55 4/5/5/5/5/5/5/5[3|5|5(4/4/5/5|5/5/4|5|5|5/5/5/5/5/4/5/5/5/4|[4|5|5|5/5/5/4]/2|5/5|5

3/4/3/5/4/4/3/4/4/5/2/2(4/5|5(3/3|/4(3|2/4/5/2|3|5/4/5/5|3|4/2|1|5/2|4|5/4|4/3/2/4/5/3|5|5

4/ 4/3|5/4/5/3/3/5/5/3|4|4|/5/5/3{4/5/5/4[3|/5/3/4|5[5/4/3[3{4|5/3|5/5[3|4|4|5/5/4[3/2/3/4|5

45/ 4|5/ 4/4/4/4/5/5/5|5|5/5[5/5[5|5|5/5[5|5|5/5|5[5|/5/5[5|5|/5/5[5/5|5|5|5|5 5555555

4/ 4/4\4/4/4/3/3/4/4/3/4/4|/5/4/5[5/5|5/5/5|5|5/5|5[5/5/5[5|5|5/5[5/5|5|5|5|5/5/5/5 5555

5/5/5/5/5/5/5/ 55555/ 5/5[5/5[5/5/5/5/5/5/5/5|5[5/5/5[5/5/5/5/5/5|5|5|5|5/5/5/5 5555

5/ 4|5/ 5[5/ 5/5/4/5/5/5/5[5/5/5/5/4|5/5/5/4|5/5|5|5/5|5|4|/5/5|5|4|/5/5|5|5|5|5|5/5/5/5/5/4/4

5/5/5/4/5 5/5/4/5/5/5/5[5/5/5[5/5|5/5/5[5[5|5/5|5/5[5|5/5/5|5[5/5/5[5|5|5|5|5/5/5/5 555

5/ 5/5/5/5 4|55 5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5[5/55/5/5/5/ 5555|5555 55555
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4/ 414/ 5/5/4/5/4/5/5/4|5/5/5[5/5|5/5|5/5{4/4|5/5|5[5/5/5[5|5|5/5[5/5|5|5|5|5/5/5/5 5555

4/ 414/ 5/4/5/5/5/4/5/5/5/5/5[5/5[5/5|5/5[5|/5|5/5[4|[5/5/5[5/5|/5/5/5/5|5|5|5|5/5/5/5 5555

5/ 5/5/5/5 5/5/5 5/5/5/5[5/5/5[5/5|5/5/5[5/5|5/5|5/5[5|5/5[5|5[5/5/5[5|5|5|5|5/5/5 5555

5/5/5/ 5[5/ 5/4{4/5/5[5/5[5/5/5[5/5|5/5|5[5[5|5/5|5/5[5|5/5[5|5[5/5/5[5|5|5|5|5/5/5/5 555

5/ 5/5/5/5 555 555555/ 5/5/5/5 5555555555 5[5/5/55/5[5/5[5|5/5 5 55555

4/ 413(3/4(3{3/3|4/4|2|4\4|5/4|4|4\ 44/ 4\4\/4(4/4/4(4\ 4\/4/4(4\/4\(4/4(4(4(4(14/2(2(4|2(2/4|4]/4

5/ 5/5/5/5 555 555555/ 5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5[5|5/5/5/5[5/5/5[5[5|5|5/55 55555

5/ 5/5/5/5/4/4/4/5|5/5/5[4|5/5[5/5|5|5|5[5/5|5/5|5/5[5|5/5[5|5[5/5/5[5|5|5|5|55 55555

5/5/5/5/5/4/4/4/5/4|5/5[5/5/5[5/5|5/5|5[5/5|5/5|5/4|5|5/5[5|5|5/5[/5[5|5|5|5|5/5/ 55555

5/5/4/5/5/4/4/4/5|5{4|5[4|5/5[5/5|5/5|5[5/5|5/5|5|5[5|5/5[5|5|5/5[5[5|5|5|5|5/5 55555

4/ 5/5(5/5/4/4/4/4/5/4|5/5/5[5/5[5/5[5/5[5|5|5/5|5[5/5/5[5|5|5/5[5/5|5|5|5|5/5/5/5 5555

4/ 5/5(5/5/4/4/4/4/5/5/5/5/5[5/5[5/5|5/5[5|5|5/5|5[5/5/5[5|5|5/5[5/5|5|5|5|5/5/5/5 5555

5/ 5/5/5/5 5/5/5 5[5/5/5[5/5/5/5/5[5/5/5[5/5|5/5|5/5[5|5/5/5|5[5/5/5[5|5|5|5|5/5/5/ 5555

5/ 5/5/5/5 5/5/5 5|5/5/5[5/5/5[5/5[5/5/5[5[5|5/5|5/5[5|5/5/5|5[5/5/5[5|5|5|5|5/5/ 55555

5/ 5/ 5/ 5[5 4/5/4/5/5/5/4|5/5/5/5/5|5/5/5/5/5|/5/5|5/5[5|5/5/5/5[5/5/5[5/5|5|5/5 5 55555

55/ 5/ 5[5 555 5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/ 5555555555 5/5/5/5/ 5555|5555 55555

4/ 4/5/5/5/4/4/4/5/5/4|5/5/5[5/5[5/5|5/5/5/4|5/5|5[5/5/5[5/5|5/5[5/5|5|5|5|5/ 5444|555

5/ 5/5/ 5[5/ 4/4/4/5|5[4|5[5/5/5[5/5|5|/5|5[5/5|5/5|5/5[5|5/5[5|5|5/5(5[5|5|5|5|5/4/4/4/4|5]5

4/ 5/5(5/5/4/5/4/4/5/5/5/5/5[5/5[5/5|5/5/5|/5/5/5|5[5/5/5[5/5|/5/5[/5/5|5|5|5|5 5555555

4/ 5/5/5/5/5/5/5/4/5/5/5/5/5[5/5[5/5[5/5/5|/5/5/5|5[5/5/5[5/5|/5/5/5/5|5|5|5|5 5555555

5/5/5/5/5/5/5/4/5/5/5/5/5/5[5/5[5/5/5/5[5|/5/5/5|5[5/5/5[5/5|5/5/5/5|5|5|5|5/5/5/5 5555

5/5/5/5/5/5/5/ 55555/ 5/5[5/5[5/5/5/5/5/5/5/5|5[5/5/5[5/5/5/5/5/5|5|5|5|5/5/5/5 5555

5/5/5/5/5/5/4{4/5/5[4|5[5/5/5[5/5|5/5|5[5[5|5/5|5/5[5|5/5[5|5[5/5/5[5|5|5|5|5/5/5/5 555

4/ 414|5/5/5/4/4/4/5/4|5/5/5[5/5[5/5[5/5[5|5|5/5|5[5/5/5[5|5|5/5[5/5|5|5|5|5/5/5/5 5555

44/ 4|5/4/4/4/4/4/4/4|5/5/5[5/5[5|5|5/5/5|/5|5/5|5[5/5/5[5/5|/5/5[5/5|5|5|5|5 5555555
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5/5/5/5/5/5/5 55555 55555/ 5/5/5/5/5/5/5|5[5/5/5[5/5/5/5/5/5|5|5|5|5/ 5555555

5/5/5/5/4/5/5/4/5/5/5/5/5/5[5/5[5/5[5/5/5/5/5/5|5[5/5/5[5/5|/5/5/5/5|5|5|5|5/ 5555555

5/5/5/5/5/4/4/4/5|5[4|5|5/5/5[5/5|5/5|5[5[5|5/5|5[5[5|5/5[5|5[5/5[/5[5|5|5|5|5/5/5/5 555

415/ 4|5/ 4/4/4/4/4/5/4|5/5/5[5/5[5/5[5/5[5|5|5/5|5[5/5/5[5|5|5/5[5/5|5|5|5|5/5/5/5 5555

5/ 5/5/5/5 555 555555/ 5/5/5/5 5555555555 5[5/5/55/5[5/5[5|5/5 5 55555

41215/ 4/5/5/5/5/4/4/5/5/5/5|5(5/5/5/4(4/5/4|5|5|5/5/4/5/5/5/4|4/5/5|5|5|5|5/4]/5/5/3]/5[4|5

5/5/5/4/4/5/5/3/5/5/5/5/5/5/5/4/5/4/5/5/5/5/5/5|5|5|5|5[5|5|5|5[5/5|5|5|5|4/4|5|/5/2|5/5/4

415/ 5/5/4/4/5/5/5/5/2|5/5/5|5/5/5/5/5|5/5/2|5|5|5/5/5/5/5/ 5555 5[4|5/5|5/4/4/5/3/5/5|5

2/3/2|4|4/2/4/4/4/4|/2|2/5/5/5/5|4|4|4\2|4|2|4|5|5|5|5|5|5|5[5|5|5|5|5[5|5/4/4/3/4|2|5/5|5

41 2/4/4/4/4/4/2/4/212/4|5/5|5/5/5/5|5(2/4/4|/5|5|5/5/5/5/5/5/5/5/5/5[5|5|5|4/4/4/5/2|5/5|5

5/4/5(4/4/5/5/5/5/5/4|5/5/5[5/5[4/4|5/5/5|5/5/5|5[5/5/5[5|5|5/5[5/5|5|5|5|4/4/5/5/ 5555

41414/ 4/5/5/2/5/5/5/5/4|4|5/5/5[5/5|5/5[5|5|5/5|5[5/5/5[5|5|5/5(5/5|5|5|5|4/5/4/5/4|5/5/5

4/ 412|5/5/5/4/2/4/4/5/4|5|5[5/5[4/4|5/5[3|5|5/5|5[5/5/5[5|5|5/5(4|5/4|5|5|5/5/2|5/2|5/5]|5

5/ 5/5/5/5 5/5/5 5|5/5/5[5/5/5[5/5[5/5/5[5[5|5/5|5/5[5|5/5/5|5[5/5/5[5|5|5|5|5/5/ 55555

5/ 5/5/5/5 555 555555/ 5/5/5/5/ 5555555555 5/5/5/5/5/5[5/5|5|5/4|/5 55 555

4/ 4/5/5/5/5/5/ 5/ 5/5/5/5/5/5[{4/5[5/5/5/5/5/5/5/5|5[5/5/5[5/5|/5/5/5/5|5|5|4|5 5555555

4/ 414/ 5/5/5/5/4/5/5/5/5/5/5[{4|5[5/5/5/5/5|5|5/5|5[5/5/5[5/5|/5/5[5/5|5|5|5|4/5/5/5 5555

5/ 5/5/5/5 555 5/5/5/5[5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5[5|5/5/5/5|5/5/5[5|5|5|4/4|/5 54555

4/ 4/ 4|5/ 5/5/5/5/5/5/5/5/5/5[5/5[5/5[5/5[5|/5/5/5|5[5/5/5[5/5|/5/5/5/5|5|5|5|5 5555555

5/ 4/5/ 5[5 5/5/55/4/5/5[5/5/5[5/5|5/5|5[5/5|5/5|5/5[5|5/5[5|5[5/5/5[5|5|5|4/4|/5 5/ 5 555

5/5/5[5/ 55555555 55555 5/5/5/5/5/5/5|5[5/5/5[5/5/5/5/5/5|5|5|5|5/5/5/5 5555

5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/4/5/5/5[5/5[5/5/5/5/5/5/5/5|5[5/5/5[5/5|5/5/5/5|5|5|5|4/4/5/4/5/5/55

5/5/5/5/5 5/5/5 5|5/5/5[5/5/5/5/5|5/5/5[5/5|5/5|5/5[5|5/5/5|5[5/5/5[5|5|5|4|4|/5/5/ 5 555

5/5/5/4|4/4/4/5 5/5[4|5[5/5/4|5/5|5/5|5[/5/5|5/5|5/5[5|5/5[5|5[5/5[5[5|5|5|4|4|/5/5/5/ 555

5/ 5/5/5/5 5/5/5 5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5{4/4|5/4|5/5|5|5/5/5/5[5/5/5[5|5|5|5|55 55555
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5/5/5(5/5/4/4/4/5/5/4|5/5/5[5/5[5/5|5/5[5|/5|5/5|5[5/5/5[5|5|5/5(5|5|5|5|5|4/4/4|4/ 4|/4/5|5

5/5/5(5/5/4/4/4/5/5/4|5/5/5[5/4|5/5/5/5/5|5/5/5|5[5/5/5[5|5|5/5(5|5|5|5|5|4/4/4|4 24|55

5/ 5/5/5/5 5/5/5 5/5/5/5[5/5/5[5/5|5/5/5[5/5|5/5|5/5[5|5/5[5|5[5/5/5[5|5|5|5|5/5/5 5555

212/2/5/5/4/2[2/2|5{2|4|4|5/5[5/5|5/5|5[5[5|5/5|5|5[5|5/5[5|5[5/5[5[5|5|5|5|5/2/2|2|2|5]5

5/ 5/5/5/5 555 555555/ 5/5/5/5 5555555555 5[5/5/55/5[5/5[5|5/5 5 55555

5/ 5/5/5/4/5/4/4/5/4/4|5/5/5/5[5/5|5/5|5[5/5|/5/5|5|5|5|5/5[5/5|5/5(5[5|5[5|4/4/4/4/4/4|5]5

5/ 5/5/5/5 555 5/5/5/5[5/5/5/4/5/5/5/5/5/5|/5/5|5/5[5|5/5/5/5[5/5/5[5|5|5|5|55 55555

5/ 5/5/5/5 555 555555/ 5/5/5/5/5/5/5/5/5/5|5/4{5|5/5/5/5[5/5/5[5|5|5|5|5/5 55555

4/5/5/5/5/5/2/2/5/5/2|5/2|5|5/5/5/5/5|5/5/5/5|5|5/5/5/5/5 5555 5[5/5[5[5/5/5/2[2]2|5|5

21 4|2|5/2/4/2(2/2(4|2|2/2/5/5/5/5/5/5/5|5|5/5/5[5|5|5|5|5|5[5|5|5|5|5[5|5/4/4/22/2/2|5|5

5/5/5/5/ 5555555555555/ 5/5/5/5/5/5/5|5[5/5/5[5/5|/5/5/5/5|5|5|5|5/5/5/5 5555

4/ 5/5(4|3/5/5/4/2/3/4|3/4/3[3/3{3/4(3/4/4/3|3/4/5(5/3/4/5/5/3/3[4/3/3|4|3|5/5/4/4/4|5/5/5

5/ 4/5/4(3/3/5/4/5(4[4|5|4/4/4/5/4|4/5(5/4|5|/4|4|5/5|4|4/4|5|4|5/4/4|5|5|5|5/4|5/4|5/4|5/4

5/5/5/5/5/5/4[2/5/5[/5/5[5/5/5[5/5|5/5|5[5[5|5/5|5/5[5|5/5/5|5[5/5/5[5|5|5|5|5/5/5/5 555

5/ 5/5/5/5 5/5/5 555555/ 5/5/5/5/ 5555555555 5/5/55 5555555555555

5/ 5/5/5/55/5/4/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/5/4|4/4|4|5|5|5|5|5|5[5|5|5|5|5[5|5|2|2/5 5/4/5/5|5

415/ 4/5/5/4/3/4/5/4/3/4/5/4|5(4/5/4|5(4/4|/5|/3|5|/4|5/5/4|3|5/3|3|4/4[5|5|4|5/4/5/4/5/4|4|5

41 4/3/4/4/4/4/4/5/5/4/4/4/5/4/3/2/3|4/3/3/4|/3|3|5/5/5/5/5/5/4|3/4/4|[5|4|5|3/5/5/4/3/5/5/|5

4/ 4/3|4/4/3/4/3/3/4/3/4\3|4(3/3{3|3(4/4/4/4(4/4/4(4/4/3/4\4\/4/4(4/4/4/4|3/3/3/3/4/4/4/3|3

5| 4/5/4|5/4/4|5/5(4|5/4|4|5/5/4/4|5/5(4|5/4|5/4|5/5|4|5/4|5|4|5/5(4(4|5|5|5/4|5/4/5/4(/4|5

4/ 414|4/3/3[3/3|3/3/3|3|3(2/4|4|4/4(4/4\4/4(4/4/4|4 4/4/4\4/4/4/3\3|4(4/4/2/2/3/3/3/3|5/4

3/3/3/2/3/3{4/3/4/4/3/3/3/3/3/3[3/3[3/3{3/3[3/3/4/3/2/3/3{3/3/4/3{3[3/3[3/2(2/3/2/3/3/3/4

3/3/2[3/3/3/3/3/3/4/3/4/3/3/3/3[{3/3[3/3{3/3[3/3/4/3/2/3/4[3/3/3/3{4(3/3[3/2(2/3/3/3/3/3/4

45/ 4|5/ 4/4|4/5/4/4/5/4|4|5(4/4|5/4|5/4|4|5|5/4|4|5/4/4/4|5|/5/4|5/4]/4|5|4|3/2/3|5/4|5/5/5

314/3/4/3/3/2/2/3/4/4/3/3/3|3(3/3/4(3(3/3/3|3(3/4/3/3/4/3/4/3/3/3/3[3{4[3[2/2/3/3/3/3/3/3
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112/2/3/5/4/2/1/2/3/3/3/4|5/5/5(5/5|5|/5|5/5|5/5|/5/5|5|5/5|5/5|5|5/5|5[5[5|3|3/4/4|3|5/5/5

5/4/5(4/4/5/5/4/5/5/4|5/4|4|5/4|5/5(4/4|5/5/4/4|5|5/4/5/4|5|5/3|4/4|5|4|4|3/4/5/5/4|5/5|5

45/ 4|5/ 4/5/4/5/4|5/4|5/5(4[4|5|4\4|(4/5/4|5|/4/4|5|4/4/4/5/5|/4/4|5/4|5|5|4|5/4/3/3/5/4/3|5

3/4/5(4|5/4/5/4/5/4|5|4|5|4|(5/4|5/4|5/4|5|/4|5/4|5|4/5/4/5/4|5/4|5/4|5|4|5|4/5/4|5/4|5/4|5

4/5lalal a5l 4[2/a[5]al4la|5|5[2|2[4]4a]4a]4]a]5]a|5|5|5|4]5/5/5/2[5|4a|4]4|5|4]4]2/4]2]4]5]4

3/4/4/4/3/4/4/3/3/3/4/3/4/4(3(3/3/3|3(3/3|3|3(3|4/4/4/4\/4/4/4/4/4/4(4|414/2/3/3/3/3/3/4|5

5/4/5/5/5/4/3/3/5/5/4|4/5/5/4/4|3|5/4/4|5/4/3|5[5|5|3{4|5(5[3{4|4|5/5/5|/4/4/3/4/5/5/3|5|5

4141 414|414\/4/4)/414\414|4/4(4\/4/4\/4(4\ 4(4\4/4(4|/4(4(4/4\/4(4\4/4\/4/4(4(4/4\14/4\/4/4\4/4/4/4

4/ 4/1/5/5/3/3/2/3{4/3/4/5/5(4(4/4|/4(4/4/4|/5/4(4/5/5/5/5/5/5/4/4/4/5|/4[4/5|3/3/4/4/4/4|3|4

414/ 4/4/4/5/4/4/5/4/4/4/4/5/5|5/5|/4(4|5/4|5/4(4/5/5/5/5/5/5/4/4/5/5|5[5/5[3/4/4/4|4/4|3|4

4141 4|4\4|4|4/4|4/4(4\4\4|4(4(4|4\/4(4/4(4(4\/4/4/4(4\ 4\ 4/4\4\/4/4(4/4(4(4|4\4/4/4/4/4/4/4|5

41414\ 4\4|4|4\/4|4/4|4(4\/4|(4/4\4|4\/4/4/4|4/4|5/5|5|5|5|/5[5|5|4|/4|5|5|5|4|4/3|4/4/4/4/4/4/4

41414\ 4\4|4|4\ 4|4/4|4)4\4|4/4\4|4\/4(4(4(4(/4(4/4/4(4\ 4/4/4(4\/4(4/4(4(4(4(4/4/4/4(4(4/4/4]/4

5/5/4/4|5/5/4|55(4/4|5|5/4/4|5/5|4/4|5/5|4|4|5|5/4|4|5/5|5(5|4/4[3|4|5|5|5/4/4/4|5/5/5/4

53| 3|4/ 4/5/5/5/5(4(4|5/5/4/3/5/5/5/4/4|4|5/5/5|5|5|5|4|4|4|4|4{5|4|5]|5|3|3/3/4/3/4/3/4/4

4/5/5(4/4/3/4/3/3/5/4|4\4|/3[5/5(4|3|4/5/4/4|(4/4|5(4/2/4/4|3|5/2(4/4/4|3|4|2/2/4|4/4/4/4|3

5/5/4/5/4/5/5/2/1/5/3|5/5/5/5/4|5/4|5/4|5/4/5/4|5|5|4|5|4|5|5|5{4|5/4|5|5/4/4/5/4|5/4|5|5

414/ 4/5/4/4/5/4/5/5/4/4/5/4|5(4/4/5|5|5/4|/4|5|4|5/5/4/4|5/5/5|/4/4/4|5|4|5|2/2/5/3/4/3/4|5

4/ 4/5(4|5/4|5/4/4/5/4|3|4|5/4|5|4/4|5/4|5/4|5/4|5|4/4|/5/4|5/4/4|5{4|5|4|5/4/3/5/4/2/4|5/4

5| 4/5/4|4/5/5/4/5(4|5/5|4/4/4/4/5|5/4|5/4|5/5(4|5/4|5|4|/5/4|5|4/4|5|5]|4|5|5|5/4/5/4/5/4/4

3/3/3|3/3/4/4/4/3/4/3/4/4/4/3/3{3/3(3/4/4/4/5/3/3[3/3/3[3/3/3/3[5[3/3[3|33/3/3/3/3/3/3/3

5/4/5(4/4/5/5/4/4|5/4|5/4|5/5|5(4|4|5/5|4|4|5/4]|4|5/4/5/5|4|4/5|5/4]|4|5|5|4|/5/4|5/4|5/4|5

4/ 5/5(4|5/4/4/5/4/5/4|5/5/4[4|5|4|5(4/4|5/5/4|5|5|5/4|5/4|5|/5/4|5/4|5|5|4|4/5/5/4/5/3/5|5

3/4/4|5/5/4/5/3/4/4/3|5/5(4[4/5{4|5|5/3{4/4|5/3|4(5/5/4/5/4|4/3|4|5/5|4|4|3|/5/4/4/3|/5/4|5

4/5lalala[5]5/4/a[4|5[4|5]4|4]5|5|44]5/4]5/4|a|5]5/4]a[5|a[5|a[4|5]5]4]ala]a]54/54]4]5
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5/4/4|5/5/5/4/5/5/4/4|5/5/5/5{4|5/5(4/4|5/4|5/5|5|5/5/5[5|5/4/4|5|5|4|5|5/4|/4/5/5|/5/5/4/4

45/ 4|4|5/5/4/2|5/4|4|5/4|4(4/4|5/4|5/5/4|5|4|5]|4|5/4/4/5/4|4/4|5/4|3|4|5|4/4/5/4/5/4/4|3

45/ 4|5/5/5/5/5/4|5/5|4|5/4|5/4|5/5(4/3/5/4|/4|5|5|5/4/5/4|5|5/4|5/4|5|5|5|3|/2/5/4/5|5/4|3

5/ 4/3/4|3/4/2|3/5(4/3{4|3/4/4/5/5|4/4(4/5|5/5(4|5/4|5|4|/5/4|5|4|/5[4|5]/4|5|5/4|5/4|5/4|5/4

5/3|4|5/4/5/4/3/4/5/3|4/5/5/5/4|5/4|5/4|4|5/4|5|5|5|4|5|4|5{4|3{4|5/4|5|/4/5/4/54|5/4/5|5

5/5/5/4|4/5/4/4/5/5|4|4/4/5/5/3|4/4/2|3|3|5/5|5[5[5(4|5|4|5[3]1{2|5|/5[5|5/2/2/55/3|/5/5/5

5/4|5/4|5/5/5/4/5/5(4|4/4/5/5/5/4/4/5/5|/5/4/4/4|5|5|4|5(5|4|4|5[5|4|5|5|5|2/2|1|5/5/5/4|4

4/5/5/4|4/4|5/4/5/4|5{4|5/4/4/5/4|5/4|5/4|5/5|4|5{4|4/5/4|5|4/4|5/4|4|5]|4|4/5/4/5/4/5/5/4

5/ 4|4/ 5/4/5/4/5/5/4|5(4/5/4/5/5/4/4/5/4|4|5/4/4|5|5|4|4|5|4|5|4(4|5/44|5|3/2(4/2/4/5/5/4

45/ 4|4/5/4/4/5/4/5/5|4|4|5(4|5|4|4|5/4|4|5/4|5]|4|5/5/4[4|5|/5/4|4|5|4|4|5|4/5/5/4/4/4/4|5

4/5/5(4|5/4|4/5/5/5/4|4|5|5/5|5|4|4|5/4|5|5(4/4]|4|5/4/4/5|5/5/5[4|4|5|4]|4/4/4/5/5|/5/4|4/4

45/ 3|4/ 5/5/4/5/5/4/5/4|5|5(5|4|5/4|4/5/4|5|4/4|5|4/5/4/4|5|/4/5|4|5|4|4|5|5/4/2{4/5/4/5|5

4/ 3/ 4|4|5/4/5/5/2|3/4|5/4|5/5{4|5/4|5/4|5|5(4|5|5|4/5/4/4|5/5/4|5{4|5|4|5|5/4/5/4|/5/4|5/4

5| 4/4/5/4/4/5/4/5|4/4|5(5/4/4|5/5|4|4|5/4|5|5/4|5/4|4|5/5/4|5[4|5(5[4|5|5|4|5/5/4/4|5/4|5

4/ 4/5/5/4/5/5/3/4|5/5/5(4/5|5(4/4/5/4|(4/5/4|4|5|5/5/4|5|/5/5/4|3|4/5|5|5|5[2[4]5/5/5/5[4|5

5/ 4|5/ 5|5/ 4/4/5/5/4|5/4/5/4/5/5/4/5/5/5|4|3|4|5[5|5|5|4|5[5[4|5|5|5|5[5|5|4|5/5/5/5/5/5/5

5/ 5/4/5/4/5/5/4/4|5/5/4|5/5/5[5/4|5/4|4|5/4|5/5|5|5|4|5/4/4|5|4|5(5(4|5]|4|5/4/4/5/4|5/4]5

5| 4/5/5/4/5/4/55(4/5/5(4|5/5(4/4|4/4|5/5|5|5/4|5/4|5|5/4/4|5|4|5(4|5|5]|4|5/4|/5/5/4/4|5]5

5| 4/5/4|5/4/5/4/5(4|5/4|5/4/5/4/5|4/5(4/5{4|5(4|4|5|4|5/4|5|4|5/4/5/4|5]/4|2/1/5/4|5 4|54

5| 4/4/5/4/3/4/5/5(4{4|5|5/5/4|5/4|5/4|4/4|5|/4|/5|5/4|5|5/4|5|4|5/4|5(4|5]|4|3|2/4/4/5/4/4|5

3/4/4|5/4/4|3/4/4/5/4|4|5(4/4|4|5/4(4/5|5/4|(4/5]|4|5/5/4/4|5/4/3/4|3|5|4|4/3/3/4/4/3/5/4/4

4/5/5(4|4/5/5/4/4|5/5|4|4|5/5|4|4|5(4/5|4|5|5/4|5|5/4/4/4|5/4|/5/4|5|4|5|4|5/4/4|5|/5/4|5/4

5/ 4/5/4|1/4/5/5/4|5(5/4|5/4/4|5/5|4/4|5/4|5|/1|/5|5/4|5|4|5|5|4|(5/4(4|5/4|5|4|5/4/5/4/4|5]5

45/ 4/5/2(3/2/1/4|5/2|2|5|5(5/4|2|5(4/5/5|5|4|5|5{4/4/5/5|4|5/4|5|5|5|4|5|2/2/4|24|5/5|5

5/ 4|5/ 4|5/ 4/5/4/5/4|5/4/5/5/5/4|5/4|5/5|4|5/4|5[5|4|5|4|5|4|5/4|5|4|5/4|/5/5/4/4/5/5/3|5|3
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5/5/4|5/4/4|3/4/4/5/4|4|5|5/5|4|4/5(5/4|4|4|5/5|5|5/4/4/5|5|/5/4|5{4|4|5|5/4/4]/5/4/4/5/4/4

415/ 4|5/ 4/5/5/4/4|5/4|5/4|5/4|5|4|5(4|5|5|4|5/4]|4|5/4|/5/5|4/4|/5[4|5|4|5|4/4|/5/4|5/4/5|5/4

214/3/4|5/4/4|2/3|4|5/4|4|5/4/4/4|5/4|5/5|4|4|4|5/4|4|5/4/4|5|4/4/4|5/4]/4|4/4/5/5/4/4/5/4

415/ 4|5/ 4/5/4/5/5/4|5/4|5(4/5|5|4|5(4/5|4|5(4|5|5|4/5/5/5|5/4|/5[5{4|5|4|5|5/4/5/4|/5/4|5/4

4/ 4|5|al a5/ 4/45[4|5[4la[5]4a]4aa|aa]al4]a]5|5|5]54]5/4|4a]5|3[4]4]4]5/5|5/5/5/5/4|5/5/5

4/5/4|5/5/4{4/5/4/4/5/5/4|5/5|4{4|/5(5/4|5/4|4/5|5|/4/5/4/5|4|/5/5/4|5|4|5|5|5/4/4/5/5/4/5/4
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Lampiran 4 Hasil Olah Data SmartPLs 3.0

i R Square

|| Matriks | 5t RSquare | [ Adjusted R Square
R Square  Adjusted R Sq..,

Y (FS) 0,685 0.680
Z(FB) 0.644 0.639

4

N

Validitas Diskriminan

| Kriteria Fornell-Larcker | || CrossLoadings || | Rasio Heterotrait-Mono... | 1% Rasio Heterotrait-Mono..,

X1(N) X2 (FK) X3 (FT) Y (F9) Z(FB)
X1 (N) 0.863
X2 (FK) -0.036 0.864
X3 (FT) 0129 0.014 0.858
Y (FS) 0.285 0308 0.262 0.787
Z(FB) 0.046 -0.009 0.058 0231 0,885
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Outer Loading

] Matriks Sali
X1(N) X2 (FKy X3 Y (F9) Z(FB)
Y.6 0.801
Y7 0.767
Y.8 0.746
Z1 0918
Z2 0.894
3 0.882
4 0.891
5 0.862
Z6 0.887
Zz7 0.879
8 0.864
! Validitas dan Reliabilitas Konstruk
[5] Matriks |3 Cronbach'sAlpha | 5% rho A |11% Reliabilitas Komposit |12 Rata-rata Varians Diekstrak ... | S3l
Cronbach's Alpha rho_A Reliabilitas Komposit  Rata-rata Varians Diekstrak (AVE)
X3 (FT) 0.970 0975 0.973 0.737
X2 (FK) 0.962 0.964 0.967 0.746
Z(FB) 0.961 0.975 0.967 0.783
X1 (IN) 0.932 0.937 0.946 0.745
Y (FS) 0.912 0917 0.929 0.619
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Koefisien Jalur

|| Mean, STDEV, T-Values, P-Valu,.. ||| Keyakinan Interval || | Keyakinan Interval Bias-Dikor.., I || Sampel
Sampel Asli (O)  Rata-rata Sam.., Standar Devias... T Statistik (| O/... P Values
X1(IN) -> Y (FS) 0487 0489 0.084 5.779 0.000
X1(IN) ->Z (FB) 0440 0441 0,065 6,752 0.000
X2 (FK) -> Y (FS) 0,165 0156 0,088 1.870 0.062
X2 (FK) -> Z (FB) 0188 0.184 0.087 2,169 0.031
B (FT) -> Y (FS) -0.078 -0.068 0,069 1125 0.261
X3 (FT) -> Z (FB) 0212 0216 0.081 2,615 0.009
Z(FB)-> Y (F9) 0224 0224 0.074 3,008 0.003
Outer Loading
| Matriks
X1 (IN) X2 (FK) X3 (FT) Y (FS) Z(FB)

X1 0.835

x1.2 0.859

X13 0874

X14 0.856

X1.5 0.876

X1.6 0.875

xX2.1 0.862

X210 0.866

xX2.2 0.891

X2.3 0.864

xX24 0.885
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Outer Loading

=] Matriks

Salin ke Clipl

X1 (IN)

x2.6
x2.7
x2.8
x2.9
X34
3.0
X3
X312
x3a21

X2 (F
0.885
0.851
0.875
0.859
0.838
0.846

XD

0.826
0.883
0.860
0.877
0.847

YFS

Z{FB)

Outer Loading

X1(N)

X3.6
x3.7
X3.8
X3.9
Ya
Y.2
Y.3

X2 (FK)

X3 (FD
0.864
0.834
0.832
0.861
0.878
0.866
0.888
0.838

Y (FS)

0.796
0.814
0.790

Z(FB)
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] z6 z7 z&
0.796
0014
omoa—¥ A
0.800 A
0770
o501

X2 (FB)

Efek Tidak Langsung Spesifik

| Sampel ‘Salin ke Clipboard: | Format Excel Format R

T
|| Mean, STOEV, T-Values, P-Valu... | || Keyakinan Interval || | Keyakinan Interval Bias-Dikor..,

Sampel Asli (0)  Rata-rata Sam,,. Standar Devias., T Statistik (| O/.., P Values
XT(N) => Z (Fo 0.099 0.096 0.035 2,800 0.005
X2 (FK) -> Z (F... 0,042 0.042 0.023 1.814 0.070
Y3 (FT) ->Z (F... 0.047 0.046 0.024 1,992 0.047
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